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Kreativitas diperlukan siswa dalam pembelajaran, agar siswa mampu
mengemukakan pendapatnya dan dapat mengembangkan sendiri materi yang
dipelajarinya. Kenyataannya banyak terdapat siswa yang tidak berani untuk
mengemukakan pendapatnya. Akibatnya hasil belajar siswa cenderung kurang
meningkat. Oleh karena itu diperlukan kondisi pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kreativitas siswa. Salah satunya adalah model AIR, model ini
menuntut keberanian siswa dalam menyatakan pendapat (Auditory), menuntut
siswa untuk memecahkan masalah (/ntellectually), dan menuntut siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah dipelajari (Repetition). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran A/R yang dapat
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula
Aceh Besar. Rancangan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) dengan menggunakan empat tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-
D MTsN Jeureula Aceh Besar yang terdiri dari 27 siswa. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar tes
kreativitas dan hasil belajar siswa. Analisis data aktivitas guru dan siswa
menggunakan pendeskripsian. Hasil belajar dan kreativitas dianalisis dengan
menggunakan persentase. Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa aktivitas
guru belum efektif karena guru belum mampu menguasai tahapan pembelajaran
dengan baik dan pada siklus II aktivitas guru mulai mengalami peningkatan
karena sudah mampu menguasai tahapan pembelajaran dengan baik. Aktivitas
siswa pada siklus I hanya 6 siswa yang berani menyatakan pendapat, pada siklus
IT terdapat peningkatan 10 siswa yang mulai berani menyatakan pendapat.
Kreativitas siswa untuk aspek kelancaran 61,1% meningkat menjadi 70,36%,
aspek keluwesan 27,77% meningkat menjadi 48,14% dan aspek kebaruan 14,81%
meningkat menjadi 25,92%. Sedangkan hasil belajar pada siklus I yaitu 74,07%,
pada siklus II meningkat menjadi 85,18% dan tes akhir 88,88%.. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran AIR dapat meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang harus dipelajari

disetiap jenjang pendidikan, yang bertujuan agar peserta didik mampu berfikir

secara praktis, realistis, kreatif dan sistematis dalam kehidupan sehari-hari. Seperti

tujuan umum pendidikan matematika yang dikemukakan dalam kurikulum 2013,

diantaranya adalah:

1.

Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun dalam
kehidupan nyata, yang meliputi kemampuan memahami masalah,
membangun model matematika, menyelesaikan model matematika dan
menafsirkan solusi yang diperoleh dalam rangka memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokratis, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan, kerjasama,
adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan
berbagi rasa dengan orang lain.'

Depdiknas (dalam Hasratuddin) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran

matematika di sekolah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan:

1. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi.

2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika.

' PERMENDIKBUD No 58 Tahun 2014, Diakses pada Tanggal 30 Desember 2015, dari

Situs:http://publik22.co.id/2014/09/download-permendikbud-no-58-tahun-2014.html



3. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.’

Tujuan matematika seperti yang disebutkan di atas lebih menekankan
untuk menata penalaran dan membentuk kepribadian siswa serta menekankan
pada keterampilan menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga mampu melahirkan keluaran matematika yang tidak hanya mahir dalam
pemecahan masalah matematika namun juga memiliki kreativitas tinggi, karena
mampu mengembangkan ide-ide yang telah dimiliki.

Matematika menjadi salah satu bidang studi yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan dengan tujuan untuk mempersiapkan siswa agar
sanggup menghadapi perubahan keadaan dan keterampilan serta cakap dalam
menyikapi perubahan keadaan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dalam
mata pelajaran matematika, siswa dilatih dan diajarkan untuk berfikir logis,
rasional, kritis dan mengetahui sejauh mana pemahaman konsep yang diperoleh
siswa.’

Dalam peranan yang dimilikinya matematika sering menjadi masalah bagi
siswa. Matematika dianggap sebagai pelajaran yang membosankan karena
memaksa siswa untuk berfikir dalam mengikuti pembelajaran maupun dalam

menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru, sehingga menyebabkan siswa

? Hasratuddin, Pembelajaran Matematika Sekarang dan yang Akan Datang Berbasis
Karakter, Vol. 1, No. 2, september 2014. (Jurnal). Diakses pada tanggal 30 Agustus 2016 dari
situs: httpjurnal.unsyiah.ac.idDMarticledownload20752029.

3 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2001), h. 56.



susah memahami materi pelajaran dan sulit untuk mengembangkan kreativitas
yang ia miliki. Oleh karena itu guru harus dapat membuat suasana pembelajaran
yang menyenangkan serta mendorong siswa untuk belajar matematika dengan
baik, sehingga terbentuk kepribadian siswa yang kreatif serta dapat
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kreativitas diperlukan siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengajak siswa untuk aktif mengutarakan ide-ide serta dapat memberikan
tanggapan dari materi yang dipelajari, sehingga siswa tidak hanya terpacu pada
materi yang disampaikan oleh guru tetapi dapat mengembangkan sendiri materi
yang dipelajarinya. Namun pada kenyataannya banyak terdapat siswa yang hanya
diam saja saat diberikan pertanyaan oleh guru dan sedikit siswa yang berani untuk
mengemukakan pendapatnya, padahal sistem pendidikan sekarang menuntut siswa
untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Dengan keadaan yang demikian
diperlukan suatu kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan dapat
menumbuhkan kreativitas siswa dalam pembelajaran, terutama matematika.

Salah satu materi pembelajaran matematika yang harus dipelajari dikelas
VIII-D SMP/MTs adalah materi lingkaran dengan pokok bahasan unsur-unsur
lingkaran, menemukan pendekatan nilai phi () dan menghitung luas dan keliling
lingkaran.

Berdasarkan wawancara singkat dengan guru mata pelajaran matematika
kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar, diperoleh bahwa siswa MTsN Jeureula
masih perlu ditingkatkan kemampuan kreativitasnya. Hal ini dapat dilihat saat

siswa mengerjakan soal-soal pada materi lingkaran, siswa hanya berpatokan pada



contoh yang diberikan oleh guru. Kebanyakan siswa tidak mempunyai cara yang
berbeda dari yang sudah diajarkan oleh guru. Jika soal yang diberikan berbeda
dengan contoh yang diberikan sebelumnya, siswa menjadi kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Akibatnya kreativitas siswa menjadi tidak
berkembang dan bahkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.* Hal ini dapat
dilihat dari masih banyaknya hasil belajar siswa yang di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester siswa kelas VIII-D MTsN
Jeureula. Diperoleh data bahwa hanya 51,85% dari siswa kelas VIII-D MTsN
Jeureula yang nilai hasil belajarnya mencapai KKM, sedangkan 48,14% siswa
kelas VIII-D MTsN Jeureula nilai hasil belajarnya di bawah KKM. Rendahnya
hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kreativitas siswa saja, namun
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga memiliki pengaruh yang
besar terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran matematika yang selama ini
dilakukan di MTsN Jeureula masih memusatkan pembelajaran pada guru, dimana
siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa tidak terlibat aktif
dalam mengkonstruk pengetahuannya. Jika pembelajaran yang berpusat pada guru
masih terus dipertahankan, akan berakibat pada hasil belajar siswa yang
cenderung kurang meningkat. Oleh karena itu, perlu dicari suatu model
pembelajaran yang dapat menunjang kreativitas siswa serta dapat meningkatkan

keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

* Hasil Wawancara dengan Salah satu Guru Matematika MTsN Jeureula Aceh Besar pada
Tanggal 22 Desember 2015.



Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) yang dikembangkan oleh Dave Meier.

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah salah
satu model pembelajaran yang memusatkan belajar pada siswa. Model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) merupakan suatu model
pembelajaran yang menggabungkan tiga aspek dalam pelaksanaannya yaitu
Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar), Intellectually (belajar dengan
memecahkan masalah) dan Repetition (belajar dengan pengulangan atau
pemberian tugas).’

Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR siswa
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok secara heterogen. Pada tahapan
Auditory, siswa bersama teman kelompoknya saling berkomunikasi pada saat
menentukan pemecahan masalah yang akan dilakukan, membuat model
matematika dan mengumpulkan informasi. Tahapan ini sangat dibutuhkan dalam
kreativitas, karena dalam kreativitas dibutuhkan keterampilan dalam mengenali
permasalahan dan perencanaan dalam mencari pemecahan masalah. Pada tahapan
Intellectually, siswa melakukan pemecahan masalah dan pembuatan model
matematika. Dalam melakukan pemecahan masalah kreativitas siswa dilatih
dengan mengajari siswa cara berfikir sendiri dan cara menciptakan makna, bukan
hanya mampu meniru jawaban yang telah dikemas sebelumnya tanpa berfikir. Hal

® Dave Meier, Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook Panduan Kreatif dan

Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan Terjemahan oleh Rahmani Astuti,
(Bandung: Kaifa, 2002), h. 91-92.



ini dapat dilakukan dengan cara bertanya, berpendapat dan menyanggah. Pada
tahapan Repetition, siswa mengerjakan tugas atau kuis yang diberikan baik secara
individu maupun kelompok. Tahapan ini membantu siswa dalam mengembangkan
kreativitasnya, karena melalui pengulangan yang diberikan membantu siswa untuk
mengingat kembali materi yang telah dipelajari sehingga siswa lebih mudah
dalam menyalurkan ide-ide yang telah dimilikinya. Dengan pembelajaran yang
demikian hasil belajar siswa akan mengalami peningkatan dan kreativitas siswa
akan terasah dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Ari Asnita menyatakan
bahwa “Ketuntasan belajar siswa pada materi volume prisma dengan penerapan
model Auditory Intellectually Repetition (AIR) di kelas VIII SMPN 2 Dewantara
Aceh Utara termasuk dalam kategori tuntas yaitu 92,60%”. Dan menurut Lisa
Riskiana, “Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) pada materi bangun ruang di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda
Aceh siswa tertarik dengan model AIR yang menurut mereka model tersebut baru
bagi siswa, membuat siswa aktif, dan bisa mengembangkan kemampuan berfikir
mereka”.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengadakan
penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar
Matematika Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR) di Kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

C.

Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar?

Bagaimanakah peningkatan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula
Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)?

Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula
Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini antara lain:

1.

Mengetahui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) yang dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII-
D MTsN Jeureula Aceh Besar.

Mengetahui peningkatan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh
Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition (AIR).



3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula
Aceh Besar melalui penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR).

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan, antara
lain:

1. Bagi guru, sebagai masukan bahwa model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.

2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa. Siswa
menjadi berani dalam berkomunikasi dan menyatakan pendapat serta mampu
menerapkan penyelesaian masalah yang tepat.

3. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan agar dapat menggunakan model

pembelajaran yang tepat dalam mengajar matematika.

E. Definisi Operasional

Adapun definisi dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Meningkatkan

Meningkatkan adalah menaikkan derajat, taraf, mempertinggi,
memegahkan diri. ® Adapun meningkatkan yang penulis maksud disini adalah

usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa

6 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Diakses pada tanggal 20 Agustus 2015 dari
situs: http:// kbbi.web.id/ tingkat.



setelah proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).
2. Kreativitas

Kreativitas pada dasarnya merupakan kemampuan seseorang untuk
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik
dalam bentuk ciri-ciri berfikir kreatif maupun berfikir afektif, baik dalam karya
baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada.” Dalam penelitian ini
kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperolah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®
Dengan kata lain hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah
melalui kegiatan belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah
hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh
Besar.
4. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Model pembelajaran AIR menerapkan tiga aspek dalam prosesnya yaitu
Auditory: mendengarkan, menyimak, berbicara, mengemukakan pendapat, dan
menanggapi. Intellectually berarti menggunakan kemampuan berfikir, konsentrasi

" Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2003), h. 109.

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 12-13.
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dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, menemukan,
menciptakan, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan menerapkan. Repetition
adalah mengulang, mendalami, memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui
pemberian tugas atau kuis.’
5. Lingkaran

Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat

kedudukan titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama

tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran.'

*Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar Matematika
melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition Siswa Kelas XD SMA Negeri 1
Tanjungsari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013, Vol. 1, No. 2, Maret 2014. (Jurnal
Pendidikan UPI). Diakses pada tanggal 11 April 2015 dari situs: http://www.4shared.comofficez_-
FKoJzcel3 Dita Puspitawedana.html.

' Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII
SMP dan MTs, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), h. 138.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan seseorang harus dikonstruk (dibangun) oleh orang itu sendiri.'
Manusia mengkonstruk pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan
objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan mereka. Suatu pengetahuan
dianggap benar bila pengetahuan itu dapat berguna untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan yang sesuai.

Istilah konstruktivisme pertama kali ditemukan dalam karya Barlett (1932)
kemudian juga ditemukan dalam Mark Baldwin. Adapun istilah konstruktivisme
yang lebih rinci dikemukakan oleh Jean Piaget yang kemudian disebarluaskan di
Amerika Utara oleh Ernst Von Glasersfeld. Akan tetapi, konsep konstruktivisme
sudah pernah dikemukakan oleh Gimbattista Vico pada tahun 1710, ia
menyatakan bahwa “mengetahui berarti mengetahui bagaimana membuat
sesuatu”? Hal ini berarti seseorang dapat mengetahui sesuatu jika ia dapat
menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu.

Teori konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap manusia untuk

belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi dan hal lain

" Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), h. 61.

2 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 105.

11
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yang diperlukan guna mengembangkan dirinya. Guru tidak akan mampu
memberikan semua pengetahuan kepada siswa, melainkan siswa sendirilah yang
harus mengkonstruk pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan esensi dari teori
konstruktivisme itu  sendiri  yaitu siswa harus menemukan dan
mentransformasikan suatu informasi kompleks ke situasi lain dan apabila
dikehendaki informasi itu menjadi milik mereka sendiri. Dalam teori ini guru
hanya berperan sebagai fasilitator dalam proses pembentukan pengetahuan oleh
siswa. Jika siswa tidak aktif dalam membentuk pengetahuannya, maka
pengetahuan mereka tidak akan terjadi.
Menurut Eveline dan Hartini, peranan guru sebagai fasilitator meliputi
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
1. Menyediakan pengalaman belajar bagi siswa.
2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang
rasa ingin tahu dan membantu siswa mengekspresikan gagasan dan ide-
idenya.

3. Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran siswa
berjalan atau tidak.’

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, guru dapat memberikan kemudahan
bagi siswa dalam membentuk pengetahuan dan memberikan kesempatan bagi
siswa untuk menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Guru juga
dituntut lebih memahami jalan pikiran atau cara pandang siswa dalam belajar. Jadi
jelaslah bahwa pembelajaran konsruktivisme dapat membuat siswa aktif berfikir
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan menemukan maknanya.

Adapun yang menjadi tujuan dari teori konstruktivisme adalah:

3 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Perkembangan, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2010), h. 41.
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a. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
mencari sendiri pertanyaannya.

b. Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman
konsep secara lengkap.

c. Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang
mandiri. *

Adapun yang menjadi asumsi-asumsi dasar dari konstruktivisme seperti

yang diungkap oleh Merril (1991) adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman.

Belajar adalah penafsiran personal tentang dunia nyata.

Belajar adalah sebuah proses aktif dimana makna dikembangkan
berlandaskan pengalaman.

Pertumbuhan konseptual berasal dari negoisasi makna, saling berbagi tentang
perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran
kolaboratif.

Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujian dapat diintegrasikan
dengan tugas-tugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisah.

Sementara itu Driver and Bell dalam Hamzah (2008) mengemukakan

karakteristik pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut:

1.

2.

Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan.
Belajar harus mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan
siswa.

Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi

secara personal.

* Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h. 108.
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Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan

pengaturan situasi lingkungan belajar.

5. Kurikulum bukanlah sekedar hal yang dipelajari, melainkan seperangkat

pembelajaran, materi dan sumber.

Selanjutnya yang menjadi tokoh-tokoh teori belajar konstruktivisme

adalah sebagai berikut:

a. Driver dan Bell

Driver dan Bell mengajukan karakteristik teori belajar konstruktivisme

sebagai berikut:

1) Siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif, tetapi memiliki tujuan.

2) Belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa.

3) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar, melainkan dikonstruksi
secara personal.

4) Pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan.

5) Kurikulum bukanlah sekedar dipelajri, melainkan seperangkat
pembelajaran, materi, dan sumber.

b. Piaget

Berikut ini adalah tiga dalil pokok piaget dalam kaitannya dengan tahap

perkembangan intelektual atau tahap perkembangan konstruktivisme kognitif atau

biasa disebut juga tahap perkembangan mental, yaitu sebagai berikut:

1))

2)

Perkembangan intelektual terjadi dengan urutan yang sama.
Tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi

mental (pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis
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dan penarikan kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku
intelektual.
3) Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan interaksi antara
pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi)
c. Vigotsky

Berbeda dengan konstruktivisme kognitif yang dikemukakan oleh piaget,
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky memiliki pengetahuan
bahwa belajar bagi anak dilakukan dalam interaksi lingkungan sosial maupun
fisik. Penemuan atau Discovery dalam belajar lebih mudah diperoleh dalam
konteks sosial budaya seseorang. Dalam penjelasan lain, Tanjung mengatakan
bahwa inti konstruktivis Vigotsky adalah interakasi antara aspek internal dan
eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belajar.

Vygotsky (dalam Muhammad Thobroni), dimana dia berpendapat bahwa
“Pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menangani tugas-tugas yang belum
dipelajari namun tugas-tugas tersebut masih dalam jangkauan kemampuannya

5
»°. Zona

atau tugas-tugas itu berada dalam zona of proximal development mereka
of proximal development adalah daerah antar tingkat perkembangan
sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai

kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman

sebaya yang lebih mampu. Bantuan atau support yang dimaksud agar si anak

> Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran..., h. 139.
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mampu untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat
kerumitannya dari pada tingkat perkembangan kognitif si anak.

Menurut Vygotsky (dalam Haryanto), seorang anak mampu meniru
tindakan yang melampaui kapasitasnya, namun hanya dalam batas-batas tertentu.’
Ketika sedang meniru, anak sanggup melakukan secara lebih baik bila dibimbing
oleh orang dewasa daripada dilakukannya sendiri. Proses komunikasi dengan
orang lain menghasilkan perkembangan makna kata yang kemudian membentuk
struktur kesadaran si anak.

Vygotsky menekankan pentingnya hubungan antar individu dan
lingkungan sosial dalam pembentukan pengetahuan yang menurut beliau, bahwa
interaksi sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan orang lain merupakan
faktor penting yang dapat memicu perkembangan kognitif seseorang. Vygotsky
berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi secara efisien dan efektif apabila
anak belajar secara kooperatif dengan anak-anak dan dalam suasana lingkungan
yang mendukung dalam bimbingan seseorang yang lebih mampu yaitu guru atau

orang dewasa. '

d. Tasker
Tasker mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme

sebagai berikut:

S Haryanto, Teori yang Melandasi Pembelajaran Konstruktivistik, (Jurnal ). Diakses
pada tanggal 30 Agustus 2016 dari situs:
http://ejurnalstaff.uny.ac.idsitesdefaultfiles 131656343 TEORI%20KONSTRUKTIVISTIK. pdf. h.
4.

7 Haryanto, Teori yang Melandasi...h. 3.
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1) Peran aktif siswa dalam mengonstruksipengetahuan secara bermakna.
2) Mengaitkan antara gagasan dan informasi baru yang diterima.
3) Pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengonstruksian secara

bermakna

Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang mengacu kepada teori belajar konstruktivisme lebih
memfokuskan pada kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman
mereka, bukan kepatuhan siswa dalam refleksi atas apa yang telah diperintahkan
dan dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, siswa lebih diutamakan untuk

mengonstruksi sendiri pengetahuan mereka melalui asimilasi dan akomodasi.®
1. Aspek-Aspek Pembelajaran Konstruktivisme

Fornot mengemukakan aspek-aspek pembelajaran konstruktivisme berupa
adaptasi (adaptation), konsep pada lingkungan (the concept of envieronment), dan
pembentukan makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut,
oleh J. Piaget mengemukakan adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua

proses, yaitu asimilasi dan akomodasi.

a. Proses Asimilasi
Proses asimilasi adalah proses kognitif ketika seseorang mengintegrasikan
persepsi, konsep, ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah

ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang

¥ Muhammad Thobroni, Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 111-113
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menempatkan dan mengkalsifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam
skema yang telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus menerus. Asimilasi tidak
akan menyebabkan perubahan/pergantian skemata, tetapi perkembangan skemata.
Asimilasi adalah salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan
mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru.
b. Proses Akomodasi

Proses akomodasi dalam mengahadapi rangsangan atau pengalaman baru
seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata
yang telah dimiliki. Pengalaman yang baru itu bisa saja sama sekali tidak cocok
dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan demikian, orang akan mengadakan
akomodasi. Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan
rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok

dengan rangsangan itu.’

B. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) adalah model
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar siswa, dimana siswa secara
aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok,
dengan cara mengintegrasikan ketiga aspek dalam model pembelajaran tersebut

yaitu Auditory, Intellectually dan Repetition.

 Muhammad Thobroni, Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, ..., h. 117-118
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1. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Salah satu teori belajar yang mendukung model pembelajaran AIR adalah
aliran psikologis tingkah laku serta pendekatan pembelajaran matematika
berdasarkan paham konstruktivisme. Adapun tokoh-tokoh dalam aliran psikologi
tingkah laku diantaranya adalah Ausubel yang dikenal dengan belajar bermakna
dan pentingnya pengulangan sebelum pembelajaran dimulai. Selanjutnya ada
Thorndike (dalam Rini) ia mengungkapkan bahwa “Stimulus dan respon akan
memiliki hubungan satu sama lain secara kuat jika proses pengulangan sering
terjadi”.'” Semakin banyak kegiatan pengulangan dilakukan maka hubungan yang
terjadi akan semakin otomatis.
a. Auditory

Auditory berarti belajar dengan melibatkan pendengaran. Belajar auditory
adalah belajar dengan berbicara, mendengar, menyimak, presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat, dan menanggapi.'' Pada pembelajaran ini siswa belajar
dari suara, dialog, menceritakan kepada orang lain sebuah pengalaman, belajar
dan berbicara dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama, mendengarkan
kaset dan dari mengulang apa yang dibaca dalam hati.

Menurut Tiel (dalam Dita) “ketika telinga menangkap dan menyimpan

informasi, beberapa area penting diotak menjadi aktif”’. Guru dapat merancang

'° Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) Siswa Kelas
VIII C SMP Negeri 2 Jetis Bantul, Vol. 1, N. 3, Juni 2014. Diakses pada tanggal 11 April 2015
dari situs: http://www.4shared.comofficeCwzdpqB2cel5 Rini_Sulastyaningsih.html.

" Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan....h.224.
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pembelajaran matematika yang menarik saluran auditory dengan melakukan
tindakan seperti mengajak siswa membicarakan materi apa yang sedang dipelajari,
dan mengajak siswa untuk mengungkapkan pendapat atas informasi yang telah
didengarkan dari penjelasan guru. Informasi melalui auditory bentuknya haruslah
berurutan, teratur dan membutuhkan konsentrasi yang baik agar informasi yang
masuk ditangkap dengan baik yang kemudian akan diproses di dalam otak.'?

Menurut Meier (dalam Rini) ada beberapa gagasan untuk meningkatkan

penggunaan auditory dalam belajar diantaranya:

1. Mintalah siswa untuk berpasangan, membincangkan secara terperinci
apa yang baru mereka pelajari dan bagaimana menerapkannya.

2. Mintalah siswa untuk mempraktikkan sesuatu keterampilan atau
memperagakan suatu konsep sambil mengucapkan secara terperinci apa
yang sedang mereka kerjakan.

3. Mintalah siswa untuk berkelompok dan berbicara saat menyusun
pemecahan masalah. '

b. Intellectually

Intellectually berarti belajar dengan berfikir untuk menyelesaikan masalah,

kemampuan berfikir perlu dilatih dengan latithan bernalar, menciptakan,

memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan.'* Intellectually juga

dapat diartikan penciptaan makna dalam pikiran, sarana yang digunakan orang

2 Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas dan Prestasi Belajar

Matematika melalui Model Pembelajaran Auditory Intelectually Repetition Siswa Kelas XD SMA
Negeri 1 Tanjungsari Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013, Vol. 1, No. 2, Maret 2014. Diakses
pada  tanggal 11 April 2015 dari situs: http://www.4shared.comofficez_-
FKolJzcel3 Dita Puspitawedana.html.

 Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan....

" Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan....
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untuk berfikir, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru dan
belajar."”

Pembelajaran memerlukan suatu kecerdasan untuk merenungkan suatu
pengalaman yang berguna untuk menciptakan hubungan, makna dan nilai dari
pengalaman tersebut. Seorang guru selayaknya membimbing siswanya agar
berperan aktif di kelas yaitu dengan cara bertanya, berpendapat dan menyanggah.

Menurut Meier aspek intellectual dalam belajar akan terlatih jika siswa
dilibatkan dalam aktivitas memecahkan masalah, menganalisa pengalaman,
mengerjakan perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif, mencari dan
menyaring informasi, menemukan pertanyaan, menerapkan gagasan baru,
menciptakan makna pribadi dan meramalkan implikasi suatu gagasan.'®
c. Repetition

Menurut Meier (dalam Rini) repetition merupakan pengulangan yang
bermakna mendalami, memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian
tugas atau kuis. Dengan adanya latithan dan pengulangan akan membantu proses
mengingat.'” Pengulangan dapat melatih daya-daya yang ada pada manusia yang
terdiri atas daya mengamati, menanggapi, mengingat, merasakan dan berfikir.

Dengan melakukan pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang.

' Dita Puspitawedana, Upaya Meningkatkan Kreativitas....
' Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook Panduan Kreatif dan Efektif

Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan Terjemahan oleh Rahmani Astuti, (Bandung:
Kaifa, 2002), h. 100.

Y Rini Sulastyaningsih, Upaya Meningkatkan Keaktifan....
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Repetition merupakan pengulangan dengan tujuan memperdalam dan
memperluas pemahaman siswa yang perlu dilatih melalui pengerjaan soal,
pemberian tugas dan kuis.

Pengulangan dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar pemahaman
siswa lebih mendalam, disertai dengan pemberian soal dalam bentuk latihan atau
kuis. Dengan pemberian tugas diharapkan siswa lebih terlatih dalam
menggunakan pengetahuan yang didapat dalam menyelesaikan soal dan
mengingat apa yang telah diterima. Pemberian kuis dimaksudkan agar siswa siap
menghadapi ujian atau tes yang dilaksanakan sewaktu-waktu serta melatih daya

ingat.

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR)

Setiap proses pembelajaran akan terlaksana dengan maksimal jika
pelaksanaannya diatur secara sistematis dan terarah. Adapun langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran AIR adalah sebagai
berikut:

1. Guru menjelaskan model pembelajaran AIR kepada siswa agar siswa
mengerti maksud dan tujuan model pembelajaran ini (Auditory).

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 anggota (Auditory).

3. Guru menjelaskan garis besar materi yang akan disampaikan (4uditory).

4. Guru menyuruh siswa menemukan ide-ide pokok materi (Intellectually).



23

Guru membagikan LKS kepada siswa dan menyuruh siswa memecahkan
masalah yang ada di LKS berdasarkan hasil diskusi kelompok (Intellectually).
Setiap kelompok mendiskusikan tentang materi yang mereka pelajari dan
menuliskan hasil dari diskusi tersebut dan selanjutnya mempresentasikannya
di depan kelas (Auditory, Intellectually).

Guru membimbing siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari
(Auditory).

Setelah selesai berdiskusi, siswa mendapat pengulangan materi melalui

pemberian tugas atau kuis untuk setiap individu (Repetition).

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran AIR

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun

yang menjadi kelebihan model pembelajaran AIR adalah:

1.

Melatih pendengaran dan keberanian siswa untuk mengungkapkan pendapat
(auditory).

Melatih siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif (intellectually).
Melatih siswa untuk mengingat kembali tentang materi yang telah dipelajari
(repetition).

Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif.

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajaran AIR adalah

dalam model pembelajaran AIR terdapat 3 aspek yang harus diintegrasikan yaitu

Auditory, Intellectually dan Repetition sehingga secara sekilas pembelajaran ini

membutuhkan waktu yang lama dan siswa yang memiliki kemampuan rendah

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan.
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C. Kreativitas dalam Pembelajaran Matematika

Ditinjau dari berbagai aspek kehidupan, pengembangan kreativitas
sangatlah penting. Banyak permasalahan serta tantangan hidup menuntut
kemampuan adaptasi secara kreatif dan kepiawaian dalam mencari pemecahan
masalah yang imajinatif.

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas yang berkembang dengan baik akan melahirkan pola pikir yang
solutif yaitu keterampilan dalam mengenali permasalahan yang ada, serta
kemampuan membuat perencanaan-perencanaan dalam mencari pemecahan
masalah.

Menurut Cropley (dalam Ahmad Susanto), ia menyatakan bahwa
“kreativitas adalah kemampuan untuk memperoleh ide-ide khususnya yang asli,
bersifat penemuan dan baru”.'® Dalam matematika kreativitas dipandang sebagai
suatu kemampuan daya cipta atau kemampuan berkreatif dari setiap individu yang
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dalam matematika.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi kreativitas menurut para
ahli, yaitu:

1. James J. Gallagher mengatakan bahwa “Creativity is a mental process
by which an individual creates new ideas or products, or recombines
existing ideas and product, in fashion taht is novel to him or her”
(kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu

berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengkombinasikan antara
keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya)."

'® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013), h. 100.

" Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak
TK, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 13.
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2. Supriadi mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan
maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada.

3. Clarkl Monstakis mengatakan bahwa kreativitas merupakan
pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas
individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam dan
orang lain.

4. Csikzentmihalyi memaparkan kreativitas sebagai produk yang
berkaitan dengan penemuan sesuatu, memproduksi sesuatu yang baru,
daripada akumulasi keterampilan atau berlatih pengetahuan dan
mempelajari buku.*’

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik
berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri berfikir kreatif
maupun berfikir afektif, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal
yang sudah ada yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan
masalah.

Perkembangan kreativitas seorang anak sangat dipengaruhi oleh sikap
awal orang tua terhadap ekspresi kreativitas anak seperti ditegaskan oleh Spock
(dalam Utami), “orang tua yang memperkenalkan bayi ke dunia mati atau tidak
melakukannya/ menunjukkan mereka apa saja kesenangan yang dapat diperoleh
dengan meletakkan sejumlah sendok dalam panci, melihat buku gambar, atau
menari mengikuti irama musik”. Apabila orang tua mengajar mereka dengan
semangat positif ini, mereka bukan saja akan menimbulkan perasaan bahwa hal-
hal itu dapat dinikmati namun juga akan mampu melakukannya sendiri dengan

baik. Atau jika orang tua mempunyai sikap yang berlawanan, mereka

?® Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas..., h. 14.
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akanmengajarkan bahwa benda-benda itu harus dihindari karena bermain
dengannya dapat menimbulkan bahaya atau kemarahan orang tua. '

Devito (dalam Yeni) mengemukakan bahwa “kreativitas merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengan tingkat yang berbeda-beda.
Setiap orang lahir dengan potensi kreatif, dan potensi ini dapat dikembangkan dan
dipupuk”. Selanjutnya ia juga mengutip pendapat Trefinger yang menyatakan
bahwa “tidak ada orang yang sama sekali tidak mempunyai kreativitas, seperti
halnya tidak ada seorang pun manusia yang intelegensinya nol. Semua orang
adalah kreatif, persoalannya tinggal bagaimana potensi ini dapat terkembangkan

dengan baik dan tidak hilang dimakan usia”.**

2. Ciri-ciri Kreativitas

Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan
dalam dua kategori, kognitif, dan nonkognitif. Ciri kognitif diantaranya
orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif
diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama
pentingnya, kecerdasan yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak
akan menghasilkan apa pun. Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas
yang memiliki kondisi psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan

otak saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh

?! Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT
Gramedia, 1985), h. 113.

?2 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas..., h. 19.
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terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit
sekali dapat menghasilkan karya kreatif.

Menurut Utami Munandar, terdapat dua ciri yang dapat memunculkan
kreativitas, yaitu ciri aptitude dan nonaptitude. Ciri aptitude ialah ciri yang
berhubungan dengan kognisi dan proses berfikir, sedangkan ciri nonaptitude ialah
ciri yang berkaitan dengan sikap atau perasaan.

A. Ciri Aptitude dalam Kreativitas
Adapun ciri aptitude dalam kreativitas adalah sebagai berikut:
1. Kefasihan/kelancaran

Kefasihan adalah mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian
masalah atau pertanyaan dan mampu memberikan banyak cara atau saran untuk
pemecahan masalah.” Al-Moligi (dalam Utami) membagi bentuk kelancaran
menjadi tiga yaitu:

a. Kelancaran intelectual atau diartikan dengan kesatuan pemikiran.

b. Kelancaran relatif yakni kecepatan melahirkan beberapa makna yang

diekspresikan dari berbagai relasi.
c. Kelancaran ekspresif yakni pembicaraan yang berkesinambungan.

Guilford (dalam Utami) yang menekuni studi eksperimental berpendapat
bahwa faktor kefasihan terdiri dari:

1. Kefasihan kata, yaitu menyusun huruf dalam beberapa kata dengan
cepat.

2. Ketepatan memutuskan, yakni menciptakan beberapa kata tertentu dan
memiliki makna secara cepat.

3. Kebebasan berfikir, yakni kecepatan mengeluarkan pemikiran dalam
mengambil sikap.

2 Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka
Populer Obor, 2003), h.109.
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4. Kebebasan berekspresi, yakni kebebasan mengungkapkan berbagai
pemikiran.**

Menurut Guilford perbedaan antara faktor kebebasan berekspresi dengan
faktor kebebasan berfikir menunjukkan bahwa kemampuan untuk menciptakan
pemikiran itu berbeda dari kemampuan untuk membentuk pemikiran-pemikiran
dalam suatu rangkaian kata.”” Kegiatan siswa yang dapat diamati dari aspek
kefasihan adalah:

a. Mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah

b. Lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya secara tulisan (dapat
membuat model-model matematika).

c. Menguasai konsep materi yang diberikan.

d. Mampu menjelaskan kembali tentang penyelesaian masalah yang telah
dilakukan.”®

2. Fleksibilitas/ keluwesan
Fleksibilitas adalah menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. *’
Fleksibilitas terbagi menjadi dua bagian yaitu fleksibilitas spontan dan
fleksibilitas adaptif. Adapun pengertiannya adalah sebagai berikut:

a. Fleksibilitas spontan, yaitu kemampuan mengubah pola pikir dalam
kebebasan, tanpa diarahkan ke bentuk solusi tertentu.  Atau
kemampuan merubah aliran pemikiran seseorang kearah-arah yang

?* Utami Munandar, Mengembangkan bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta: PT
Gramedia, 1985), h. 47.

* Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), h. 176-177.

?® Abdul Haris Rosyidi dan Tatang Yuli Eko Siswono, Peranan Matematika dan
Terapannya dalam Meningkatkan Mutu Sumber Daya Manusia Indonesia, Materi Seminar
Nasional, (Surabaya: Unesa, 2005), h. 6-7.

%’ Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan..., h.109.
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baru, guna menghasilkan sejumlah pemikiran berbeda secara cepat dan
mudah.

b. Flesibilitas adaptif, yaitu kemampuan merubah pola pikir dan sudut
akal, untuk menghadapi sikap-sikap baru dan problematika yang terus
berubah.*®

Guilford berpendapat bahwa fleksibilitas mencerminkan kemampuan
untuk cepat menghasilkan berbagai pemikiran yang berkembang menjadi berbagai
macam pemikiran yang berbeda dan berkaitan dengan suatu sikap tertentu.
Fleksibilitas pada dasarnya bergantung pada kecepatan menghasilkan berbagai
pemikiran yang berbeda bersamaan dengan satu sikap. * Kegiatan siswa yang
dapat diamati dari aspek fleksibilitas adalah:

a. Memberikan macam-macam penafsiran (interpretasi) terhadap suatu
gambar, cerita, atau masalah.
b. Memikirkan macam-macam cara yang berbeda-beda untuk menyelesaikan
suatu masalah.
c. Mampu menyelesaikan perhitungan nilai dari permasalahan yang
diberikan.
3. Kebaruan/ orisinalitas

Kebaruan adalah melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik,
sanggup memikirkan yang tidak lazim untuk mengungkapkan dirinya, mampu
menemukan kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari unsur-unsur yang biasa.

Kebaruan dalam kreativitas bukanlah penemuan sesuatu yang belum diketahui

?® Ibrahim Muhammad Al Maghazi, Menumbuhkan Kreativitas Anak, (Jakarta: Cendekia,
2005), h.31.

*» Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak...,h. 177.
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orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu
yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru bagi
orang lain atau dunia pada umumnya.

Orisinalitas merupakan salah satu asas yang penting dalam proses
berkreativitas. Karena orisinalitas merupakan lawan dari plagiasi. Artinya, bahwa
pemikiran-pemikiran ini muncul dari seseorang, dan menjadi hak miliknya, serta
mencerminkan karakter dan kepribadiannya. Dengan demikian, orang yang
memiliki orisinalitas itu adalah orang yang berfikir dengan sendirinya. ** Kegiatan
siswa yang dapat diamati dari aspek kebaruan adalah:

a. Mampu memikirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak pernah

terpikirkan oleh orang lain.

b. Setelah membaca suatu gagasan, selalu berusaha bekerja untuk

menemukan penyelesaian yang baru

¢. Mampu mendesain gambaran dari permasalahan yang diberikan.

Menurut Satiadarma dan Waruwu ciri-ciri  kognitif dari kreativitas
meliputi:

1. Kelancaran dalam berfikir yaitu kemampuan untuk mencetuskan banyak
gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan.

2. Keluwesan dalam berfikir merupakan kemampuan untuk mengajukan
berbagai jalan pemecahan masalah dan menghasilkan gagasan, jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi serta dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda.

3. Keaslian adalah kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan yang
asli sebagai hasil pemikiran sendiri.

4. Keterincian adalah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secara
terperinci.

*® Amal Abdussalam Al-Khalili, Mengembangkan Kreativitas Anak...,h. 178.
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5. Perumusan kembali merupakan kemampuan untuk mengkaji suatu
persoalan melalui cara dan perspektif yang berbeda dengan apa yang
sudah lazim.”'

Silver mengatakan bahwa untuk menilai kreativitas sering digunakan
“The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)”. Tiga komponen kunci yang
dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT adalah:
1. Kefasihan (fluency), mengacu pada banyaknya ide-ide yang dibuat
dalam merespon sebuah perintah.
2. Fleksibilitas (flexibility), tampak pada perubahan-perubahan pendekatan
ketika merespon perintah.

3. Kebaruan (novelty), merupakan keaslian ide yang dibuat dalam
merespon perintah.

The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT) merupakan tes yang
digunakan untuk mengukur kreativitas secara langsung dalam bentuk verbal dan

bentuk figural.

B. Ciri Nonaptitude dalam Kreativitas

Ciri nonaptitude dalam kreativitas ialah ciri yang berkaitan dengan sikap
atau perasaan sebagai wujud dari kreativitas yang dimiliki seseorang. Adapun ciri
nonaptitude dalam kreativitas menurut William (dalam Utami Munandar) adalah

sebagai berikut:

—_—

Menmiliki keberanian untuk mengajukan pertanyaan.

Memiliki kebaranian dalam mempertahankan pendapat dan menerima
kritikan.

Tanggap dalam mengerjakan sesuatu tanpa menunggu perintah.

Lancar dalam mengungkapkan pendapat.

Tidak mudah menyerah dalam mencari pemecahan masalah.
Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah.
Melakukan pemecahan masalah dengan langkah yang terperinci.

D

Nk W

*! Satiadarma dan Waruwu, Mendidik Kecerdasan, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003).
h. 235.
# Tatag Yuli Eko Siswono, Model Pembelajaran Matematika Berbasisi Pengajuan dan

pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif, (Surabaya: Unesa
University Press, 2008).h. 23.
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8. Mampu mengambil keputusan terhadap jawaban yang dianggap benar.

9. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu.

10. Mampu mengajukan gagasan pemecahan masalah yang berbeda dari

orang lain.

D. Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan Kreativitas

Adapun tahapan pembelajaran Auditory Intelectually Repetition (AIR)
yang berkaitan dengan kreativitas adalah:
1. Auditory

Belajar Auditory adalah belajar dengan berbicara dan mendengar. Dalam
pembelajarannya tahapan auditory dilakukan dengan cara mengajak siswa
berbicara pada saat memecahkan masalah, membuat model matematika dan
mengumpulkan informasi. Tahapan ini sangat dibutuhkan dalam kreativitas,
karena dalam kreativitas dibutuhkan keterampilan dalam mengenali permasalahan
dan perencanaan dalam mencari pemecahan masalah.
2. Intellectually

Belajar intelektual adalah belajar dengan memecahkan masalah dan
merenung. Dalam pembelajarannya tahapan intelektual dilakukan dengan cara
mengajak siswa melakukan pemecahan masalah dan pembuatan model
matematika. Dalam melakukan pemecahan masalah kreativitas siswa dilatih
dengan mengajari siswa cara berfikir sendiri dan cara menciptakan makna, bukan
hanya cara meniru jawaban yang telah dikemas tanpa berfikir. Dengan kata lain

siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, hal ini dapat dilakukan dengan cara

bertanya, berpendapat dan menyanggah.

3 Utami Munandar, mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Penuntun
Bagi Guru dan Orang Tua, (Jakarta: PT Gramedia, 1992). h. 93.
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3. Repetition

Belajar repetition adalah belajar dengan melakukan pengulangan yang
bermakna pendalaman materi dan pemantapan. Dalam pembelajarannya tahapan
repetition dilakukan dengan cara pemberian tugas atau kuis kepada siswa.
Tahapan ini membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, karena
melalui pengulangan yang diberikan membantu siswa untuk mengingat kembali
materi yang telah dipelajari sehingga siswa lebih mudah dalam menyalurkan ide-
ide yang dimilikinya. Dengan adanya pengulangan ini juga melatih siswa untuk

menggali kembali informasi-informasi yang telah siswa miliki sebelumnya.

E. Hasil Belajar Matematika

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-
menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak
mampu hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau diajarkan oleh manusia
lainnya. Belajar juga merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku
pada seseorang.

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang
diperoleh. Dalam hubungannya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs

mengemukakan adanya lima kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil
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belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi verbal,
keterampilan motorik dan sikap.**

Sementara itu Benyamin S. Bloom membagi kawasan belajar yang mereka
sebut sebagai tujuan pendidikan menjadi tiga bagian yaitu kawasan kognitif,
kawasan efektif, dan kawasan psikomotor.”> Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dalam diri siswa itu sendiri
dan faktor dari luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam
diri siswa terutama kemampuan kemampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai.
Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain.

Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi yang
biasanya disebut tes hasil belajar sedangkan hasil belajar matematika yang
dikemukakan oleh Hudoyo adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang
siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar
mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya.

Menurut Bruner belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-
konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang

dipelajari, serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur

3 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jakarta: Pustaka
Obor, 2003). h. 34.

%% Sumarni, Hasil Belajar, (Jakarta:PT Sinar Cahaya, 2007). h. 30.



35

matematika itu. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan cara
mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif yang
sudah dimiliki siswa.

Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada siswa
pada hakikatnya dapat diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari.
Menurut Liebeck ada dua macam hasil belajar yang harus dikuasai oleh siswa,
perhitungan matematis (mathematics calculation) dan penalaran matematis
(mathematics reasoning).

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah tingkat
keberhasilan dalam menguasai bidang studi matematika setelah memperoleh
pengalaman atau proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan
diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar. Hasil belajar
matematika dalam penelitian ini merupakan kecakapan nyata yang dapat diukur
langsung dengan menggunakan tes hasil belajar matematika. Kecakapan tersebut
menyatakan seberapa jauh atau seberapa besar tujuan pembelajaran.

F. Lingkaran

A. Lingkaran dan Bagian-Bagiannya

1. Pengertian Lingkaran

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat benda yang permukaannya

berbentuk lingkaran seperti gambar berikut ini:

Gambar 2.1
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Untuk lebih memahami pengertian lingkaran beserta unsur-unsurnya

perhatikan gambar 2.2 berikut ini.

Gambar 2.2

Gambar 2.2 di atas menunjukkan titik A, O, dan B yang terletak pada
kurva tertutup sederhana sedemikian sehingga OA dan OB disebut jari-jari
lingkaran (r). Titik O disebut pusat lingkaran.

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa, “Lingkaran adalah kurva tertutup
sederhana yang merupakan tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama
terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut jari-jari lingkaran
dan titik tertentu disebut pusat lingkaran”.

Selanjutnya perhatikanlah gambar 2.3 berikut ini:

Pada gambar di samping panjang garis lengkung yang tercetak tebal
yang berbentuk lingkaran disebut keliling lingkaran, sedangkan
daerah arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran Gambar 2.3
atau [luas lingkaran.
2. Bagian-Bagian Lingkaran

Lingkaran mempunyai unsur-unsur atau bagian-

bagian lingkaran, untuk lebih memahami tentang unsur-

unsur lingkaran perhatikanlah gambar di samping:

a. Titik O disebut titik pusat lingkaran.

Gambar 2.4
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0A, OB, OC, dan OD disebut jari-jari lingkaran,

yaitu garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dan titik pada keliling

lingkaran.

AB disebut garis tengah atau diameter, yaitu ruas garis yang menghubungkan

dua titik pada keliling lingkaran dan melalui pusat lingkaran. Karena diameter

AB = AO + OB, dimana AO = OB = jari-jari (r) lingkaran, sehingga diameter

(d) =2 X jari-jari (r) atau d = 2r.

AC disebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubngkan dua titik pada

keliling lingkaran.

OE L tali busur BD dan OF Ltali busur AC disebut apotema, yaitu jarak

terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran.

Garis lengkung AC, BC,dan AB disebut busur lingkaran, yaitu bagian dari

keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua, yaitu busur besar dan busur

kecil.

1. Busur kecil/ pendek adalah busur AB yang panjangnya kurang dari
setengah keliling lingkaran.

2. Busur besar/panjang adalah busur AB yang lebih dari setengah keliling
lingkaran.

Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari, OC dan OB serta busur BC disebut

juring atau sektor.

Daerah yang dibatasi oleh tali busur AC dan busurnya disebut tembereng.
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B. Keliling dan Luas Lingkaran

1. Menemukan Pendekatan Nilai 7t (Phi)

Lakukanlah kegiatan berikut ini, untuk menemukan pendekatan nilai 7.

. . . ., . Kkelilin
Setelah kegiatan di atas selesai dilakukan, maka nilai —g akan
diameter

memberikan nilai yang mendekati 3,14. Coba bandingkan nilai = dengan pecahan

g. Bilangan pecahan 27—2 jika dinyatakan dalam pecahan desimal adalah

3,142857143. Jadi, bilangan gdapat dipakai sebagai pendekatan untuk nilai 7.

kelilin ) ) kelilin
£ disebut sebagai konstanta . =78 _ TT,

Untuk selanjutnya nilai -
diameter

diameter

dengan m = 3,14 atau ?
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2. Menghitung Keliling Lingkaran

keliling (K) . . _ .
Karena Tometer. ™ sehingga didapat K md. Karena panjang

diameter adalah 2 X jari-jari atau d = 2 r, maka K = 2 r. Jadi, didapat rumus
keliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau jari-jari (r) adalah:
K=ndatauK=2mr
Contoh Soal:
Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui
a. Diameter 14 cm
b. Jari-jari 35 cm
Penyelesaian:

a. d=14cmsehinggaK=md
=2 x 14
7
=44
Jadi, keliling lingkaran adalah 44cm.

b. R=35cmsehinggaK=2mr

=2><2 X 35
7

=220
Jadi, keliling lingkaran adalah 220 cm.
3. Menghitung Luas Lingkaran

Untuk menghitung luas lingkaran dengan jari-jari (r) atau diameter (d)

adalah:

1
L=7Tr2atauL=Z7Td2
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Contoh Soal:
Hitunglah luas lingkaran jika diketahui:
a. Jari-jarinya 7 cm

b. Diameternya 20 cm

Penyelesaian:
a. Jari-jari 7 cm ataur="7 cm
2

L=nr

=2 X7X7
7

=154
Jadi, luas lingkaran adalah 154 cm’

b. Diameter 20 cm atau d = 20 cm

Jadi, luas lingkaran adalah 314 cm.*

G. Pembelajaran Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada Materi
Lingkaran

Berikut ini adalah langkah-langkah model pembelajaran Auditory

Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran:

*® Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya untuk Kelas VII
SMP dan MTs, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008). h. 138-145.
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1. Auditory
Pada kegiatan ini siswa dapat saling menukar informasi yang didapatnya
dan siswa dapat mengeluarkan ide mereka secara verbal dalam mengerjakan soal-
soal lingkaran yang diberikan atau guru mengajak siswa berkomunikasi untuk
mencari penyelesaian permasalahan yang tepat.
2. Intellectually (memecahkan masalah)
Pada kegiatan ini ada beberapa hal yang dilakukan siswa dalam
mengerjakan perencanaan strategis untuk menyelesaikan soal yaitu:
a. Mencari dan menyaring informasi
Pada tahap ini siswa harus mencari informasi mengenai materi lingkaran
dan bagaimana cara menyelesaikan suatu permasalahan dalam materi lingkaran.
b. Merumuskan pertanyaan
Pada tahap ini siswa harus mampu memahami inti dari permasalahan yaitu
dapat mengetahui dan menyelesaikan soal-soal mengenai materi lingkaran.
¢. Membuat model
Pada tahap ini siswa harus dapat membuat model dari soal-soal pada
materi lingkaran yang diberikan sesuai dengan apa yang diketahui atau apa yang

ditanya dari soal tersebut.

3. Melakukan presentasi
Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan
yang telah mereka diskusikan. Siswa diharapkan dapat menerapkan informasi

yang telah mereka peroleh selama diskusi sehingga dapat meningkatkan
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kemampuan mereka dalam berbicara dan memecahkan masalah yaitu dalam
memberikan penjelasan atas langkah-langkah dalam menyelesaikan soal tersebut.
4. Repetition (melakukan pengulangan)

Pada kegiatan ini guru melakukan repetisi kepada seluruh siswa, tetapi
bukan secara berkelompok melainkan secara individu. Repetisi ini dilakukan agar
siswa memahami materi lingkaran dan agar siswa tidak mudah melupakan
konsep-konsep serta langkah-langkah dalam penyelesaian soal pada materi

lingkaran.

H. Penelitian-Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis dalam
melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan yang
pernah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) yaitu: penelitian yang dilakukan oleh Ari Asnita menyatakan bahwa
“Ketuntasan belajar siswa pada materi volume prisma dengan penerapan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) di kelas VIII SMPN 2 Dewantara Aceh
Utara termasuk dalam kategori tuntas yaitu 92,60%".%’

Selain itu penelitian tentang model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) juga pernah dilakukan oleh Lisa Riskiana menyatakan bahwa,
“Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada

materi bangun ruang di kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh, membuat

%7 Ari Asnita, Ketuntasan Belajar Siswa pada Materi Volume Prisma dengan Penerapan
Model Auditory Intelectually Repetition (AIR) di Kelas VIII SMPN Dewantara Aceh Utara,
Skripsi, (Banda Aceh: FT TAIN Ar-Raniry, 2011), h. 83.
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siswa tertarik dengan model AIR dan menurut mereka model tersebut baru bagi
siswa, membuat siswa aktif, dan bisa mengembangkan kemampuan berfikir
mereka”.>®
I. Hipotesis Tindakan

Menurut Suharsimi Arikunto, “hipotesis merupakan suatu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data
yang terkumpul.”* Adapun yang menjadi hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah “kreativitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR) pada materi lingkaran di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar akan

mengalami peningkatan”.

3 Lisa Riskiana, Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
pada Materi Bangun Ruang di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Banda Aceh, Skripsi, (Banda
Aceh: FTK UIN Ar-Raniry, 2015), h. 104.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 62.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui
refleksi diri yang berupaya untuk memecahkan masalah dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana serta menganalisis pengaruh dari perlakuan
yang diberikan.'

Penelitian tindakan kelas mempunyai beberapa tahapan dalam
pelaksanaannya yaitu, perencanaan (planning) yang merupakan proses
menentukan perbaikan yang berangkat dari suatu gagasan peneliti. Pelaksanaan
merupakan perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan
yang telah disusun. Pengamatan (observasi) merupakan proses mengamati yang
dilakukan untuk mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi
tentang berbagai kelemahan/ kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan.
Sedangkan refleksi (reflecting) adalah kegiatan analisis tentang observasi sehingga

memunculkan program atau perencanaan baru.”

! Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009). h. 26

> Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 50.

40
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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas pembelajaran.’ Penelitian ini
direncanakan dalam dua siklus, dengan maksud untuk mengetahui peningkatan
kreativitas dan hasil belajar matematika siswa selama proses pembelajaran
berlangsung serta agar dapat melakukan tahapan perbaikan dengan baik. Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan dan refleksi.

Adapun siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada

Perencanaan %

gambar berikut:

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan
g Pengamatan <:£
Perencanaan %
Refleksi Siklus 2 Pelaksanaan
g Pengamatan <:£
Dst....

Sumber: Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas.*

> E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas cet. kelima, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 89.

N Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), h. 50.



42

Berdasarkan bagan alur prosedur penelitian pada gambar di atas, maka

penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di

dalamnya terdapat 4 tahapan utama yaitu:

1. Perencanaan adalah kegiatan yang disusun sebelum tindakan dimulai.

2. Pelaksanaan (tindakan) adalah perlakuan yang dilaksanakan berdasarkan
perencanaan yang telah disusun.

3. Pengamaatan (observasi) adalah kegiatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilaakukan
guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun.

4. Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan
guru selama tindakan.’

Secara lebih rinci langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian

tindakan kelas adalah sebagai berikut:

1.

Rancangan Penelitian Siklus Pertama
Perencanaan

Adapun kegiatan perencanaan meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan
model AIR. RPP digunakan sebagai pedoman bagi peneliti dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.
Menyusun dan menyiapkan pedoman observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran dan observasi kreativitas siswa. Pedoman observasi digunakan
untuk mencatat hasil pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran dan kreativitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Menyusun dan mempersiapkan soal tes dan LKS. Soal tes berupa soal yang

diberikan sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengan menggunakan

> Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas..., h. 79.
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model pembelajaran AIR dilaksanakan. Soal-soal tes ini dipersiapkan untuk
melihat peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa dalam memecahkan
masalah dari siklus ke siklus.

4. Menetapkan observer sebanyak 2 orang yang bertugas untuk mengamati
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Tindakan

Setelah mempersiapkan segala kebutuhan sesuai dengan perencanaan,
selanjutnya dilaksanakan tindakan dengan penerapan model pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR). Pada tahap ini guru melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dan direncanakan oleh

peneliti sebelumnya.

c. Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dilaksanakan untuk mengamati setiap proses dan
perkembangan yang terjadi pada siswa. Observasi dilakukan sesuai dengan
pedoman observasi yang telah direncanakan.

d. Refleksi

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperoleh selama observasi, data diperoleh dari lembar observasi dan lembar tes
siswa. Selanjutnya peneliti mendiskusikan dengan pengamat berkenaan dengan

yang telah dilakukan, baik kekurangan maupun ketercapaian pembelajaran dari
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siklus pertama sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran pada siklus

selanjutnya.

2. Rancangan Penelitian Siklus Kedua

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus kedua identik dengan siklus
pertama yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Jika setelah
melakukan evaluasi pada siklus kedua belum terjadi peningkatan kreativitas dan
hasil belajar siswa pada materi lingkaran, maka akan dilaksanakan siklus ketiga,

keempat dan seterusnya yang tahapan-tahapannya sama seperti siklus I dan II.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan kasus/ orang yang ikut serta dalam penelitian
tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitian.® Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar
yang terdiri dari 27 siswa dengan komposisi laki-laki 17 orang dan perempuan 10
orang. Pengambilan kelas VIII-D sebagai subjek penelitian karena berdasarkan
pertimbangan guru bidang studi matematika di kelas tersebut dan juga peneliti,
bahwa dalam kelas tersebut nilai rata-rata ujian siswa pada pelajaran matematika
masih tergolong rendah, dikarenakan siswa kurang berminat dan aktif pada saat

pembelajaran berlangsung dibandingkan dengan kelas lainnya.’

% Bambang Prasetyo, dkk, Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2005), h. 158.

’ Hasil Wawancara dengan Salah Seorang Guru Matematika MTsN Jeureula Aceh Besar
pada Tanggal 22 Desember 2015.
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C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan hasilnya
menjadi lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah
1. Instrumen Pengumpulan data
a. Lembar Tes

Lembar tes digunakan untuk melihat peningkatan kreativitas dan hasil
belajar siswa pada materi lingkaran dengan penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR). Soal tes terdiri dari tes awal, tes siklus 1,
tes siklus 2 dan tes akhir. Soal tes akhir akan diberikan setelah akhir siklus. Soal
tes yang digunakan pada lembar soal berbentuk essay.
b. Lembar Observasi Kemampuan guru mengelola pembelajaran

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan
guru mengelola pembelajaran dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
selama proses pembelajaran. Alat yang digunakan dalam mengobservasi yaitu
pedoman observasi yang berisikan indikator yang didesain berdasarkan fokus
penelitian.
c. Lembar Observasi Kreativitas Siswa

Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi kreativitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berlangsung. Alat yang digunakan dalam
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mengobservasi yaitu pedoman observasi yang berisikan indikator yang didesain

berdasarkan fokus penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal,
keterangan-keterangan atau karakteristik- karakteristik sebagian atau seluruh
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. ®
1. Observasi
a. Observasi Kreativitas Siswa

Lembar observasi kreativitas siswa digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa berdasarkan ciri sikap kreatif siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.
b. Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk memperoleh data
tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR).
2. Tes Kreativitas Siswa

Tes kreativitas digunakan untuk mengukur peningkatan kreativitas siswa
dalam menyelesaikan masalah pada materi lingkaran. Soal tes yang diberikan
berupa soal tes hasil belajar, namun dalam kriteria penilaiannya menggunakan

rubrik penilaian kreativitas seperti pada tabel 3.1 berikut ini:

5 Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), h. 83.
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Aspek yang Level
Diamati 1 2 3 4

Kelancaran | Tidak mampu | Memberikan Memberikan Memberikan
memberikan penyelesaian penyelesaian penyelesaian
penyelesaian masalah tetapi | masalah dengan | masalah  dengan
masalah. belum  benar | benar tetapi | benar dan

dan  gambar | belum  mampu | mengembangkan
yang diberikan | mengembangkan | gambar agar lebih
belum sesuai. | gambar  dengan | jelas beserta
sesuai. dengan detail-
detailnya.

Keluwesan | Menyelesaikan | Menyelesaikan | Menyelesaikan Menyelesaikan soal
soal  dengan | soal  dengan | soal dengan dua | dengan dua
satu alternatif | satu alternatif | alternatif jawaban | alternatif jawaban
jawaban  dan | jawaban dan | satu tepat dan satu | dan keduanya
belum tepat. tepat. lagi tidak tepat. tepat.

Kebaruan Menyelesaikan | Menyelesaikan | Menyelesaikan Menyelesaikan soal
soal  dengan | soal  dengan | soal dengan cara | dengan cara yang
cara yang biasa | cara yang biasa | yang tidak biasa | tidak biasa (tidak
(sering (sering (tidak terpikirkan | terpikirkan oleh
diberikan oleh | diberikan oleh | oleh orang lain) | orang lain) dan
guru) tetapi | guru) dan | tetapi kurang | tepat.
kurang tepat. tepat. tepat.

Sumber: Adaptasi dari Jurnal Tatag Yuli Ekosiswono

3. Tes Hasil Belajar

Tes yang diberikan terbagi tiga, yaitu tes awal, tes siklus dan tes akhir. Tes

awal adalah tes yang diberikan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum

penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Tes

siklus adalah tes yang diberikan setelah siklus dan tes akhir adalah tes yang

diberikan untuk mengetahui ketuntasan belajar pada materi lingkaran dengan

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Tes

akhir diberikan setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.
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E. Teknik Analisis Data

Tahapan yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap
pengolahan data, dikarenakan pada tahap ini hasil penelitian dirumuskan. Setelah
semua data terkumpul maka untuk menganalisis data penelitian dilakukan
perhitungan sebagai berikut:
1. Data Observasi Kreativitas Siswa

Data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisa dengan
menggunakan  pendeskripsian.  Pendeskripsian  aktivitas siswa selama
pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung.
2. Data Observasi Aktivitas Guru

Data tentang aktivitas guru mengelola pembelajaran dianalisa dengan
menggunakan pendeskripsian. Pendeskripsian kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dilihat dari seluruh aktivitas guru saat pembelajaran berlangsung.
3. Data Kreativitas Siswa

Data kreativitas siswa diukur dengan menggunakan rubrik penilaian
indikator kreativitas. Selanjutnya data kreativitas siswa akan dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

. .. jumlah siswa yang menjawab tiap level
Persentase rata-rata tiap indikator = ek Yang men 4 x 100%
jumlah soal x jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2 Kriteria Kemampuan Siswa

Persentase Kategori
75% <x <100% Sangat baik
50%<x< 75% Baik

25% <x <50% Cukup

0% <x <25% Rendah

X = rata-rata persentase kemampuan siswa (Suharsimi Arikunto dalam
Apriyani)
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4. Data Hasil Belajar Siswa

Untuk mengetahui hasil belajar siswa secara klasikal melalui penerapan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dianalisis dengan
menggunakan persentase yaitu:

jumlah siswa yang tuntas
=7 yang X 100%

~ jumlah siswa keseluruhan

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di MTsN Jeureula Aceh
Besar, setiap siswa dikatakan tuntas belajar (ketuntasan individu) apabila siswa
tersebut telah mencapai KKM matematika materi lingkaran yaitu 70. Kriteris
seorang siswa dikatakaan tuntas belajar bila memiliki daya serap = 70. Sedangkan
tuntas belajar secara klasikal tercapai apabila di kelas tersebut terdapat > 85%
siswa yang telah tuntas belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dikatakan
tuntas jika hasil tes siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besaar setiap akhir
sikus mencapai skor paling sedikit 70 secara individual dan 85% secara klasikal.
Adapun peningkatan hasil belajar dilihat dari persentase setiap siklusnya. Jika
persentase hasil belajar siswa setiap siklusnya meningkat, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition (AIR) baik diterapkan untuk mata pelajaran matematika.
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F. Indikator Keberhasilan
Dari penelitian di atas yang menjadi indikator keberhasilan adalah sebagai
berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika guru
sudah mampu melakukan tahapan pembelajaran sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan.

2. Aktivitas kreativitas siswa dikatakan efektif jika keaktifan siswa ditandai
dengan keberaniannya mengajukan pertanyaan dan  berpendapat yang
disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Kireativitas siswa dikatakan meningkat jika hasil persentase rata-rata tes
kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar setiap akhir siklus
meningkat baik peningkatan tiap indikator maupun secara keseluruhan.

4. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika hasil tes siswa kelas VIII-D MTsN
Jeureula Aceh Besar setiap akhir siklus mencapai skor paling sedikit 70

secara individual dan 85% secara klasikal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

penelitian. Sekolah ini beralamat di JI. Banda Aceh - Medan KM. 15 Aceh Besar.
MTsN Jeureula memiliki kondisi gedung-gedung yang sangat mendukung
terlaksananya proses belajar mengajar. Sekolah ini memiliki ruang belajar dan
media pembelajaran lainnya yang sangat memadai. Dari data dokumentasi sekolah

pada tahun pelajaran 2015/2016 MTsN Jeureula Aceh Besar dapat penulis sajikan

MTsN Jeureula Aceh Besar merupakan tempat penulis melakukan

pada data berikut:

a. Sarana dan Prasarana

ruang belajar, ruang kantor dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai

sarana dan prasarana dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Keadaan fisik MTsn Jeureula Aceh Besar sudah sangat memadai, terutama

Tabel 4.1 : Sarana dan Prasarana di MTsN Jeureula Aceh Besar

No. Jenis Fasilitas Jumlah
1. | Ruang Belajar 15 ruang
2. | Ruang Dewan Guru I ruang
3. | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
4. | Ruang Tata Usaha dan Pengajaran 1 ruang
5. | Ruang Perpustakaan 1 ruang
6. | Mushalla 1 ruang
7. | WC Guru 2 buah
8. | WC Murid 2 buah
9. | Lapangan Volly Ball/Basket 1 buah
10. | Ruang Komputer 1 buah
11. | Kantin Sekolah 2 buah
12. | Tempat Parkir 1 ruang

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar
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b. Keadaan Siswa

Keadaan siswa pada MTsN jeureula Aceh Besar untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 : Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN Jeureula Aceh Besar

No. Rincian Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. VII-A 11 18 29
2. VII-B 13 14 27
3. VII-C 15 14 29
4, VII-D 16 10 26
5. VII-E 13 13 26
Jumlah siswa kelas VII 68 69 137
6. VIII-A 15 12 27
7. VIII-B 17 10 27
8. VIII-C 14 13 27
9. VIII-D 17 10 27
10. VIII-E 17 11 28
Jumlah siswa kelas VIII 80 56 136
11. IX-A 15 18 33
12. IX-B 13 17 30
13. IX-C 12 16 28
14. IX-D 14 12 26
15. IX-E 13 13 26
16. IX-F 17 15 32

Jumlah siswa kelas IX 84 91 175

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar
¢. Guru dan Karyawan

Jumlah guru dan pegawai di MTsN Jeureula Aceh Besar untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 : Data Guru dan Karyawan MTsN Jeureula Aceh Besar

No. Keterangan Guru Jumlah
1. | Guru Tetap 36 Orang
2. | Guru Tidak Tetap 8 Orang
3. | Pegawai Tetap 3 Orang
4. | Pegawai Tidak Tetap 3 Orang
5. | Penjaga Madrasah 1 Orang

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Jeureula Aceh Besar
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2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di
MTsN Jeureula Aceh Besar kelas VIII-D pada tanggal 10 Maret 2016 s/d 13 April
2016. Proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition pada materi lingkaran di kelas VIII-D.

Sebelum dilakukan penelitian, telah dilakukan observasi langsung ke
sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru
bidang studi matematika tentang siswa yang akan diteliti. Kemudian peneliti
mempersiapkan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar observasi
kreativitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, soal tes awal, soal tes siklus,
soal tes akhir, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja
Siswa.

Guru melaksanakan proses pembelajaran sebanyak dua siklus tindakan,
dengan setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Penelitian ini diamati oleh 2 orang pengamat, yaitu
Shafiatuddiyanah yang merupakan mahasiswi Prodi Pendidikan Matematika yang
membantu guru dalam mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung pada pertemuan ke-3 dan ke-4. Sedangkan pengamat
yang lainnya adalah Ibu Nelly Andini, S.Pd.I yang membantu guru dalam
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung
pada pertemuan ke-1 dan ke-2. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai guru
adalah peneliti sendiri. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut:



Tabel 4.4 : Jadwal Kegiatan Penelitian
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No. | Hari/Tanggal Jam Waktu Kegiatan
Pelajaran (menit)

1. | Kamis/10 Maret /I 80 menit Tes Awal
2016

2. | Rabu/16  Maret I, IV/V 120 menit Pertemuan 1 Siklus 1
2016 dan Observasi

3. | Kamis/17 Maret /11 80 menit Pertemuan II Siklus II
2016 dan Observasi

4. | Rabu/23  Maret I, IV/V 120 menit Tes Siklus 1 dan
2016 Pembahasan

5. | Kamis/24 Maret /I 80 menit Pertemuan III Siklus II
2016 dan Observasi

6. | Rabu/6 April I, IV/V 120 menit Pertemuan IV Siklus II
2016 dan Observasi

7. | Kamis/7 April /1T 80 menit Tes Siklus II dan
2016 Pembahasan

8. | Rabu/13 April I, IV/V 120 menit Tes Akhir
2016

Sumber: Jadwal Pelitian

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Proses penelitian dan pengumpulan data dilaksanakan di MTsN Jeureula

Aceh Besar di kelas VIII-D pada tanggal 10 Maret 2016 s/d 13 April 2016, proses

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaraan Auditory Intellectually

Repetition pada materi lingkaran di kelas VIII-D.

Pada hari pertama melaksanakan penelitian, peneliti tidak langsung

memulai kegiatan pembelajaran, tetapi peneliti hanya memberikan tes awal

kepada siswa. Tes awal dilakukan pada tanggal 10 Maret 2016 jam pelajaran

pertama. Skor hasil kreativitas siswa pada tes awal dapat dilihat pada tabel 4.5 di

bawah ini:
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Tabel 4.5 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Awal)

Aspek Persentase Level
1 2 3 4
Kelancaran 11,11% 38.88% 33,33% 14,81%
Keluwesan 50% 35,18% 1,85% 9,25%
Kebaruan 51,85% 35,18% 3,70% -

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan hasil tes kreativitas siswa di atas diperoleh bahwa yang

mencapai aspek kelancaran kategori rendah atau cukup ada 49,99%, yang

mencapai kategori baik atau sangat baik 48,14%. Untuk aspek keluwesan, yang

mencapai kategori rendah atau cukup ada 85,18%, yang mencapai kategori baik

atau sangat baik ada 11,1%. Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori

rendah atau cukup ada 87,03%, yang mencapai kategori baik ada 3,70%.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, masih banyak siswa yang berada pada

kategori rendah atau cukup dibandingkan dengan siswa pada kategori baik atau

sangat baik.

Adapun skor hasil tes awal siswa dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 : Skor Hasil Tes Awal Siswa

No. Nama Siswa Nilai Tes Awal Kategori

1. AF 70 Tuntas

2. AK 60 Tidak Tuntas
3. DR 50 Tidak Tuntas
4. HF 70 Tuntas

5. IK 70 Tuntas

6. IF 80 Tuntas

7. M 75 Tuntas

8. KH 70 Tuntas

0. MJ] 50 Tidak Tuntas
10. | MRA 80 Tuntas
11. | MRF 50 Tidak Tuntas
12. | MRN 95 Tuntas
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13. | MAK 80 Tuntas
14. | MFS 45 Tidak Tuntas
15. | MM 75 Tuntas
16. | NAS 70 Tuntas
17. | NAZ 50 Tidak Tuntas
18. | NL 70 Tuntas
19. | PA 75 Tuntas
20. | RY 90 Tuntas
21. SF 75 Tuntas
22. | SR 70 Tuntas
23. | SM 60 Tidak Tuntas
24. | SS 60 Tidak Tuntas
25. | YS 70 Tuntas
26. | YN 45 Tidak Tuntas
27. | ZR 40 Tidak Tuntas

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa jumlah siswa kelas VIII-D

adalah 27 siswa. Tes awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa

sebelum proses pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually

Repetition (AIR) dan untuk memudahkan guru dalam membagi kelompok secara

heterogen. Dari tes awal tersebut dapat dilihat bahwa hanya terdapat 62,92%

siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM, sedangkan 37,03% siswa masih

belum tercapai tingkat ketuntasannya.

Pada hari kedua guru sudah mulai melaksanakan kegiatan pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Penelitian ini1 dilaksanakan dalam 2 siklus dan dalam satu siklus terdiri dari 2

pertemuan. Adapun uraian pelaksanaan setiap tindakan adalah sebagai berikut:
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1. Siklus I

Materi yang diajarkan pada siklus I adalah menentukan unsur-unsur
lingkaran, menemukan nilai phi (), dan menemukan rumus keliling lingkaran.
Tahap-tahap yang dilakukan pada siklus I yaitu sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini guru menyiapkan beberapa hal, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) siklus I, Lembar Kerja Siswa (LKS) siklus I, tes siklus I,
lembar observasi kreativitas siswa dan lembar observasi aktivitas guru.

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan)

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2016 dan
materi yang diajarkan adalah menentukan unsur-unsur lingkaran. Pada penelitian
ini peneliti sendiri yang bertindak sebagai guru bidang studi matematika. Kegiatan
pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup. Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP.

Kegiatan pendahuluan diawali dengan apersepsi dimana guru melakukan
tanya jawab tentang materi prasyarat. Kemudian menyampaikan tujuan
pembelajaran dan menjelaskan tentang model yang akan digunakan yaitu model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) lalu menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan yaitu siswa akan belajar secara kelompok dan individu lalu siswa duduk
berdasarkan kelompoknya. Kemudian guru membagikan LKS 1 dan materi

tambahan kepada siswa.
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Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti. Pada tahap ini, guru meminta
siswa untuk membaca materi tentang unsur-unsur lingkaran. Guru meminta siswa
untuk mengamati contoh soal yang berkaitan dengan unsur-unsur lingkaran,
kemudian guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh
berdasarkan hasil bacaan. Selama proses diskusi berlangsung, jika siswa
mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS, guru membimbingnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah agar siswa mampu
menyelesaikan permasalahan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi
dalam mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS 1. Guru juga memotivasi
siswa untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang telah
diajukan. Apabila proses mengumpulkan informasi kurang lancar guru meminta
siswa untuk membaca kembali materi tambahan agar siswa tidak mudah
menyerah. Kemudian guru meminta siswa untuk merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan yang ada pada LKS I dan menuliskannya pada kertas plano.
Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan hasil kerja kelompok. Salah satu
kelompok tampil mempresentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain
menanggapinya. Guru meminta siswa untuk menghargai pendapat yang diberikan
oleh kelompok lain. Kemudian guru memberikan penguatan terkait dengan materi
yang telah dipelajari.

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru bersama dengan siswa
merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan, dilanjutkan dengan membimbing
siswa dalam membuat kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. Kemudian

guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan
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hasil diskusi yang telah dilakukan dan menyampaikan materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Selanjutnya dilaksanakan pembelajaran pada pertemuan 2 pada tanggal 17
Maret 2016 dengan materi yang diajarkan adalah menemukan nilai phi () dan
menemukan rumus keliling lingkaran. Pada pertemuan 2 kegiatan pembelajaran
yang dilakukan juga dibagi kedalam 3 tahap yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup.

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengajak siswa kembali
menyebutkan apa saja unsur-unsur lingkaran yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dilakukan yaitu model
pembelajaran AIR dilanjutkan dengan menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dilakukan siswa selama proses pembelajaran.

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti. Pada kegiatan ini guru kembali
meminta siswa untuk membaca materi tentang menemukan nilai phi () dan
menemukan rumus keliling lingkaran, serta siswa diminta untuk mencermati
contoh-contoh yang telah dibuat. Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Guru mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh yang telah diperhatikan yang
berguna untuk melatih keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada pada LKS II. Guru meminta siswa untuk mencari

dan menuliskan kembali semua informasi yang telah diperoleh agar lebih mudah
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dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS, siswa juga diminta untuk
tidak mudah menyerah. Selanjutnya siswa merumuskan hasil diskusi dan
permasalahan yang ada pada LKS secara berkelompok. Dilanjutkan dengan siswa
menuliskan hasil diskusi pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan
kelas. Guru meminta salah satu kelompok untuk maju ke depan dan
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Kelompok yang lain menanggapi dan
siswa diminta untuk menghargai pendapat orang lain. Kemudian guru
memberikan penguatan kepada siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Kegiatan penutup. Pada tahapan ini guru bersama dengan siswa
merefleksikan kegiatan yaang telah dilakukan. Kemudian guru membimbing
siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dilanjutkan dengan memberikan
soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang
telah dilakukan. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

1. Observasi Kreativitas Siswa

Kegiatan pengamatan kreativitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi kreativitas siswa pada
pertemuan I siklus I adalah sebagai berikut:

Pada awal proses pembelajaran, siswa memulai dengan menjawab salam
dari guru dan membaca do’a, dilanjutkan dengan menyebutkan benda-benda
dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran seperti: roda sepeda,
kepingan CD dan jam. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan

dan menerima LKS dan materi tambahan yang diberikan oleh guru.
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Pada kegiatan inti siswa mulai membaca materi tambahan yang dibagikan
oleh guru. Dari 27 orang siswa hanya ada 5 atau 18,51% siswa yang langsung
membaca materi yang dibagikan tanpa menunggu perintah dari guru sedangkan
siswa yang lain masih ada yang sibuk berbicara. Siswa menjawab pertanyaan dari
guru seperti: unsur-unsur lingkaran adalah jari-jari, diameter, tembereng dan lain-
lain. Selanjutnya 4 atau 14,81% siswa menjawab pertanyaan dari guru yaitu
dengan menggambarkan terlebih dahulu diameter lingkaran dilanjutkan dengan
menggambar juring dan tembereng yang terakhir baru menggambarkan apotema.
Kemudian siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS yang telah dibagikan
disertai dengan menyebutkan alasan-alasan yang sesuai. Selanjutnya siswa
menuliskan hasil diskusi pada kertas plano untuk dipresentasikan di depan kelas.
Siswa pada kelompok 1 mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 2 siswa
anggota dari kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok beserta dengan
langkah-langkahnya dan berani mempertahankan pendapatnya sedangkan 3 siswa
yang lain hanya diam saja. Kemudian 2 siswa yang lain menanggapi apa yang
telah dipresentasikan. Siswa mendengarkan penguatan yang disampaikan guru
tentang unsur-unsur lingkaran dan penyelesaian masalah yang ada pada LKS.

Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan
dilanjutkan dengan siswa membuat kesimpulan dan menuliskannya dicatatan
tentang pengertian unsur-unsur lingkaran. Kemudian siswa menjawab soal yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya proses pembelajaran ditutup dengan ucapan

salam dari guru dan siswa menjawab salam.
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Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan II di siklus I adalah
sebagai berikut:

Pada awal proses pembelajaran siswa memulai dengan menjawab salam
dari guru dan membaca surat Yasin. Dilanjutkan dengan siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran dan model yang diterapkan yaitu model pembelajaran AIR
yang disampaikan oleh guru, hanya 13 atau 48,14% siswa yang serius
mendengarkan apa yang disampaikan guru sementara yang lain masih sibuk
berbicara. Kemudian siswa mendengarkan rencana yang akan dilakukan dan
duduk berdasarkan kelompok yang telah dibagikan, siswa juga mengambil LKS
dan materi tambahan yang dibagikan guru.

Pada kegiatan inti siswa membaca tentang materi yang akan dipelajari,
hanya 2 atau 3 orang dari masing-masing kelompok yang langsung membaca
materi tentang menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran
dengan serius sedangkan yang lain masih disibukkan dengan benda-benda yang
dibawa sebagai alat peraga menemukan nilai phi. Siswa saling bertukar informasi
yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Kemudian siswa menjawab pertanyaan
guru, “untuk menemukan nilai phi dapat dilakukan dengan cara mengukur keliling
benda berbentuk lingkaran dan membaginya dengan diameter”. Selanjutnya siswa
mulai mencermati kembali materi tentang menemukan nilai phi dan menemukan
rumus keliling lingkaran. Siswa yang masih belum paham bertanya kepada guru
“bagaimana cara mengukur keliling benda dengan menggunakan benang?”.
Kemudian siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS yang telah dibagikan, siswa

mulai belajar dengan banyak benda berbentuk lingkaran yang dapat digunakan
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untuk menemukan nilai phi (7). Selanjutnya siswa menuliskan hasil diskusi pada
kertas plano untuk dapat dipresentasikan, siswa menuliskan pemecahan masalah
dengan langkah-langkah yang terperinci. Setelah dipersilahkan oleh guru
kelompok 3 maju ke depan dan memulai presentasi. 2 anggota kelompok
menjelaskan hasil diskusi secara bergantian, 1 anggota yang lain menanggapi
pertanyaan kelompok lain sedangkan 3 anggota yang lain belum mampu
menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang disampaikan temannya. Dari 27 siswa,
6 atau 22,22% siswa memberi tanggapan seperti: “rumus menemukan nilai phi
dapat digunakan untuk menghitung nilai apa saja?”’. Kemudian siswa
mendengarkan penguatan terkait materi yang telah dipelajari.

Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan,
dilanjutkan dengan menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas. Kemudian
siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Selanjutnya guru menutup
pembelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam.

Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa diperoleh bahwa masih ada
siswa yang disibukkan dengan hal lain selain pembelajaran dan masih ada siswa
yang belum berani menyampaikan pendapatnya. Ini akan menjadi perbaikan pada
pertemuan selanjutnya.

2. Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada saat

pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi aktivitas

guru pada pertemuan I di siklus 1 adalah sebagai berikut:
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Pada awal proses pembelajaran, guru memulai pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan meminta siswa untuk berdo’a, dilanjutkan dengan
mengabsen siswa. Selanjutnya guru mengajak siswa menyebutkan benda-benda
dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran, seperti: “coba sebutkan
benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk lingkaran”. Kemudian
guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan siswa yaitu siswa akan
bekerja secara inidividu dengan menyelesaikan soal yang diberikan dan siswa
akan bekerja secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang ada
pada LKS, guru juga membagi siswa ke dalam 5 kelompok dengan satu
kelmopok beranggotakan 5-6 orang secara heterogen.

Setelah siswa duduk dalam kelompoknya masing-masing, guru
membagikan LKS dan materi tambahan tentang lingkaran kepada siswa dan
meminta siswa untuk membaca materi tentang unsur-unsur lingkaran pada bahan
pembelajaran serta mengamati contoh-contoh soal yang berkaitan dengan
lingkaran. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
seperti berdasarkan hasil bacaan apa saja unsur-unsur lingkaran yang kalian
ketahui? dan apakah yang dimaksud dengan jari-jari lingkaran? Guru juga
meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal yang
diberikan. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam menentukan
penyelesaian masalah apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKS menemukan unsur-unsur lingkaran. Guru
memotivasi siswa untuk mencari dan mengumpulkan informasi tentang unsur-

unsur lingkaran, dengan mengajukan pertayaan “bagaimanakah caranya jika
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seseorang ingin menggambarkan unsur-unsur lingkaran dalam satu gambar?”.
Guru meminta siswa untuk merumuskan hasil dikusi kelompok dengan
menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS dan meminta siswa menuliskan
hasil kerja kelompoknya pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan
kelas, guru berkeliling untuk mengamati kegiatan siswa. Selanjutnya guru
meminta kelompok 1 untuk maju kedepan dan mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Guru juga meminta agar kelompok lain memberikan tanggapan.

Setelah diskusi guru memberikan penguatan hasil diskusi tentang materi
unsur-unsur lingkaran dan penyelesaian masalah yang ada pada LKS. Pada
kegiatan penutup guru merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru
membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas.
Kemudian guru memberikan soal yang akan dikerjakan siswa secara individu.
Guru menutup pelajaran dengan salam.

Selanjutnya guru melakukan pembelajaran pada pertemuan 2 di siklus 1.
Adapun hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II adalah sebagai berikut:

Pada awal proses pembelajaran, guru mengucapkan salam dan meminta
siswa untuk membacakan surat Yasin dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa.
Selanjutnya guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan yaitu
dengan menemukan rumus keliling lingkaran akan lebih memudahkan dalam
menentukan panjang lintasan yang akan ditempuh jika dengan mengendarai
sepeda. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan dilakukan yaitu
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), guru menanyakan

kepada siswa,” Pernahkan kalian mendengar kata Auditory, Intellectually dan
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Repetition?”. Kemudian guru menjelaskan rencana kegiatan yang akan dilakukan
dengan menggunakan model AIR dan menyampaikan bahwa siswa akan bekerja
secara individu dan kelompok. Siswa juga dituntut untuk teliti dan
bertanggungjawab. Kemudian guru membagikan LKS dan materi tambahan
mengenai menemukan nilai phi dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru
mengontrol siswa yang sedang membaca materi tentang menemukan nilai phi ()
dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru melontarkan pertanyaan kepada
siswa seperti: “Berdasarkan hasil bacaan kalian bagaimanakah cara menemukan
nilai phi yang kalian ketahui?”. Selanjutnya guru memotivasi siswa untuk mencari
dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang ada pada LKS. Guru
berkeliling tiap kelompok siswa dan memberi informasi untuk siswa yang kurang
memahami isi dari bahan pembelajaran menemukan nilai phi () dan menemukan
rumus keliling lingkaran. Guru membimbing siswa dalam merumuskan hasil
diskusi yang ada pada LKS. Kemudian guru meminta siswa untuk menuliskan
hasil diskusi kelompoknya pada kertas plano untuk dipresentasikan di depan
kelas. Selanjutnya guru memilih kelompok 3 untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas. Guru juga meminta kelompok yang lain untuk
memberikan tanggapan terhadap apa yang dijelaskan oleh kelompok 3.

Setelah diskusi guru memberikan penguatan kepada siswa terkait materi
menemukan nilai phi (7) dan menemukan rumus keliling lingkaran. Guru
bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru

membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas. Kemudian guru
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memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu. Guru menutup
pelajaran dengan salam.

Berdasarkan observasi aktivitas guru yang diperoleh, guru dalam
mengelola pembelajaran belum efektif, hal ini terlihat dari guru yang tidak
melakukan beberapa tahapan pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Seperti, guru
tidak mereview pembelajaran sebelumnya dan guru juga tidak meminta siswa
untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Ini akan
menjadi bahan perbaikan pada pertemuan selanjutnya.

3. Skor Hasil Kreativitas Siswa

Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus I
yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes kreativitas siswa pada siklus I dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Siklus I)

Aspek Persentase Level
1 2 3 4
Kelancaran 9,25% 29,62% 35,18% 25,92%
Keluwesan 38,88% 33,33% 5,55% 22.22%
Kebaruan 38,88% 42,59% 14,81% -

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa pada siklus I untuk aspek
kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 38,87%, yang
mencapai kategori baik atau sangat baik ada 61,1%. Berdasarkan hasil analisis
aspek kelancaran, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik tergolong
dalam kategori baik. Guru harus lebih meningkatkan kreativitas siswa agar dapat

memberikan penyelesaian masalah yang sesuai dengan yang diharapkan.
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Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori rendah atau cukup
72,21%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 27,77% . Berdasarkan
hasil analisis aspek keluwesan, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat
baik tergolong dalam kategori cukup. Oleh karena itu guru harus lebih
meningkatkan kreativitas siswa agar dapat memberikan sejumlah jawaban yang
bervariasi dan tidak terfokus pada satu alternatif jawaban.

Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada
81,47%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 14,81%. Berdasarkan
hasil analisis aspek kebaruan, siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik
tergolong dalam kategori rendah. Oleh karena itu guru harus lebih meningkatkan
kreativitas siswa agar dapat memberikan cara-cara baru dalam memberikan
sejumlah jawaban.

Berdasarkan hasil persentase kreativitas di atas diperoleh bahwa
persentase siswa yang berada pada kategori baik atau sangat baik masih < 75%,
maka harus dilakukan perbaikan untuk membangun kreativitas siswa baik secara
individu maupun kelompok. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah perbaikan

pada pelaksanaan pembelajaran siklus selanjutnya.

4. Hasil Belajar Siswa

Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, guru memberikan tes siklus I
yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus I dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Siklus I)

No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus I Kategori

1. | AF 80 Tuntas

2. | AK 65 Tidak Tuntas
3. | DR 65 Tidak Tuntas
4. | HF 85 Tuntas

5. |IK 80 Tuntas

6. |IF 90 Tuntas

7. | IM 90 Tuntas

8. | KH 80 Tuntas

9. |MJ 60 Tidak Tuntas
10. | MRA 85 Tuntas
11. | MRF 70 Tuntas

12. | MRN 100 Tuntas

13. | MAK 80 Tuntas
14. | MFS 50 Tidak Tuntas
15. | MM 80 Tuntas

16. | NAS 80 Tuntas

17. | NAZ 50 Tidak Tuntas
18. | NL 95 Tuntas

19. | PA 90 Tuntas
20. | RY 100 Tuntas
21. | SF 90 Tuntas
22. | SR 90 Tuntas
23. | SM 70 Tuntas
24. | SS 80 Tuntas
25. 1 YS 85 Tuntas
26. | YN 50 Tidak Tuntas
27. | ZR 40 Tidak Tuntas

Sumber.: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada siklus I di atas diperoleh bahwa
terdapat 7 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara individu,
yaitu siswa yang memiliki daya serap < 75 sesuai dengan KKM di sekolah
tersebut untuk materi lingkaran. Terdapat 20 siswa yang memperoleh daya serap >
75 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 74,07%. Sesuai

dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas
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dapat disimpulkan

bahwa ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus I belum tercapai.

d. Refleksi

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek yang

perlu diperbaiki selama proses pembelajaran pada siklus I dapat dilihat dalam

tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I

No. | Refleksi Hasil Temuan Revisi
1. | Aktifitas Siswa masih disibukkan | Pertemuan selanjutnya guru
. dengan hal lain selain | harus lebih bisa membuat
Siswa ) )
pembelajaran. siswa fokus terhadap
pembelajaran.
Siswa belum berani | Hendaknya guru mendorong
menyatakan pendapatnya. siswa untuk  menyatakan

pendapat pada saat berdiskusi

dikarenakan masih kurang

agar siswa terbiasa untuk
berbicara.

2. | Aktifitas Guru  tidak  melakukan | Untuk pertemuan selanjutnya,
Guru pembelajaran yang sesuai | guru harus memperhatikan

dengan RPP, masih ada | langkah-langkah pembelajaran
langkah-langkah dengan benar dan sesuai
pembelajaran yang | dengan RPP yang telah
tertinggal. disusun.
Guru  kurang memberi | Hendaknya guru lebih
dorongan terhadap | memotivasi  siswa  dengan
kreativitas siswa. memancing  siswa  untuk
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan memotivasi
siswa untuk tidak mudah
menyerah  dalam  mencari
pemecahan masalah.

3. | Hasil tes | Siswa yang  mencapai | Pertemuan selanjutnya guru
kreativitas | kriteria kreativitas baik atau | harus lebih menekankan pada
siswa sangat baik masih < 70%. | kreativitas siswa.
siklus [

4. | Hasil tes | Masih ada 7 siswa yang | Pertemuan selanjutnya guru
belajar hasil  belajarnya  belum | harus memberikan penekanan

mencapai KKM | tentang konsep materi.
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siswa dalam memahami konsep
Siklus I lingkaran dalam pemecahan
masalah.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan.
2. Siklus IT

Materi yang akan diajarkan pada siklus II yaitu menemukan rumus luas
lingkaran, menghitung keliling lingkaran dan menghitung luas lingkaran.

a. Tahap Perencanaan

Guru juga mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar
Kerja Siswa III dan IV, lembar observasi kreativitas siswa, soal tes siklus II dan
lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan model

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru dan diamati oleh pengamat
yang sama pada pertemuan sebelumnya. Pada Siklus II ini pembelajaran
dilakukan dalam 2 pertemuan.

Pada pertemuan III siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2016
dengan materi menemukan rumus luas lingkaran. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran dimulai dengan meminta siswa
menyebutkan kembali rumus keliling lingkaran dan bagaimana cara menemukan
pendekatan nilai phi(r), menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan
rencana kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran. Kemudian guru

mengumumkan perolehan nilai yang diperoleh pada pertemuan sebelumnya dan
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memotivasi siswa agar berusaha lebih keras lagi dalam belajar. Selanjutnya guru
membagikan LKS III dan materi tambahan kepada siswa.

Selanjutnya guru meminta siswa untuk membaca materi tentang
menemukan rumus luas lingkaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Selama proses diskusi
berlangsung guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk mendorong siswa
bertanya. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada pada LKS III. Siswa dimotivasi untuk mencari
dan menuliskan informasi tentang pemecahan masalah yang ada pada LKS, siswa
juga diminta untuk tidak mudah menyerah. Selanjutnya siswa menuliskan hasil
diskusi kelompoknya pada kertas plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas.
Guru meminta setiap kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya dan kelompok yang lain menanggapinya. Selanjutnya guru
memberikan penguatan kepada siswa terkait materi yang telah dipelajari.

Kegiatan penutup, pada tahapan ini guru bersama dengan siswa
merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian guru membimbing siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan soal kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu berdasarkan hasil diskusi yang telah dilakukan
siswa. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Pertemuan IV siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 April 2016, materi
yang dipelajari adalah menghitung keliling dan luas lingkaran. Pertemuan IV juga

dibagi kedalam 3 tahapan yaitu pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.



73

Pada kegiatan pendahuluan diawali dengan apersepsi dari guru terkait
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan tujuan dari
pembelajaran yang akan dipelajari dan menjelaskan tentang model pembelajaran
yang akan diterapkan. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan
secara individu dan kelompok dilanjutkan dengan membagikan LKS IV dan
materi tambahan kepada siswa.

Pada kegiatan inti, guru meminta siswa untuk mengamati dan mencermati
contoh-contoh yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas lingkaran
yang ada pada bahan pembelajaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Guru melontarkan pertanyaan-
pertanyaan untuk mendorong siswa berani bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami. Guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada pada LKS IV. Guru memotivasi siswa agar tidak
mudah menyerah dalam mencari dan mengumpulkan informasi untuk menjawab
permasalahan yang ada pada LKS. Selanjutnya siswa diminta untuk merumuskan
informasi yang telah diperoleh dari hasil diskusi kelompok dan menuliskannya
pada kertas plano untuk dapat dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta salah
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas
dan meminta kelompok yang lain untuk menanggapinya. Guru juga meminta
siswa untuk menghargai pendapat orang lain. Guru memberikan penguatan terkait
dengan materi yang telah dipelajari.

Kegiatan penutup, pada kegiatan ini guru bersama dengan siswa

merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Guru membimbing siswa
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menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. Kemudian guru
memberikan soal kepada siswa secara individu berdasarkan hasil diskusi yang

telah dilakukan.

¢. Tahap Pengamatan (Observasi)
1. Observasi Kreativitas Siswa

Kegiatan pengamatan kreativitas siswa dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi kreativitas siswa pada
pertemuan III di siklus II adalah sebagai berikut:

Pada awal proses pembelajaran, siswa menjawab salam dan memulai
membaca surat Yasin dilanjutkan dengan menyebutkan kembali rumus
menghitung keliling lingkaran dan rumus menghitung luas lingkaran. Kemudian
siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan penjelasan kembali tentang model
pembelajaran AIR yang disampaikan oleh guru. Kemudian siswa duduk
berdasarkan kelompok yang telah dibagikan pada pertemuan I. Siswa mengambil
LKS dan materi tambahan yang dibagikan oleh guru dan langsung membaca tanpa
menunggu perintah dari guru, tetapi masih ada 10 atau 37,03% siswa yang
menunggu perintah dari guru. Kemudian siswa saling bertukar informasi yang
diperoleh berdasarkan hasil bacaan, seperti: “untuk membuat juring lingkaran kita
harus memotong lingkaran ini menjadi 2 bagian terlebih dahulu agar lebih
mudah”. Siswa menjawab pertanyaan guru: “untuk menemukan rumus luas
lingkaran ada 5 model salah satunya dengan menggunakan rumus belah ketupat”.
Terdapat 8 atau 29,62% siswa mulai berani menanyakan hal-hal yang belum

dipahami seperti: “ bagaimana caranya membagi juring lingkaran agar sama
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besar?”. Siswa saling berkomunikasi dengan teman satu kelompoknya dalam
mencari penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan rumus luas
lingkaran, siswa dengan lancar dapat mengungkapkan pendapatnya. Siswa
membaca kembali materi yang telah dibagikan, siswa yang belum paham tidak
menyerah ia mulai mencari informasi kepada teman satu kelompoknya jika masih
belum paham ia menanyakan pada guru. Siswa menuliskan hasil diskusi pada
LKS yang telah dibagikan, kemudian menuliskannya pada kertas plano. Siswa
juga menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang terperinci dan menambahkan
detail-detail gambar agar lebih jelas. Setiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 1 atau 2 anggota kelompok masih
belum berani menyampaikan pendapatnya. Sedangkan anggota kelompok yang
lain berani memaparkan hasil diskusi kelpmpoknya dan mampu mempertahankan
hasil diskusi. Semua anggota kelompok mendengarkan tanggapan dari kelompok
lain dan mampu menerima saran seperti: “sebaiknya dalam menjelaskan semua
anggota kelompok mendapat giliran”. Kemudian siswa mendengarkan penguatan
terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan.
Kemudian siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas dan
menuliskannya dicatatan. Selanjutnya siswa menjawab soal yang diberikan guru
berdasarkan hasil diskusi. Guru menutup pembelajaran dengan salam dan siswa
menjawab salam.

Adapun observasi kreativitas siswa pada pertemuan IV di siklus II adalah

sebagai berikut:
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Pada awal pembelajaran siswa menjawab salam dan memulai berdo’a.
Siswa menyebutkan kembali rumus keliling dan luas lingkaran dilanjutkan dengan
mendengarkan tujuan pembelajaran materi lingkaran yang disampaikan guru.
Siswa mendengarkan penjelasan tentang model pembelajaran AIR beserta dengan
langkah-langkahnya. Kemudian siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah
dibagikan pada pertemuan I dan menerima LKS yang dibagikan guru. Siswa
langsung membaca materi tentang menghitung luas dan keliling lingkaran tanpa
menunggu perintah dari guru. Selanjutnya siswa saling bertukar informasi yang
diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Siswa mulai berani mengajukan pertanyaan
kepada guru seperti: “bagaimanakah cara menghitung luas daerah lingkaran
dengan cara yang berbeda?”. Siswa menyatakan pendapat yang ia miliki kepada
anggota lain dalam kelompoknya. Kemudian siswa mau membaca kembali materi
yang telah dibagikan untuk menambah informasi yang ia miliki. Dari 27 siswa 10
atau 37,03% siswa tidak menyerah dalam mencari informasi yang belum ia
pahami baik dengan bertanya kepada teman maupun kepada guru. Selanjutnya
siswa merumuskan hasil diskusi pada LKS dan menuliskannya pada kertas plano
agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Setiap kelompok menuliskan hasil
kerja kelompoknya beserta dengan langkah-langkah yang terperinci dan
menambahkan detail-detail gambar. Setelah ditunjuk oleh guru, kelompok 5
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Semua anggota kelompok mulai
berani menyatakan pendapatnya dan mampu mempertahankannya. Siswa

mendengarkan pertanyaan dari kelompok lain dan mampu menerima kritikan dan
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saran dari kelompok lain. Siswa mendengarkan penguatan terkait dengan materi
yang telah dipelajari.

Pada kegiatan penutup siswa merefleksikan kegiatan yaang telah
dilakukan, dilanjutkan dengan menuliskan kesimpulan materi yang telah dipelajari
pada catatan. Kemudian siswa menjawab soal yang diberikan guru terkait dengan
hasil diskusi. Guru menutup pelajaran dengan salam dan siswa menjawab salam.

Berdasarkan hasil observasi kreativitas siswa diperoleh bahwa mulai ada
keberanian dari siswa untuk menyatakan pendapatnya dan siswa lebih fokus
dalam pembelajaran.

2. Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas guru juga dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Adapun observasi aktivitas
guru pada pertemuan III di siklus II adalah sebagai berikut:

Pada awal proses pembelajaran, guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa membaca surat Yasin dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Kemudian guru
mengajak siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya, yaitu menyebutkan
kembali rumus keliling lingkaran. Guru menjelaskan tujuan menemukan rumus
luas lingkaran seperti: jika seseorang ingin membuat sebuah kolam berbentuk
lingkaran, maka akan lebih mudah dikerjakan karena ia sudah mengetahui ukuran
kolam yang akan dibuat dengan lahan yang telah dimiliki. Selanjutnya guru
kembali menjelaskan tentang model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dikarenakan masih ada siswa yang kurang memahami tahapan-
tahapan dalam pembelajarannya. Guru menyampaikan rencana kegiatan yaang

akan dilakukan, yaitu siswa akan bekerja secara kelompok pada saat
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menyelesaikan LKS dan akan bekerja secara individu pada saat mengerjakan soal
diakhir pembelajaran. Kemudian guru membagikan LKS dan materi tambahan
kepada siswa.

Guru mengontrol siswa yang sedang membaca materi tambahan tentang
menemukan rumus luas lingkaran. Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil bacaan. Kemudian guru mendorong
siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan contoh soal yang diberikan
seperti: “adakah langkah-langkah penyelesaian yang kurang kalian pahami?”.
Selanjutnya guru meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada pada LKS menemukan rumus luas lingkaran.
Guru memotivasi siswa untuk mencari dan menuliskan informasi yang ada pada
LKS, selanjutnya guru berkeliling ketiap kelompok jika ada siswa yang kurang
memahami guru memberikan informasi. Guru mengamati siswa dalam
merumuskan hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Guru mengarahkan
siswa untuk menuliskan hasil kerja kelompoknya di kertas plano agar dapat
dipresentasikan di depan kelas. Guru meminta setiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru meminta
kelompok yang lain untuk memberi tanggapan dan meminta siswa untuk
menghargai pendapat temannya. Guru memberikan penguatan terkait dengan
materi yang telah dipelajari.

Setelah diskusi, guru merefleksikan pembelajaran dilanjutkan dengan

membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dibahas.
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Kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara individu.
Guru menutup pelajaran dengan salam.

Selanjutnya guru melakukan pembelajaran pertemuan IV di siklus II.
Adapun observasi aktivitas guru pada pertemuan IV adalah sebagai berikut:

Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam dan mengajak siswa
berdoa, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Guru meminta siswa menyebutkan
kembali rumus keliling dan luas lingkaran. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
menghitung keliling dan luas lingkaran salah satunya untuk menghitung luas
loyang yang akan digunakan dalam membuat kue berbentuk lingkaran. Kemudian
guru menjelaskan tentang model pembelajaran AIR, dilanjutkan dengan
menyampaikan tahap-tahap pembelajaran dan membagikan LKS serta materi
tambahan kepada siswa. Guru berkeliling ke setiap meja, jika ada pertanyaan
guru memberikan informasi. Guru meminta siswa untuk mengamati dan
mencermati kembali materi menghitung luas dan keliling lingkaran. Kemudian
guru meminta siswa untuk saling bertukar informasi yang diperoleh berdasarkan
hasil bacaan. Selanjutnya guru melontarkan pertanyaan kepada siswa, seperti:
“apa yang kalian peroleh berdasarkan hasil bacaan? Apakah kalian sudah
memahami bagaimana caranya menghitung luas lingkaran?”’. Guru meminta siswa
untuk mengajukan pertanyaan apabila ada yang belum dipahami. Kemudian guru
meminta siswa untuk saling berkomunikasi dalam mencari penyelesaian masalah
yang ada pada LKS menghitung luas dan keliling lingkaran. Guru memotivasi
siswa untuk mencari dan menuliskan informasi tentang permasalahan yang ada

pada LKS, guru mengarahkan siswa untuk menjawab sesuai dengan langkah-
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langkah pada LKS. Guru mengajak siswa untuk membaca kembali materi
tambahan agar siswa dapat mennyelesaikan permasalahan yang ada pada LKS.
Selanjutnya guru mengamati kerja siswa dan berkeliling ke setiap kelompok.
Guru mengarahkan siswa untuk menuliskan hasil kerja kelompok pada kertas
plano agar dapat dipresentasikan di depan kelas. Kemudian guru memilih
kelompok 5 untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas,
guru meminta kelompok lain untuk memberi tanggapan dan meminta siswa untuk
menghargai pendapat temannya. Guru memberikan penguatan kepada siswa
terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Setelah diskusi, guru bersama dengan siswa merefleksikan kegiatan yang
telah dilakukan dilanjutkan dengan membimbing siswa menyimpulkan materi
yaang telah dipelajari. Selanjutnya guru memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu. Guru menutup pelajaran dengan salam.

3. Skor Hasil Kreativitas Siswa

Setelah pelaksanaan siklus II berlangsung, guru memberikan tes siklus II
yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes kreativitas siswa pada siklus II dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10 : Skor Pencapaian Indokator Kreativitas Siswa (Tes Siklus II)

Aspek Persentase Level
1 2 3 4
Kelancaran 3,70% 5,55% 40,74% 29.62%
Keluwesan 11,11% 46,29% 7,40% 40,74%
Kebaruan 12,96% 59,25% 25,92% -

Sumber: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa diperoleh untuk aspek

kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup ada 9,25%, yang mencapai
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kategori baik atau sangat baik ada 70,36%. Berdasarkan hasil analisis aspek
kelancaran sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari siklus sebelumnya
dari 61,1% menjadi 70,36% dan tergolong dalam kategori baik.

Untuk aspek keluwesan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada
57,4%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 48,14%. Berdasarkan
hasil analisis aspek keluwesan sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari
siklus sebelumnya dari 27,77% menjadi 48,14% dan tergolong dalam kategori
cukup.

Untuk aspek kebaruan yang mencapai kategori rendah atau cukup ada
72,21%, yang mencapai kategori baik atau sangat baik ada 25,92%. Berdasarkan
hasil analisis aspek kebaruan sudah terdapat peningkatan kreativitas siswa dari
siklus sebelumnya dari 14,81% menjadi 25,92% dan tergolong dalam kategori
cukup.

Berdasarkan hasil persentase kreativitas di atas diperoleh bahwa terdapat
peningkatan kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari siswa
yang sudah mampu memberikan alternatif jawaban yang berbeda dan mampu
memberikan cara-cara baru. Ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan
kretaivitas siswa di kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar pada materi
lingkaran.

4. Skor Hasil Belajar Siswa

Setelah pelaksanaan siklus II berlangsung, guru memberikan tes siklus II
yang diikuti oleh 27 siswa. Skor hasil tes belajar siswa pada siklus II dapat dilihat

pada tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Siklus II)

No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus II Kategori

1. | AF 95 Tuntas

2. | AK 70 Tuntas

3. | DR 70 Tuntas

4. | HF 90 Tuntas

5. |IK 90 Tuntas

6. |IF 95 Tuntas

7. | IM 95 Tuntas

8. | KH 95 Tuntas

9. | MJ 75 Tuntas
10. | MRA 90 Tuntas
11. | MRF 85 Tuntas

12. | MRN 100 Tuntas
13. | MAK 100 Tuntas
14. | MES 65 Tidak Tuntas
15. | MM 85 Tuntas
16. | NAS 90 Tuntas

17. | NAZ 65 Tidak Tuntas
18. | NL 100 Tuntas

19. | PA 100 Tuntas
20. | RY 100 Tuntas
21. | SF 90 Tuntas
22. | SR 95 Tuntas
23. | SM 75 Tuntas
24. | SS 80 Tuntas
25. | YS 95 Tuntas
26. | YN 65 Tidak Tuntas
27. | ZR 50 Tidak Tuntas

Sumber.: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa di atas diperoleh bahwa terdapat 4
orang siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal yaitu siswa yang
memiliki daya serap <75, berdasarkan KKM matematika pada materi lingkaran.
Terdapat 23 orang siswa yang memperoleh daya serap > 75, dengan persentase
ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 85,18%. Sesuai dengan kriteria

ketuntasan belajar secara klasikal di sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa
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tuntas secara klasikal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan

belajar secara klasikal pada siklus II sudah tercapai.

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh persentase
ketuntasan belajarnya adalah 74,07% dan siklus II adalah 85,18%, dari persentase
hasil belajar siklus I dan siklus II tersebut terdapat peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 11,11%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa

kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar.

d. Refleksi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa semakin berani
menyatakan pendapatnya kepada guru atau teman serta siswa semakin bisa dalam
menyelesaikan masalah dalam soal dan semakin bisa saat mempresentaasikan
hasil kerja kelompoknya, selain itu persentase ketuntasan siswa secara klasikal
juga tercapai. Aktivitas guru mengelola pembelajaran mengalami peningkatan,
guru sudah mampu menerapkan model pembelajaran dengan efektif. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai keberhasilan baik
dari segi proses maupun dari segi hasil.

Secara garis besar, penjelasan tentang hasil temuan untuk aspek-aspek
yang perlu perbaikan selama proses pembelajaran pada siklus II beserta

perbaikan/revisi yang dilakukan dapat dilihat dalam tabel 4.12 berikut:
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Tabel 4.12 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II

No. Refleksi Hasil Temuan Revisi

1. | Aktivitas Secara keseluruhan aktivitas -
Siswa siswa sudah efektif

2. | Aktivitas Secara keseluruhan aktivitas -
Guru guru sudah efektif

3. | Hasil Tes | Masih ada 46,28% siswa | Guru dapat menyediakan
Kreativitas yang kreativitasnya belum | waktu  khusus  untuk
Siswa Siklus | mencapai kategori baik atau | memberikan  bimbingan
I sangat baik. kepada siswa yang belum

mencapai kategori
kreativitas ~ baik  atau
sangat baik.

4. | Hasil Tes | Masih ada 4 orang siswa yang | Guru dapat menyediakan
Belajar Siswa | hasil belajarnya belum tuntas | waktu  khusus  untuk
Siklus 1T hal ini dikarenakan siswa | memberikan  bimbingan

tersebut kurang teliti dalam | kepada siswa yang belum
melakukan perhitungan | tuntas  tersebut  agar
ketika menjawab soal tes | mencapai ketuntasan
siklus 11 maksimal.

Sumber: Hasil Temuan Selama Proses Pembelajaran pada Tindakan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II telah mencapai

keberhasilan baik dari segi proses maupun dari segi hasil jika dilihat dari 4 kriteria

yang telah diteliti yaitu: aktivitas siswa selama pembelajaran, aktivitas guru dalam

mengelola pembelajaran, hasil tes kreativitas siswa dan hasil belajar siswa.

3. Tes Akhir

Setelah melaksanakan pembelajaran siklus 1 dan siklus 1I,

guru

memberikan tes akhir kepada siswa yang diikuti oleh 27 orang siswa. Tes akhir ini

dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016 yang bertujuan untuk melihat hasil

belajar siswa dan melihat kreativitas siswa secara keseluruhan.
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1. Skor Hasil Kreativitas Siswa

Data hasil kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13 : Skor Pencapaian Indikator Kreativitas Siswa ( Tes Akhir)

Aspek Persentase Level
1 2 3 4
Kelancaran 5,55% 5,55% 42.59% 42.59%
Keluwesan 11,11% 50% 3,70% 35,18%
Kebaruan 7,40% 64,81% 25,92% -

Sumber.: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan hasil analisis tes kreativitas siswa pada tes akhir, persentase
pencapaian siswa mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya, baik untuk
kategori kelancaran, keluwesan dan kebaruan.

Untuk kategori kelancaran yang mencapai kategori baik atau sangat baik
pada siklus I mencapai 61,1%, meningkat pada siklus I menjadi 70,36% dan pada
tes akhir menjadi 85,18%. Untuk kategori keluwesan yang mencapai kategori baik
atau sangat baik pada siklus I mencapai 27,77%, meningkat pada siklus II menjadi
48,14% dan pada tes akhir menjadi 38,88%. Untuk kategori kebaruan yang
mencapai kategori baik atau sangat baik pada siklus I mencapai 14,81%,
meningkat pada siklus II menjadi 25,92% dan pada tes akhir menjadi 25,92%.

Adapun perbandingan peningkatan hasil tes kreativitas siswa tiap
indikatornya untuk setiap siklus dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14: Perbandingan Hasil Tes Kreativitas Siswa Tiap Indikator dari Tes

Awal sampai Tes Akhir
Aspek yang | Level Hasil Tes Hasil Tes Hasil Tes Hasil Tes
diamati Awal Siklus 1 Siklus I1 Akhir

Kelancaran 1 11,11% 9,25% 3,70% 5,55%
2 38,88% 29,62% 5,55% 5,55%
3 33,33% 35,18% 40,74% 42,59%
4 14,81% 25,92% 29,62% 42,59%

Keluwesan 1 50% 38,88% 11,11% 11,11%
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2 35,18% 33,33% 46,29% 50%
3 1,85% 5,55% 7,40% 3,70%
4 9,25% 22.,22% 40,74% 35,18%

Kebaruan 1 51,85% 38,88% 12,96% 7,40%
2 35,18% 42,59% 59,25% 64,81%
3 3,70% 14,81% 25,92% 25,92%
4 - _ _ _

Sumber.: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

2. Skor Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa pada tes akhir dapat dilihat pada tabel 4.15

berikut:

Tabel 4.15 : Skor Hasil Belajar Siswa ( Tes Akhir)

No. Nama Siswa Nilai Tes Siklus IT Kategori
1. | AF 95 Tuntas
2. | AK 85 Tuntas
3. | DR 70 Tuntas
4. | HF 90 Tuntas
5. |IK 80 Tuntas
6. |IF 95 Tuntas
7. |IM 100 Tuntas
8. | KH 95 Tuntas
9. | MJ 80 Tuntas
10. | MRA 90 Tuntas
11. | MRF 85 Tuntas
12. | MRN 100 Tuntas
13. | MAK 95 Tuntas
14. | MFS 65 Tidak Tuntas
15. | MM 85 Tuntas
16. | NAS 90 Tuntas
17. | NAZ 65 Tidak Tuntas
18. | NL 100 Tuntas
19. | PA 95 Tuntas
20. | RY 100 Tuntas
21. | SF 90 Tuntas
22. | SR 100 Tuntas
23. | SM 80 Tuntas
24. | SS 85 Tuntas
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25. 1 YS 95 Tuntas
26. | YN 70 Tuntas
27. | ZR 55 Tidak Tuntas

Sumber.: Hasil Penelitian 2016 (diolah)

Berdasarkan tabel hasil belajar siswa pada tes akhir di atas diperoleh
bahwa terdapat 3 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar secara
individu, yaitu siswa yang memiliki daya serap < 75 sesuai dengan KKM di
sekolah tersebut untuk materi lingkaran. Terdapat 24 orang siswa yang
memperoleh daya serap > 75 dengan persentase ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 88,88%. Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar secara klasikal di
sekolah dinyatakan tuntas apabila 85% siswa tuntas secara klasikal. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk

materi lingkaran secara keseluruhan telah tercapai.

C. Pembahasan

1. Observasi Kreativitas Siswa Selama Pembelajaran

Berdasarkan hasil deskripsi aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
didapat bahwa pada siklus I pertemuan I aktivitas siswa selama pembelajaran
belum sepenuhnya menunjukkan sikap kreatif karena siswa baru pertama kali
belajar menggunakan model ini sehingga siswa belum mampu mengikuti langkah-
langkah sesuai dengan model tersebut, kemudian siswa juga belum berani
mengajukan pertanyaan tentang permasalahan yang ada, dalam melakukan
presentasi kelompok hanya 2 siswa anggota kelompok yang berani berbicara dan
menyatakan pendapatnya sedangkan anggota yang lain hanya diam saja, siswa

juga masih disibukkan dengan hal lain selain pembelajaran. Pada pertemuan II di
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siklus I aktivitas siswa selama pembelajaran mulai menunjukkan sikap kreatif hal
ini terlihat dari siswa yang sudah mulai berani mengajukan pertanyaan terkait
dengan hal-hal yang belum dipahaminya, dalam diskusi kelompok siswa sudah
mulai berani menyatakan pendapatnya meskipun hanya kepada teman di
sampingnya, pada siklus ini hanya 6 atau 22,22% dari siswa yang mulai berani
mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada siklus II pertemuan III aktivitas siswa
mulai mengalami peningkatan dikarenakan siswa sudah mulai memahami tentang
langkah-langkah model pembelajaran yang dilakukan, siswa juga sudah mulai
berani mengajukan pertanyaan pada pertemuan ini terdapat 8 atau 29,62% siswa
mulai berani bertanya, dalam berdiskusi siswa juga mulai berani menyatakan
pendapatnya, siswa menunjukkan sikap tidak mudah menyerah dalam mencari
penyelesaian masalah, siswa juga mampu menerima kritikan dan saran dari
temannya. Pada pertemuan IV di siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan
dari segi keberanian siswa menyatakan pendapat dan menanggapinya, siswa
pantang menyerah dalam mencari penyelesaian masalah, siswa juga mampu
menghargai pendapat orang lain. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan siswa
sudah aktif dan sudah menunjukkan sikap kreatif dalam proses pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

2. Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan hasil deskripsi kemampuan guru mengelola pembelajaran

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

didapat bahwa pada siklus I pertemuan I aktivitas guru dalam mengelola

pembelajaran belum efektif karena guru belum mampu menguasai langkah-
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langkah pembelajaran dengan baik, guru juga belum mampu menguasai siswa
dengan baik hal ini terlihat dari siswa yang masih sibuk mengerjakan hal lain
selain pembelajaran. Pada pertemuan II di siklus I aktivitas guru masih belum
efektif dikarenakan guru masih belum mampu menguasai langkah-langkah
pembelajaran dengan sesuai masih ada langkah-langkah pembelajaran yang
tertinggal, guru kurang memberi dorongan pada kreativitas siswa, namun guru
sudah sedikit mampu menguasai kelas hal ini terlihat dari siswa yang sudah mulai
serius dalam pembelajaran. Selanjutnya pada siklus I pertemuan III aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan, guru sudah mampu
menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan sesuai, guru perlu melakukan
sedikit motivasi lagi terhadap kreativitas siswa. Pada pertemuan IV di siklus II
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran sudah efektif, guru mampu
melakukan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran, guru
mampu meningkatkan keberanian siswa dalam mengajukan pendapat sehingga
kemampuan kreativitas siswa mulai meningkat.

Berdasarkan hasil deskripsi terhadap kemampuan guru diperoleh
gambaran bahwa pembelajaran menggunakan model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) sudah efektif, karena sebagian besar siswa terlihat antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran dan seluruh proses pembelajaran telah dilakukan
dengan baik sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan oleh

guru.
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3. Kreativitas Siswa dalam Pembelajaran

Kreativitas siswa dalam pembelajaran melalui model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) dapat dilihat dari hasil tes. Oleh karena itu, peneliti
melakukan pemberian tes yang dilakukan dalam 4 tahap yaitu tes awal, tes siklus
L, tes siklus II dan tes akhir. Soal tes yang diberikan sama dengan tes hasil belajar
siswa, hanya saja dalam penilaiannya menggunakan rubrik penilaian kreativitas.
Dari hasil tes setiap akhir pertemuan akan diketahui berapa persen siswa yang
berada pada kategori cukup kreatif dan kreatif. Tes yang dilakukan setiap akhir
pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa selama pembelajaran.

Berdasarkan hasil tes siklus I diperoleh bahwa kreativitas siswa untuk
aspek kelancaran yang mencapai kategori rendah atau cukup sebanyak 38,87%,
yang mencapai kategori baik atau sangat baik sebanyak 61,1%. Untuk aspek
keluwesan yang mencapai kategori rendah dan cukup sebanyak 72,21% dan yang
mencapai kategori baik atau sangat baik sebanyak 27,77%. Untuk aspek kebaruan
yang mencapai kategori rendah atau cukup sebanyak 81,47% dan yang mencapai
kategori baik atau sangat baik sebanyak 14,81%, berarti capaian pada tahap ini
masih sangat rendah dikarenakan masih banyak siswa yang berada pada kategori

rendah atau cukup.
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Berdasarkan lembar jawaban siswa pada tes siklus I di atas, diperoleh

bahwa siswa mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar (aspek
kelancaran). Siswa mampu memberikan alternatif penyelesaian yang berbeda
(aspek keluwesan), hal ini terlihat dari jawaban siswa yang mampu
menggambarkan dua model penempatan pita pada pakaian sesuai dengan panjang
pita yang dimiliki. Siswa mampu memberikan jawaban yang benar untuk
pertanyaan yang diberikan, namun belum mampu menyelesaikannya dengan cara
yang baru atau tidak biasa (aspek kebaruan). Berdasarkan jawaban siswa di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu memberikan penyelesaian masalah
sesuai dengan yang diharapkan, oleh karena itu peneliti melanjutkan perencanaan
tes untuk siklus II.

Pada siklus II guru mencoba mendekati siswa yang belum mencapai
kategori baik atau sangat baik pada siklus I untuk diberikan bimbingan. Sehingga

diperoleh untuk aspek kelancaran siswa yang mencapai kategori baik atau sangat
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baik meningkat menjadi 70,36% dari sebelumnya 61,1%. Untuk aspek keluwesan
siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik meningkat menjadi 48,14%

dari sebelumnya 27,77%. Untuk aspek kebaruan siswa yang mencapai kategori

baik atau sangat baik meningkat menjadi 25,92% dari sebelumnya 14,81%.

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada siklus II di atas, diperoleh
bahwa siswa mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar (aspek
kelancaran). Seperti yang terlihat pada gambar di atas siswa mampu memberikan
dua alternatif penyelesaian masalah. Untuk cara 1 siswa terlebih dahulu

menghitung luas keseluruhan halaman yang berbentuk lingkaran, kemudian

menghitung luas % lingkaran dan mengurangi luas lingkaran keseluruhan dengan
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luas % lingkaran. Untuk cara kedua siswa langsung menghitung luas % lingkaran,

cara ini lebih praktis dari cara I (aspek keluwesan). Siswa menyelesaikan
pertanyaan di atas dengan cara yang pernah diajarkan di kelas, siswa belum
mampu mengembangkan cara penyelesaiannya sendiri. Akan tetapi, secara
keseluruhan kreativitas siswa mengalami peningkatan.

Selanjutnya siswa diberikan tes akhir dalam bentuk soal essay, jumlah

soal sebanyak 2 soal.

Berdasarkan lembar jawaban siswa di atas diperoleh bahwa, siswa
mampu memberikan penyelesaian masalah dengan benar, siswa menggabungkan
bangun datar trapesium dengan lingkaran (aspek kelancaran). Siswa memberikan
satu alternatif jawaban yang tepat dengan cara menghitung terlebih dahulu luas
setengah lingkaran, baru kemudian menentukan luas trapesium agar luas teras
sesuai dengan yang diberikan (aspek keluwesan). Siswa mampu memberikan
penyelesaian yang tidak biasa (tidak diajarkan) dan jawaban yang diberikan tepat

(aspek kebaruan).
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Berdasarkan uraian di atas kreativitas siswa secara klasikal termasuk
dalam kategori meningkat. Kreativitas siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yaitu
mulai dari langkah-langkah pembelajarannya diterapkan lebih efektif dari yang
sebelumnya, melatih siswa untuk berani bertindak secara kreatif dalam
memecahkan masalah, membuat bahan bacaan tambahan yang bisa menunjang
kreativitas siswa, dan menuntun siswa dalam mengerjakan LKS.

Hasil tes siklus I, siklus II, dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat

meningkatkan kreativitas siswa kelas VIII-D MTsN Jeureula Aceh Besar.

4. Hasil Belajar Siswa

Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran melalui model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat dilihat dari hasil tes.
Oleh karena itu, peneliti memberikan tes yang dilakukan dalam 4 tahap yaitu tes
awal, tes siklus I, tes siklus II dan tes akhir. Tes awal dilakukan sebelum
pembelajaran dengan mengggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) diterapkan untuk melihat kemampuan awal siswa dan
memudahkan peneliti dalam membagi kelompok siswa secara heterogen. Tes
siklus I dan tes siklus II dilakukan setiap akhir pertemuan II dan IV dikarenakan
dalam satu siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tes akhir dilakukan setelah
pembelajaran siklus I dan siklus II selesai dilakukan untuk melihat hasil belajar
siswa secara keseluruhan. Tes yang diberikan selain untuk melihat hasil belajar

siswa juga untuk melihat kreativitas siswa dalam menyelesaikan permasalahan.
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Dari hasil tes pada setiap pertemuan akan diketahui berapa persen siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dan berapa persen yang tidak mencapai ketuntasan
belajar. Tes yang diadakan setiap pembelajaran selesai bertujuan untuk
mengetahui keberhasilan dan kemampuan siswa dalam menyerap materi
pelajaran. Setelah hasil tes terkumpul, maka data tersebut diolah dengan mengacu
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MTsN Jeureula Aceh
Besar untuk materi lingkaran.

Pada pembelajaran siklus I berdasarkan nilai hasil tes siklus I yang terlihat
dalam Tabel 4.7 terdapat 7 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, jadi
ketuntasan belajar siswa secara klasikal mencapai 74,07% dari 85% yang
diharapkan, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada siklus I belum
tercapai. Kemudian peneliti melanjutkan perencanaan tes siklus II,. pada siklus II
peneliti mencoba mendekati siswa yang belum tuntas hasil belajarnya untuk
diberikan bimbingan dan ketuntasan belajar siswa pada siklus II meningkat
menjadi 85,18%.

Selanjutnya peneliti memberikan tes akhir sebanyak 2 soal, dan hasilnya
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal termasuk dalam
kategori tuntas dengan persentase 88,88% dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) di MTsN Jeureula Aceh Besar yaitu 70 untuk materi lingkaran. Hasil tes
siklus I, siklus II dan tes akhir tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil

belajar siswa kelas VIII-D di MTsN Jeureula Aceh Besar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada siklus I belum
sepenuhnya aktif, siswa belum berani mengajukan pendapat atau bertanya
tentang permasalahan yang ada, pada siklus ini hanya 6 atau 22,22% dari
siswa yang berani mengajukan pertanyaan. Selanjutnya pada siklus II mulai
mengalami peningkatan, siswa sudah mulai berani mengajukan pertanyaan
pada siklus ini terdapat 10 atau 33,33% dari siswa yang sudah berani untuk
menyatakan pendapatnya dan berani mengajukan pertanyaan.

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) didapat bahwa pada
siklus I aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran belum efektif karena
guru belum mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran dengan baik,
guru juga kurang memberi dorongan terhadap kreativitas siswa. Selanjutnya
pada siklus II aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran mulai mengalami
peningkatan, guru sudah mampu menguasai langkah-langkah pembelajaran
dengan baik, guru juga memberi dorongan terhadap kreativitas siswa terlihat
dari sudah banyak siswa yang memiliki keberanian untuk bertanya dan

mengajukan pendapat.

94
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Kreativitas siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran mengalami peningkatan
dari siklus I untuk aspek kelancaran yaitu 61,1% menjadi 70,36% pada siklus
I dan 85,18% pada tes akhir. Untuk aspek keluwesan meningkat menjadi
48,14% dari sebelumnya 27,77% dan pada tes akhir menjadi 38,88%. Untuk
aspek kebaruan meningkat menjadi 25,92% dari sebelumnya 14,81% dan
pada tes akhir menjadi 25,92%.

Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran siklus I yaitu 74,07%
dengan jumlah 20 siswa yang tuntas dan 7 tidak tuntas. Kemudian meningkat
pada siklus II mencapai 85,18% dengan jumlah 23 siswa yang tuntas dan 4

siswa tidak tuntas. Dan juga meningkat pada tes akhir yaitu 88,88%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1.

Diharapkan kepada guru-guru dan peneliti lain agar dapat menerapkan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran.

Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berminat melakukan penelitian ini

lebih lanjut agar dapat mencari bahan pembelajaran yang dapat memunculkan
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kreativitas siswa dalam pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Diharapkan kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi sebagai guru
agar penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu

pendidikan dimasa yang akan datang.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : VIIV 1T

Materi Pokok : Lingkaran

Alokasi Waktu : 10 x 40 menit (4 x pertemuan)
Tahun Pelajaran :2015/2016

A. Kompetensi Inti
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar:
Aspek Spiritual:

1.1 Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya.

Kompetensi Sosial:
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti, bertanggung jawab,

responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah.



Kompetensi Pengetahuan
3.6 Mengidentifikasi unsur, keliling, dan luas dari lingkaran.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Aspek spiritual:
1.1.1 Berdo’a sebelum dan setelah pembelajaran.
1.1.2 Santun dalam bergaul dengan teman maupun guru selama atau setelah
pembelajaran.
Kompetensi sosial:
2.1.1 Teliti dalam memecahkan masalah pada materi lingkaran.
2.1.2 Bertanggung jawab dalam mengemban tugas pribadi atau kelompok.
Kompetensi pengetahuan:
3.6.1.Menentukan unsur-unsur lingkaran.
3.6.2. Menemukan nilai phi (7).
3.6.3. Menemukan rumus keliling lingkaran
3.6.4.Menemukan rumus luas lingkaran
3.6.5.Menghitung keliling lingkaran
3.6.6. Menghitung luas lingkaran.

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi dengan menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) pada materi lingkaran diharapkan peserta didik terlibat aktif
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan antar konsep dalam
pembelajaran serta bertanggungjawab dalam kelompoknya, dengan tujuan peserta didik
dapat:

1. Menentukan unsur-unsur lingkaran

. Menemukan nilai phi (m).

. Menemukan rumus keliling lingkaran

2
3
4. Menemukan rumus luas lingkaran
5. Menghitung keliling lingkaran

6

. Menghitung luas lingkaran.



E. Materi Ajar

1. Pengertian Lingkaran

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap titik

tertentu. Titik tertentu dinamakan pusat dan jarak tertentu dinamakan jari-jari lingkaran

tersebut.

2. Unsur-Unsur Lingkaran

1.

Pusat Lingkaran adalah titik tertentu dalam lingkaran. Pada gambar di bawah ini
pusat lingkaran dinotasikan dengan O.

Jari-jari Lingkaran adalah jarak titik-titik pada lingkaran terhadap pusat lingkaran
dan dinotasikan dengan .

Diameter atau garis tengah lingkaran adalah tali busur yang melalui titik pusat
lingkaran dan dinotasikan dengan d. Diameter sama dengan dua kali jari-jari (d=
2r).

Tali Busur adalah garis di dalam lingkaran yang menghubungkan dua titik pada

lingkaran.

. Busur Lingkaran adalah lengkung lingkaran yang terletak di antara dua titik pada

lingkaran. Dan dinotasikan dengan “~~ \*.

Apotema adalah garis dari titik pusat lingkaran yang tegak lurus tali busur atau
jarak tali busur dengan titik pusat lingkaran.

Juring Lingkaran adalah daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari
dan busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut.

Tembereng adalah daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh sebuah tali busur

dan busur kecil lingkaran.

3. Menghitung Keliling Lingkaran

Keliling lingkaran adalah panjang lengkung atau busur pembentuk lingkaran. Untuk

menghitung keliling sebuah lingkaran digunakan rumus:

K=nd=2nr

dengan:

K= keliling lingkaran

r = jari-jari

d= diameter

n=22/7 atau 3,14



4. Menghitung Luas Lingkaran

Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh lengkung lingkaran. Luas

lingkaran sama dengan = kali kuadrat jari-jarinya. Jika jari-jari = r, maka rumus luas

lingkaran adalah

2

L = 7r
dengan
r = jari-jari

n=22/7 atau 3,14

Contoh Soal

1. Hitunglah luas lingkaran yang berjari-jari 8 cm!

Penyelesaian

="
= 3 2 (B -

= NG gt

F.

G.

Model dan Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran : Saintifik
Model pembelajaran . Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Metode pembelajaran  : Tanya jawab, Demonstrasi, Pemberian tugas, Diskusi

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 KD 3.6.1 ( 3 X 40 menit )

No.

Fase Kegiatan Guru dan Siswa Alokasi Waktu

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa.

e Melalui tanya jawab guru mengajak siswa
menyebutkan benda-benda apa saja dalam
kehidupan  sehari-hari  yang  berbentuk

lingkaran.




Auditory

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Guru menjelaskan tentang model
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu
model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR).

Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa yaitu siswa akan
bekerja secara individu dan kelompok, siswa
juga dituntut untuk teliti dan
bertanggungjawab.

Guru membagikan LKS dan materi tambahan

kepada siswa

10 menit

Intellectually

Auditory dan
Intellectually

Kegiatan Inti

Mengamati:

e Siswa membaca materi tentang unsur-unsur

lingkaran.

Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkaitan dengan unsur-unsur
lingkaran, tanpa menunggu perintah dari guru
siswa langsung mengamati contoh yang
diberikan.

Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil

bacaan.

Menanya:

Guru  melontarkan  pertanyaan  untuk
mendorong siswa bertanya.

Siswa  didorong  untuk = mengajukan
pertanyaan terkait dengan contoh soal unsur-
unsur lingkaran, sehingga siswa berani

bertanya kepada guru tentang hal-hal yang

90 menit




Intellectually

Intellectually

Intellectually

Intellectually

Auditory dan

belum dipahami.

e Guru meminta siswa untuk  saling
berkomunikasi dalam mencari penyelesaian
masalah yang ada pada LKS menemukan
unsur-unsur lingkaran, sehingga siswa lancar
mengungkapkan pendapatnya ketika
berdiskusi.

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/

mencoba:

e Siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang permasalahan
yang telah diajukan secara berkelompok.

e Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar siswa diajak untuk membaca
teks bacaan berupa unsur-unsur lingkaran agar
lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada pada LKS, sehingga siswa tidak mudah
menyerah jika mengalami kesulitan dalam
memecahkan masalah.

Mengasosiasikan:

e Siswa merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan yang ada pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunakan  cara-cara  baru  untuk
memecahkan masalah.

e Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada
kertas plano agar dapat dipresentasikan di
depan kelas, dengan menuliskan langka-
langkah pemecahan masalah yang terperinci
dan menambahkan detail-detail gambar.

Mengkomunikasikan:

e Guru meminta salah satu kelompok untuk

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya




Intellectually

di depan kelas, sehingga siswa berani
menyatakan pendapatnya.

Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja
kelompok tersebut.

Siswa juga diminta untuk menghargai
pendapat kelompok lain saat presentasi, siswa
mau mendengarkan pendapat teman dan
menerima kritikan.

Guru memberikan penguatan kepada siswa

terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Repetition

Penutup

Siswa bersama dengan guru merefleksikan
kegiatan yang telah dilakukan.

Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran yang telah dibahas.

Guru memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Guru menutup pelajaran dengan salam.

20 menit

Pertemuan 2 KD 3.6.2 & 3.6.3 (2 X 40 menit )

No.

Fase

Kegiatan Guru dan Siswa

Alokasi Waktu

Auditory

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa.

Melalui tanya jawab guru mengajak siswa
menyebutkan unsur-unsur lingkaran

Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Guru menyampaikan rencana kegiatan yang

10 menit




akan dilakukan siswa yaitu siswa akan
bekerja secara individu dan kelompok, siswa
juga dituntut untuk teliti dan
bertanggungjawab.

¢ Guru membagikan LKS dan materi tambahan

kepada siswa.

Intellectually

Auditory

Auditory dan
Intellectually

Kegiatan Inti

Mengamati:

e Siswa membaca materi tentang menemukan
pendekatan nilai phi () dan menemukan
rumus keliling lingkaran.

e Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkaitan dengan menemukan
pendekatan nilai phi (m) dan menemukan
rumus keliling lingkaran, tanpa menunggu
perintah dari guru siswa langsung mengamati
contoh yang diberikan.

e Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil
bacaan

Menanya:

e Guru melontarkan  pertanyaan  untuk
mendorong siswa bertanya.

e Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan
terkait dengan contoh soal menemukan
pendekatan nilai phi (m) dan menemukan
rumus keliling lingkaran, sehingga siswa
berani bertanya kepada guru tentang hal-hal
yang belum dipahami.

e Guru meminta siswa untuk  saling
berkomunikasi dalam mencari penyelesaian

masalah yang ada pada LKS menemukan




Intellectually

Intellectually

Intellectually

nilai phi dan menemukan rumus keliling
lingkaran, sehingga siswa lancar dalam
mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi.

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/

mencoba:

e Siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang permasalahan
yang telah diajukan secara berkelompok.

e Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar siswa diajak untuk membaca
teks bacaan menemukan pendekatan nilai phi
() dan menemukan rumus keliling lingkaran
agar lebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKS, sehingga
siswa tidak mudah menyerah jika mengalami
kesulitan dalam memecahkan masalah.

e Siswa menggunakan alat peraga berupa tali
dan benda-benda yang berbentuk lingkaran
dengan diameter yang berbeda-beda untuk
menyelesaikan LKS.

Mengasosiasikan:

e Siswa merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan yang ada pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunakan  cara-cara  baru  untuk
memecahkan masalah.

e Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada
kertas plano agar dapat dipresentasikan di
depan kelas dengan menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah yang terperinci
dan menambahkan detail gambar.

Mengkomunikasikan:

e Guru meminta salah satu kelompok untuk

50 menit




Auditory dan
Intellectually

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas, sehingga siswa berani
menyatakan pendapatnya.

Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja
kelompok tersebut.

Siswa juga diminta untuk menghargai
pendapat kelompok lain saat melakukan
presentasi, siswa mau medengarkan pendapat
teman dan menerima kritikan.

Guru memberikan penguatan kepada siswa

terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Repetition

Penutup

Siswa bersama dengan guru merefleksikan
kegiatan yang telah dilakukan.

Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran yang telah dibahas.

Guru memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Guru menutup pelajaran dengan salam

20 menit

Pertemuan 3 KD 3.6.4 ( 2 X 40 menit)

No.

Fase

Kegiatan Guru dan Siswa

Alokasi Waktu

Auditory

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengajak

siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan

mengecek kehadiran siswa.

e Melalui tanya jawab guru mengajak siswa

menyebutkan kembali rumus keliling dan

bagaimana cara menemukan pendekatan nilai

phi ().

e Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran




yang disampaikan oleh guru.

Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa yaitu siswa akan
bekerja secara individu dan kelompok, siswa
juga dituntut untuk teliti dan
bertanggungjawab.

Guru membagikan LKS dan materi tambahan

kepada siswa.

10 menit

Intellectually

Auditory

Auditory dan
Intellectually

Kegiatan Inti

Mengamati:

Siswa membaca materi tentang menemukan
rumus luas lingkaran.

Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkaitan dengan menemukan
rumus luas lingkaran, tanpa menunggu
perintah dari guru siswa langsung mengamati
contoh yang diberikan.

Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hassil

bacaan.

Menanya:

Guru  melontarkan  pertanyaan  untuk
mendorong siswa bertanya.

Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan
terkait dengan menemukan rumus luas
lingkaran, sehingga siswa berani bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahaminya.
Guru  meminta siswa untuk  saling
berkomunikasi dalam mencari penyelesaian

masalah yang ada pada LKS menemukan

50 menit




Intellectually

Intellectually

Intellectually

rumus luas lingkaran, sehingga siswa lancar
dalam mengungkapkan pendapat ketika
berdiskusi.

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/

mencoba:

e Siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang permasalahan
yang telah diajukan secara berkelompok.

e Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar siswa diajak untuk membaca
teks bacaan mengenai menemukan rumus
luas lingkaran agar lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada pada
LKS, sehingga siswa tidak mudah menyerah
jika mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah.

e Siswa menggunakan alat peraga berupa
kertas yang telah dibentuk menjadi lingkaran
yang kemudian dipotong menjadi beberapa
bagian.

Mengasosiasikan:

e Siswa merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan yang ada pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunakan  cara-cara  baru  dalam
memecahkan masalah.

e Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada
kertas plano agar dapat dipresentasikan di
depan kelas dengan menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah yang terperinci
dan menambahkan detail-detail gambar.

Mengkomunikasikan:

e Guru meminta salah satu kelompok untuk




Auditory dan
Intellectually

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas, sehingga siswa berani

mempertahankan pendapatnya.

e Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja

kelompok tersebut.

e Siswa juga diminta untuk menghargai

pendapat kelompok lain saat presentasi, siswa
may mendengarkan pendapat teman dan

menerima kritikan.

e Guru memberikan penguatan kepada siswa

terkait dengan materi yang telah dipelajari.

Repetition

Penutup

¢ Siswa bersama dengan guru merefleksikan
kegiatan yang telah dilakukan.

¢ Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran yang telah dibahas.

¢ Guru memberikan soal kepada siswa untuk
dikerjakan secara individu berdasarkan hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

e Guru menutup pelajaran dengan salam

20 menit

Pertemuan 4 KD 3.6.5 & 3.6.6 ( 3 X 40 menit)

No.

Fase

Kegiatan Guru dan Siswa

Alokasi Waktu

Auditory

Pendahuluan

e Guru mengucapkan salam dan mengajak
siswa berdoa. Kemudian dilanjutkan dengan
mengecek kehadiran siswa.

e Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

e Guru menyampaikan rencana kegiatan yang
akan dilakukan siswa yaitu siswa akan

bekerja secara individu dan kelompok, siswa

10 menit




juga dituntut untuk teliti dan
bertanggungjawab.
e Guru membagikan LKS dan materi tambahan

kepada siswa.

Intellectually

Auditory

Auditory dan
Intellectually

Kegiatan Inti

Mengamati:

e Siswa membaca materi tentang menghitung
luas dan keliling lingkaran.

e Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkaitan dengan menghitung luas
dan keliling lingkaran, tanpa menunggu
perintah dari guru siswa langsung mengamati
contoh yang diberikan.

e Guru meminta siswa untuk saling bertukar
informasi yang diperoleh berdasarkan hasil
bacaan.

Menanya:

e Guru melontarkan  pertanyaan  untuk
mendorong siswa bertanya.

e Siswa didorong untuk mengajukan pertanyan
terkait dengan contoh soal menghitung luas
dan keliling lingkaran, sehingga siswa berani
bertanya kepada guru tentang hal-hal yang
belum dipahaminya.

e Guru meminta siswa untuk saling
berkomunikasi dalam mencari penyelesaian
masalah yang ada pada LKS menghitung luas
dan keliling lingkaran, sehingga siswa lancar
dalam mengungkapkan pendapatnya ketika

berdiskusi.

90 menit




Intellectually

Intellectually

Intellectually

Auditory dan
Intellectually

Mengumpulkan informasi/ mengeksplorasi/

mencoba:

e Siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang permasalahan
yang telah diajukan secara berkelompok.

e Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar siswa diajak untuk membaca
teks bacaan menghitung luas dan keliling
lingkaran, agar lebih mudah dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada pada
LKS, sehingga siswa tidak mudah menyerah
jika mengalami kesulitan dalam emmecahkan

masalah.

Mengasosiasikan:

e Siswa mengerjakan dan mendiskusikan
permasalahan yang ada pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunakan  cara-cara  baru  dalam
memecahkan masalah.

e Siswa menuliskan hasil kerja kelompok pada
kertas plano agar dapat dipresentasikan di
depan kelas dengan menuliskan langkah-
langkah pemecahan masalah yang terperinci

dan menambahkan detail-detail gambar.

Mengkomunikasikan:

e Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya
di depan kelas, sehingga siswa berani
menyatakan pendapatnya.

e Kelompok yang lain menanggapi hasil kerja
kelompok tersebut.

e Siswa juga diminta untuk menghargai




pendapat kelompok lain saat melakukan
presentasi, siswa mau mendengarkan
pendapat teman dan menerima kritikan.

¢ Guru memberikan penguatan kepada siswa terkait

dengan materi yang telah dipelajari.

Penutup

e  Siswa bersama dengan guru merefleksikan
kegiatan yang telah dilakukan.

¢  Guru membimbing siswa menyimpulkan
materi pelajaran yang telah dibahas.

o ¢  Guru memberikan soal kepada siswa untuk

Repetition

dikerjakan secara individu berdasarkan hasil

diskusi yang telah dilakukan siswa.

e  Guru menutup pelajaran dengan salam

20 menit

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media : LKS

2. Alat dan Bahan: Benang, benda berbentuk lingkaran, gunting, spidol, kertas origami

kertas plano
3. Sumber Belajar

Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya 2, Jakarta:

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2008
I. Penilaian Hasil Belajar
Teknik : Observasi dan tes tertulis
Bentuk Instrumen : Lembar observasi dan tes uraian

Instrumen : Terlampir




Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa

Aspek yang Level
Diamati 1 2 3 4

Kelancaran | Tidak mampu memberikan | Memberikan penyelesaian | Memberikan ~ penyelesaian | Memberikan ~ penyelesaian

penyelesaian masalah. masalah tetapi belum benar dan | masalah dengan benar tetapi | masalah dengan benar dan
gambar yang diberikan belum | belum mampu | mengembangkan gambar agar
sesuai. mengembangkan gambar | lebih jelas beserta dengan

dengan sesuai. detail-detailnya.

Keluwesan | Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan
satu alternatif jawaban dan | satu alternatif jawaban dan | dua alternatif jawaban satu | dua alternatif jawaban dan
belum tepat. tepat. tepat dan satu lagi tidak tepat. | keduanya tepat.

Kebaruan Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan | Menyelesaikan soal dengan
cara yang biasa (sering | cara yang Dbiasa (sering | cara yang tidak biasa (tidak | cara yang tidak biasa (tidak

diberikan oleh guru) tetapi
kurang tepat.

diberikan oleh guru) dan tepat.

terpikirkan oleh orang lain)
tetapi kurang tepat.

terpikirkan oleh orang lain)
dan tepat.




TES AWAL

Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Lingkaran

Waktu : 3 x 40 menit

Nama D eeseeecssnneessnneesseessssnessnsasssnas
Kelas/ Semester T / Genap

Petunjuk:

1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia.
2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung
(kalkulator dan HP).
3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar.

1. Perhatikanlah gambar di samping!

a. Berapakah luas persegi panjang ABCD di samping? > ¢
b.Gambarlah paling sedikit 2 bangun datar yang
luasnya sama dengan persegi panjang ABCD tersebut, 8 cm
kecuali bangun datar persegi.

A 12 cm B

c. Perhatikanlah salah satu bangun datar yang telah kamu buat. Hitunglah luas bangun
datar tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian :
Dik

Dit

Jawab :



Caral

Alternatif penyelesaian lainnya

2. Lukman memiliki kolam berbentuk persegi panjang dengan panjang 40 m dan lebar 30 m

di belakang rumahnya. Pada setiap sisi luar kolam terdapat jalan setapak yang lebarnya 2
m.

a. Sketsalah kolam dan jalan yang dimiliki Lukman!

b. Berapakah luas jalan di sisi luar kolam tersebut? Sertakan pula dengan beberapa cara
penyelesaian yang berbeda!

Penyelesaian :

Dik



Dit

Jawab :

Caral

Alternatif penyelesaian lainnya




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

TES AWAL
DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN
No. Jawaban Skor
1. | Dik: 5
AB=12cm
BC=8cm
Dit : a. Luas persegi panjang ABCD ?
b. Bangun datar yang luasnya sama dengan persegi panjang ABCD ?
c. Alternatif penyelesaian lainnya ?
Penyelesaian:
a. Luas persegi panjang ABCD
Luas=p X1 10
=12cm X 8§ cm
=96 cm
Jadi, luas persegi panjang ABCD adalah 96 cm.
b. Bangun datar yang luasnya sama dengan persegi panjang ABCD
D C . :
l. Luas jajargenjang =a X t
' =12cm X 8 cm 10
' =96 cm
! 8cm
1
!
12 cm B
. (a+b)xh
Luas trapesium = >
_ (17cm+7 cm)X8 cm 15
2
_ (24 cm)x8 cm
2
192
A 17 cm B = 2cm
=96 cm
c. Alternatif penyelesaian lainnya
D 7em C D 7cm _ S5cm
: 10
|
|
. 8cm \ 8 cm
|
I
: B
A 17 em B A 7cm 5 cm

Luas trapesium =p X 1
=12cm X 8§ cm
=96 cm

167




Dik:
Panjang kolam = 40 m

Lebar kolam =30 m 5
Lebarjalan =2m
Dit : Luas jalan?
Penyelesaian:
a. Sketsa kolam dan jalan 44m
10
30m 34m
b. Luas jalan
Caral
Luas jalan=(p X [;) + (p; X ;) + (p; X [j) + (pj X ;)
=(4mXxX2m)+(32mX2m)+(42m X2m)+(30m X 2m)
=88 m’ + 64 m> + 84 m* + 60 m’
=152 m* + 144 m’
=296 m* 15
Jadi, luas jalan tersebut adalah 296 m®.
Cara Il
Gambar 1
34m
10
44 m
Gambar 2
30 m
40 m
Luas jalan = luas gambar 1 — luas gambar 2
=(pxD-(px) 10
=(44 m X34 m)— (40 m X 30 m)
= 1496 m — 1200 m
=296 m”
Jadi, luas jalan tersebut adalah 296 m’
Jumlah 100

168




Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

3. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Bu Ratna ingin membuat sebuah kue ulang tahun berbentuk
lingkaran untuk anaknya. Kue yang akan ia buat berdiameter 35
cm, ia akan meletakkan lilin disekeliling kue tersebut seperti
pada gambar di samping.

a. Sketsalah bentuk kue ulang tahun yang akan Bu Ratna buat.

b. Berapakah banyak lilin akan ia letakkan pada sekeliling kue
tersebut dengan jarak antar lilin 5 cm, sertakan pula dengan berbagai cara

penyelesaian yang berbeda.
Penyelesaian:

Dik

Dit

Jawab :



Caral

Alternatif penyelesaian lainnya:

2. Rani adalah seorang desainer baju, hari ini ia menerima /@-\
pesanan dari kliennya untuk mendesain sebuah baju dengan >

bagian leher baju berbentuk setengah lingkaran seperti
gambar di samping. Kliennya menginginkan bagian depan
bajunya diberi pita dengan panjang pita 256 cm dan lebar pita

3 cm.

a. Bantulah Rani untuk mendesain bagian depan baju
tersebut agar semua pita yang disarankan oleh kliennya habis terpakai.
b. Pita tersebut akan dijahit di samping kiri, kanan, leher dan bagian bawah baju dengan

tidak melipat pita tersebut.



c. Sketsalah beberapa bentuk baju yang akan Rani design sertakan pula dengan

berbagai cara penyelesaian yang berbeda.
Penyelesaian:
Dik
Dit

Jawab:
a.

c. Caral



Alternatif penyelesaian lainnya




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN
TES SIKLUS 1

DESKRIPSI JAWABAN YANG DIHARAPKAN

Jawaban

Skor

Dik :
d=35cm
Dit : a. Sketsa kue ulang tahun
b. Banyak lilin yang dapat diatur jika jarak antar lilin 5 cm

Penyelesaian:
a. Sketsa kue

b. Banyak lilin yang dapat diatur
Caral
Keliling kue=m X d
22
==X 35cm
770 cm

7
=110 cm
110
Banyak lilin = — e

cm

= 22 batang

Jadi, banyaknya lilin yang dapat diatu pada kue ulang tahun yang dibuat Bu Ratna
adalah 22 batang.

Carall

d
Banyak lilin = %

1. 22
==-Xx=X%X35cm
57 7

22
Z?x5cm

= 22 batang

Jadi, banyaknya lilin yang dapat diatur pada kue ulang tahun yang dibuat Bu Ratna
adalah 22 batang.

20

20
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Panjang pita =256 cm
Dit : Bentuk baju agar semua pita habis terpakai?

Penyelesaian:
Caral
14 cm
&l cm 81 cm
72 cm

Pita akan dipakai disekitar leher baju, karena leher baju berbentuk setengah lingkaran
maka:
Keliling % lingkaran = % X d

1 22
==X =X 14cm
27 7

Pita juga akan digunakan pada bagian kiri, kanan dan bawah baju, maka:
Keliling =81 cm + 81 cm + 72 cm
=234 cm

Maka =234 cm + 22 cm
=256 cm.

Jadi, semua pita habis terpakai dengan design baju seperti di atas.

Carall

10

10

10
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7 cm

15
36 cm
Pita akan dipakai disekitar leher baju, karena leher baju berbentuk setengah lingkaran
maka:
Keliling % lingkaran = % X d
1 22
==X—X7cm
2 7
154
=—Cacm
14
=11 cm
Pita juga akan digunakan pada bagian bawah baju, maka
S 1
Keliling 3 lingkaran = 5 X nd
—1x2Zx56cm
2" 7
_ 1232
14
=88 cm
Pita yang tersisa adalah sepanjang 157 cm, pita itu akan digunakan pada bagian samping
baju dengan panjang masing-masing sisi 78,5 cm.
Jadi, agar semua pita habis terpakai, desaign baju yang harus dibuat adalah seperti
gambar di atas.
Jumlah 100

176




Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !
3. Jawablah soal dengan benar dan jujur !

1. Pak Fadhil mempunyai halaman yang berbentuk lingkaran
yang berjari-jari 7 m seperti pada gambar di samping.
Sebagian dari halaman tersebut telah ditanami rumput dan
sebagian lagi masih kosong. Hitunglah:

a. Luas halaman Pak Fadhil yang telah ditanami rumput.
b. Luas halaman Pak Fadhil dengan cara penyelesaian yang

berbeda sertakan pula dengan sketsa halamannya.
Penyelesaian:
Dik
Dit

Jawab:
a.

Caral




Alternatif penyelesaian lainnya

LA R

Sebuah lapangan bola berbentuk persegi
panjang dengan panjang 150 m dan lebar
15 m seperti pada gambar di samping.
Sebagian dari lapangan tersebut telah

dicat warna putih dan sebagian lagi

ditanami rumput.
a. Hitunglah luas lapangan yang ditanami rumput tersebut!
b. Sketsalah bentuk lapangan tersebut, sertakan pula dengan beberapa cara penyelesaian

yang berbeda

Penyelesaian:

Dik

Dit



Jawab :

Caral

Alternatif penyelesaian lainnya:

<< St



KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

TES SIKLUS 2
DESKRIPSTI JAWABAN YANG DIHARAPKAN
No. Jawaban Skor
1. | Dik: 5
r=7m
Dit : Luas tanah yang akan ditanami rumput ...?7
Penyelesaian:
Caral
5
1 lingk tuh
Luas = lingkaran = e rear it
4 15
_15¢
4
=38,5m’
Luas tanah yang akan ditanami rumput = luas lingkaran utuh — luas % lingkaran
=154 m* — 38,5 m’
=115,5m’
Jadi, luas tanah Pak Budi yang akan ditanami rumput adalah 115,5 m?.
Carall
5

Luas 1= % X luas lingkaran

181




=11x7

=77 m?

Luas I = i X luas lingkaran

=1y mr?
4
122 2
=3 X7 X7 20
=2 %49
28
4
=55x%x7
=38,5m’
Luas tanah yang akan ditanami rumput = Luas [ + Luas II
=77 m’+ 38,5 m’
=115,5m’
Jadi, luas tanah Pak Budi yang akan ditanami rumput adalah 115,5 m”.
Dik:
p=150m
Il =15m
d=7m 5
r=2X7=35
Dit : Luas lapangan yang ditanami rumput...?
Penyelesaian:
Caral
5

1 e,

Luas persegi panjang =p X |
=150m X I5m
= 2250 m’

Luas 2 lingkaran =2 X mr?
=2 x?x (3,5 m)?
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== % 12,25 m’ 15
539 o
7
=77Tm
Luas lapangan yang ditanami rumput = Luas persegi panjang - luas 2 lingkaran
=2250 m* - 77 m’
=2173 m’
Jadi, luas lapangan yang ditanami rumput adalah 2173 m?.
Carall
L= 1+
Luas persegi panjang =p X |
=150m X 15 m
= 2250 m’
Luas % lingkaran = % X n(% d)? 5
1 22/(1 2
== X— (— X 7 m)
= a X (3,5 m)z
=22 % (12,25 m?)
14
269,5 o
=——m
14 5
=19,25m
Luas lingkaran = n(% x d)?
221 2
= Z (E X7 m)
- 7 (3r5 m)z
=Zx1225m’
2695
=——m
/e 2
=38,5m
Luas lapangan yang ditanami rumput = luas persegi panjang — ( 2 X luas % lingkaran +
luas lingkaran) 20
=2250 m® — (2 X 19,25 m? + 38,5 m?)
=2250 m*— (38,5 m? + 38,5 m?)
=2250 m* — 77 m®
=2173 m’
Jadi, luas lapangan yang ditanami rumput adalah 2173 m?.
Jumlah 100
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Ty VT,
Ir\‘“ |T|1

Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar
Mata pelajaran : Matematika

Materi : Lingkaran

Waktu : 3 x 40 menit

Nama D eesssneneesssnnnnessssnnneesssnanessns
Kelas/ Semester R / Genap

Petunjuk:

1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia.

2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung
(kalkulator dan HP).

3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar.

1. Pak Syahrul memiliki teras atas rumah dengan luas 308 m’, teras tersebut merupakan
gabungan dari lingkaran dengan bangun datar yang lain, kecuali persegi.
a. Sketsalah bentuk teras yang dimiliki Pak Syahrul.
b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian:
Dik
Dit

Jawab:
a.

Caral



Alternatif penyelesaian lainnya

2.

Perhatikanlah gambar di samping!
Gambar tersebut merupakan gambar sebuah taman bermain

yang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 28 m. Pada
taman tersebut telah dibuat 2 buah tempat bermain pasir yang
berbentuk seperempat lingkaran dan sebuah area yang dibuat*
batu bata.

a. Hitunglah keliling area yang diberi batu bata.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian

yang berbeda sertakan pula dengan sketsa gambarnya.

Penyelesaian:

Dik

Dit

Jawab:

a.

14 m

14 m



Caral

Alternatif penyelesaian lainnya




KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

TES SIKLUS 2
DESKRIPSTI JAWABAN YANG DIHARAPKAN
No. Jawaban Skor
1. | Dik:
L teras = 308 m* 5
Dit: Sketsa bentuk teras Pak Syahrul...?
Penyelesaian:
Caral
33m
5
8,75 m
Luas persegi panjang =p X 1
=33m X 8,75 m
= 288,75 m’
Luas = lingkaran = = X 77(= d)?
2 2 2 20
1221 2
==X—(=X7m)
277 %2
1,22 _ 49
= — X —_— X —_
N
=-X—=X49m
2" 28
_ 1078
56
=19,25m
Luas teras Pak Syahrul = luas persegi panjang + luas % lingkaran
=288,75 m” + 19,25 m’
=308 m’
Jadi, bentuk teras Pak Syahrul agar memiliki luas 308 m? adalah seperti gambar di
atas.
Carall
5

14 m

21 m

Luas jajar genjang =a X t
=2lmX 1l m
=231 m’
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Luas % lingkaran = % X n(% d)? 15
= x 2 x14m)?
27 7 %2
122 _ 19
==X — X —
‘a2t
= X=X 49m
_ 1078
14
=77 m’
Luas teras Pak Syahrul = luas jajargenjang + luas % lingkaran
=231 m*+ 77 m*
=308 m**
Jadi, luas teras Pak Syahrul adalah 308 m*.
Dik:
s=28m 5
r=14m
Dit : Keliling taman yang dibuat batu bata ...?
Penyelesaian:
Caral
28 m
28 m
5
Keliling persegi =4 X s
=4 X 28m
=112m
Keliling %lingkaran =§ XmXd
1_ 22 15
=-X—X28m
277
_é&e
14
=44 m
Keliling taman yang dibuat batu bata = keliling persegi — Keliling % lingkaran
=112m—-44m
=68 m
Jadi, keliling taman yang dibuat batu bata adalah 68 m.
Carall
5

188




Perhatikanlah Bangun Datar I

Keliling persegi panjang =p + 21
=28m+2 X 14m
=28 m+ 28 m

=56m

Keliling i lingkaran I = %nd

Keliling I = keliling persegi panjang - keliling % lingkaran |
=56m-22m
=34m

Perhatikanlah Bangun Datar 11

Keliling persegi panjang = p + 21
=28m+2X14m
=28 m+ 28 m

Keliling I = keliling persegi panjang - keliling % lingkaran II
=56m-22m
=34 m

Keliling area taman yang dibuat batu bata = keliling I + keliling 11

20

189




=34m+34m
=68 m
Jadi, keliling area taman yang dibuat batu bata adalah 68 m.

Jumlah

100

190




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)

Nama Sekolah

Kelas/Semester e / Genap

Hari/Tanggal e [oieeceeeeeeeeecee e
Pertemuan ke-
Waktu

Nama Guru

Materi Pokok : Lingkaran
Sub Materi Pokok

Nama Pengamat/Observer

A. Petunjuk :

v’ Tulislah bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) pada kolom di bawah ini.

B. Lembar Pengamatan :

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi

Aktifitas Guru Aktifitas Siswa

1. | Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dan
mengajak siswa berdoa, dilanjutkan
menanyakan kabar dan mengecek




kehadiran siswa

Melalui tanya jawab guru mengajak siswa
mengingat kembali materi sebelumnya
yang akan digunakan pada pembelajaran
selanjutnya.

Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh

guru.

Guru menjelaskan  tentang  model
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu
model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).

Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan siswa yaitu siswa
akan bekerja secara individu dan
kelompok, siswa juga dituntut untuk
teliti dan bertanggungjawab.

Guru membagikan LKS dan materi
tambahan kepada siswa.

Kegiatan Inti

Mengamati:

Siswa membaca tentang materi yang akan
dipelajari pada bahan pembelajaran.

Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkaitan dengan lingkaran,
tanpa menunggu perintah dari guru siswa
langsung mengamati dan mencermati
contoh yang diberikan.




Guru meminta siswa untuk saling
bertukar informasi yang diperoleh
berdasarkan hasil bacaan.

10.

Menanya:
Guru melontarkan pertanyaan untuk
mendorong siswa bertanya.

11.

Siswa didorong untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan contoh soal
lingkaran, sehingga siswa berani bertanya
kepada guru tentang hal-hal yang belum
dipahami atau dimengerti.

12.

Guru meminta siswa untuk saling
berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada pada
LKS, sehingga siswa lancar dalam
mengungkapkan pendapatnya  ketika
berdiskusi.

13.

Mengumpulkan informasi/
mengeksplorasi/ mencoba:

Siswa dimotivasi untuk mencari dan
menuliskan informasi tentang
permasalahan yang telah diajukan secara
berkelompok.

14.

Apabila proses mengumpulkan informasi
kurang lancar siswa diajak untuk
membaca teks bacaan materi lingkaran
agar lebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada pada LKS,
sehingga siswa tidak mudah menyerah
jika  mengalami  kesulitan  dalam




memecahkan masalah.

15.

Mengasosiasikan:
Siswa merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan yang ada pada LKS secara
berkelompok, schingga siswa mampu
menggunakan cara-cara baru dalam
pemecahan masalah.

16.

Siswa menuliskan hasil kerja kelompok
pada  kertas plano agar  dapat
dipresentasikan di depan kelas, disertakan
dengan  langkah-langkah  pemecahan
masalah yang terperinci dan
menambahkan detail-detail gambar.

17.

Mengkomunikasikan:

Guru meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas, sehingga
siswa berani mempertahankan
pendapatnya.

18.

Kelompok yang lain menanggapi hasil
kerja kelompok tersebut.

19.

Siswa  diminta untuk menghargai
pendapat kelompok yang lain saat
presentasi,  sehingga  siswa  mau
mendengarkan pendapat orang lain dan
menerima kritikan.,

20.

Guru memberikan penguatan kepada
siswa terkait dengan materi yang telah




dipelajari.

21. | Penutup
Siswa  bersama  dengan  guru
merefleksikan kegiatan yang telah

dilakukan

22. | Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dibahas.

23. | Guru memberikan soal kepada siswa
untuk  dikerjakan  secara  individu
berdasarkan hasil diskusi yang telah
dilakukan siswa.

24. | Guru menutup pelajaran dengan
salam.

C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

Aceh Besar, ............ccooun.
Pengamat/Observer




LEMBAR KERJA SISWA
1

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar
Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Unsur-Unsur Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan unsur-unsur lingkaran.

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada guru




j'"f Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
ﬂ-* }“—iﬁ sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!

ﬁ_é

ALAT dan BAHAN:

1. Kertas origami

2. Gunting

3. Jangka

4. Penggaris

5. Lem 3
Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada kertas origami.

2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 8 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.

.ll'-\.
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5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah
disediakan.

tingzi




Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip

0

1
Karena panjang jari-jari = > X panjang diameter (d), maka:

Luas lingkaran = 1 r?

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuatmulan bahwa:
N

CONTOH:
1. Gambar di samping merupakan bentuk area rumah 14m
Mira yang tampak dari atas.
a. Hitunglah luas area rumah Mira.
b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara
penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan

sketsanya. 14m
Jawab:
Diketahui s=14m
r=7m
Ditanya : Luas area rumah?

Penyelesaian



Caral:
Luas Persegi=s X s

Jadi, luas area rumaah Mira adalah

Carall:

Luas persegi =s X s

3. 3
Luas 7 lingkaran = = X r?

122
=14mx ... =-x=x(
4 7
2 1 22
= e, m =SXZEX
4 7
= e m’
Luas Lingkaran = mr?
22
==x( ..m)?
7
22
=X e, m?
7
= s m’

I M+ (e, 0 S m?)
i TTTTTUPRRRRPPO M+ e m’
= e m’.



-~

£ Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
ﬂﬁﬁ‘;ﬁ; sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!
¥

© ALAT dan BAHAN:
| ~ 1. Kertas origami s :
o 20 Gilntingd 2 - a7,
3. _Iang_kg_
4. Penggaris *
e LB L ¢
Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada 2 lembar kertas origami
dengan warna yang berbeda.

Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

bl

4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.




5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah
disediakan.




Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun mirip
, maka: ‘

iling lingkaran) X 4r

1
Karena panjang jari-jari = 2 X panjang diameter (d), maka:

Luas lingkaran = 1 r?

bahwa:

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesi

atau

CONTOH:
1. Gambar di samping merupakan bentuk area rumah 14m
Mira yang tampak dari atas.
a. Hitunglah luas area rumah Mira.
b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara
penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan

sketsanya. 14m
Jawab:
Diketahui s=14m
r=7m
Ditanya : Luas area rumah?

Penyelesaian



Caral:
Luas Persegi=s X s

Jadi, luas area rumaah Mira adalah

Carall:

Luas persegi =s X s

3. 3
Luas 7 lingkaran = = X r?

122
=14mx ... =-x=x(
4 7
2 1 22
= e, m =SXZEX
4 7
= e m’
Luas Lingkaran = mr?
22
==x( ..m)?
7
22
=X e, m?
7
= s m’

I M+ (e, 0 S m?)
i TTTTTUPRRRRPPO M+ e m’
= e m’.



LEMBAR KERJA SISWA
3

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran.
Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

. Kelompok
Anggota




j'"f Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
ﬂ-* }“—iﬁ sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!

ﬁ_é

ALAT dan BAHAN:

1. Kertas origami

2. Gunting

3. Jangka

4. Penggaris

5. Lem 3
Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10cm pada 2 lembar kertas origami
dengan warna yang berbeda.

2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.

£ <IHII | -'.-"”% 4 ,'I'.

L
e\ =” = &

I\
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5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah
disediakan.




Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun gaicip

|.

Karena panjang jari-jari = > X panjang diameter (d), maka:

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan,

Luas lingkaran = mr?

ka dapat dibuat kesi@ bahwa:

atau

CONTOH:

1.

Gambar di samping merupakan bentuk area rumah 14m

Mira yang tampak dari atas.

a. Hitunglah luas area rumah Mira.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara
penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan

sketsanya. 14m
Jawab:
Diketahui :s=14m
r=7m
Ditanya : Luas area rumah?

Penyelesaian



Caral:
Luas Persegi=s X s

Jadi, luas area rumaah Mira adalah

Carall:

Luas persegi =s X s

3. 3
Luas 7 lingkaran = = X r?

122
=14mx ... =-x=x(
4 7
2 1 22
= e, m =SXZEX
4 7
= e m’
Luas Lingkaran = mr?
22
==x( ..m)?
7
22
=X e, m?
7
= s m’

I M+ (oo, 0 S m?)
i TTTTEUPRRRPPII 1 u S m’
= e m’.



LEMBAR KERJA SISWA
3

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran.
Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

. Kelompok
Anggota




j'"f Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
ﬂ-* }“—iﬁ sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!

ﬁ_é

ALAT dan BAHAN:

1. Kertas origami

2. Gunting

3. Jangka

4. Penggaris

5. Lem 3
Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada 2 lembar kertas origami
dengan warna yang berbeda.

2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.

£ <IHII | -'.-"”% 4 ,'I'.

L
e\ =” = &

I\
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5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah
disediakan.




Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun g
b

ng lingkaran X ... ... .....

1
=— X panjang diameter (d), maka:

Karena panjang jari-jari = >

Luas lingkaran = mr?

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat l.lan bahwa:
i S

atau

CONTOH:

1. Gambar di samping merupakan bentuk area rumah
Mira yang tampak dari atas.
a. Hitunglah luas area rumah Mira.
b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara

penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan 14m
sketsanya.

Jawab:

Diketahui ;s=14m

r=7m
Ditanya : Luas area rumah?




Penyelesaian

Caral:
Luas Persegi =s X s

Jadi, luas area rumaah Mira adalah

Carall:

Luas persegi =s X s

1
=1l4mx ... =-X—=X
477
) 122
ST OTOTOTT m ==-X—X
4”7
Luas Lingkaran = rrr-2
2
= =x(.. m)?
22
==X e m?
7
= e m’

3,. 3
Luas 7 lingkaran = + X r?

S reeeeerreee e m’+ (corvrreerireeeanns 0 S mz)
= s M+ oo, m’
S e m’.

Jadi, luas area rumah Mira adalah ............... m’.

(orvee )
......... m?

2

(orvee )
......... m2
.m’



LEMBAR KERJA SISWA
4

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran.

2. Siswa dapat menghitung luas lingkaran.

Petunjuk!
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

. Kelompok
Anggota




Nah!!! Pada lembar kerja ini, marilah kita aplikasikan rumus-rumus yang telah

diperoleh pada pertemuan sebelumnya.

Masih ingatkah kalian apa rumus untuk mencari

Keliling lingkaran = .....................

9

Sekarang marilah kita aplikasikan rumus-rumus tersebut, untuk menyelesaikan
pertanyaan di bawah ini!!

1. Perhatikanlah gambar kue di bawah ini, dasar kue tersebut berbentuk lingkaran dengan
diameter 20 cm. Tentukanlah luas dasar kue tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang
berbeda untuk mendapatkan jawabanmu.

Jawab:

Diketahui : d =20 cm

Ditanya : Luas dasar kue ?

Penyelesaian:
Caral:
2
p—
Luas=m (2 d) 2
=314 (3% oo cm)
2
e, cm
e cm
Jadi, luas dasar kue tersebut adalah ................. cm
Cara Il
r=ixd
2
1
== X...cm
2
e cm
Luas = 2

=314 X (c.....cm)?

P cm
e cm.



2.

Jadi, luas bangun datar tersebut adalah .......... cm

Sebuah bangun datar terdiri dari persegi dan setengah
lingkaran seperti gambar di samping. Hitunglah luas
bangun datar tersebut.
Jawab:
Dik: s=14 cm
d=14cm
Dit: luas ...?
Penyelesaian:
Caral

Luas persegi =s X s

T T T TR cm

Carall

Luas persegi =s X s

=14 cmX ..... cm

= ... cm
d=14
r =ﬁ=7cm
2

14 cm

14.om



=—X ..... cm
= e cm’
1., 5 cm
Luas 3 lingkaran =
= e cm’

= rreerernrernen cm’
Jadi, luas bangun datar tersebut adalah .......... cm’

Cara Ill

selaimat bexerja



LEMBAR KERJA SISWA
2

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menemukan Nilai Phi(rt) dan Rumus
Keliling Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menemukan nilai phi(t).

2. Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran

Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

' Kelompok
Anggota

s 0 D =



= Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan.

_J

Bahan:

Kaleng susu

o P

Tutup botol

"'-h:iq

@

Uang logam

o2

Kepingan CD

e. Benang

=H

Gunting

g. Penggaris
_J

Cara kerja:

1. Ambillah salah satu benda berbentuk lingkaran yang telah disediakan.

2. Kemudian ukurlah diameter benda tersebut dengan menggunakan
penggaris.

3. Untuk mengukur keliling benda, lilitkanlah benang satu putaran pada benda
tersebuft.

4. Potonglah benang pada satu titik temunya, kemudian rentangkanlah lilitan
benang yang telah dipotong lalu ukurlah dengan menggunakan penggaris.

5. Ulangi langkah di atas dengan benda yang berbeda.

6. Tulislah hasil pengukuran kelompokmu pada tabel di bawah ini.

No. | Nama Benda yang Diukur Diameter Keliling Keliling
Diameter
1
2
3
4




kelili
Mengekati angka berapakah nilai pada kolom —— T8,

dlameter

Jika diubah kebentuk pecahan biasa mendekati bentuk

kellllng

Untuk selanjutnya oter

disebut sebagai bilangan

Sehingga dapat ditulis dalam bentuk:

T = ,makaK=........

Karena panjang diameter adalah 2X panjang jari-jari atau d = 2r maka:

I-/

Contoh:

1.

Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 42 cm. Tentukanlah keliling lingkaran

tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang berbeda untuk mendapatkan jawabanmu.

Jawab:
Diketahui : d =42
iketahui cm 49 om
Ditanya :K..?
Penyelesaian: \\/




Caral: Carall:

Keliling =7 x d r=-xd or=""=21cm
22 e

== X, cm Keliling = 2nr

= e cm =2X ? X 21cm

= e cm = e cm

= e cm

Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah ........ cm
Caralll :
Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah ........ cm

selaimat bewerja



UNSUR-UNSUR LINGKARAN

1. Titik Pusat
Perhatikanlah gambar dibawabh ini:

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Dari gambar di atas, titik manakah yang merupakan pusat lingkaran? Berikan penjelasan

kelompokmu.
P

2. Jari-Jari Lingkaran

Perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini:

) D&

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3



Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan jari-jari lingkaran? Berikan

penjelasan kelompokmu

Jari-jari lingkaran adalah

3. Diameter Lingkaran

Selanjutnya perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini

506

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan di li ? Berikan

penjelasan kelompokmu:




Berdasarkan jawaban kelompokmu, maka dapat disim%wan bahwa:
I
p

4. Busur Lingkaran
Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:

910

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

penjelasan dari

Gambar 2 memiliki dua busur, yaitu busur BC yang panjangnya kurang dari engah
keliling lingkaran dan busur BC yang panjangnya lebih dari setengah keliling lingkaran.
Pada Gambar 3, ada 6 buah busur yaitu busur DE pendek, busur DE panjang, busur EF

pendek, busur EF panjang, busur FD pendek dan busur FD panjang.

i Y

W ng. Pada gambar di samping, ada berapa banyaknya busur?

L '
debutkanlah.

& |

Berbentuk apakah busur lingkaran?




Busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?

Jadi apakah yang dimaksud dengan busur lingkaran?

5. Tali Busur Lingkaran

Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:

e
PA

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

g it

Gambar 1 tidak memiliki tali busur.

Gambar 2 memiliki 1 buah tali busur, yaitu busur BC

Gambar 3 memiliki 3 buah tali busur, yaitu tali busur DE, tali busur EF dan tali busur
FD.

Buatlah beberapa tali busur lingkaran dari gambar di samping dan
tulislah nama-nama tali busur yang telah kali

Berbentuk apakah tali busur lingkaran?



Tali busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?

Jadi, apakah yang dimaksud denga

6. Tembereng

Nah...sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di bawah

ini!

Pada gambar lingkaran di samping, daerah yang diwarnai adalah
tembereng.

Tembereng tersebut dibatasi oleh busur AB dan tali busur AB.

Sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di samping,

buatlah daerah-daerah tembereng dari lingkaran tersebut. Kemudian

sebutkanlah daerah mana saja yang merupakan tembereng beserta




Tembereng dibatasi oleh bagian lingkaran apa saja ya?

Jadi, dapat kita ambil kesimpulan bahwa:

7. Juring Lingkaran
Sekarang coba kalian perhatikan kembali gambar lingkaran di bawah ini!

B Pada gambar lingkaran di samping ada bagian lingkaran yang
berwarna dan ada yang tidak berwarna. Bagian yang berwarna
tersebut disebut juring kecil ABP sedangkan bagian yang tidak
berwarna disebut juring besar ABP.

Juring ABP dibatasi oleh jari-jari AP, jari-jari BP dan busur AB.
Sekarang coba kalian gambarkan juring-juring dari gambar
lingkaran di samping. Kemudian sebutkan daerah mana saja pada

lingkaran di samping yang merupakan juring lingkaran beserta dengan

bagian-bagian yang membatasinya.

e




Juring dibatasi oleh bagian lingkaran apa saja?

Maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa: ‘” , *ii

Ada satu bagian terakhir pada lingkaran yang belum kita sebutkan. Coba kalian

’ Juring adalah

8. Apotema

perhatikan gambar lingkaran di bawah ini!
Pada gambar di samping, titik P adalah titik pusat lingkaran

A
ruas garis AB adalah tali busur dan ruas garis PC yang

‘ menghubungkan antara titik pusat P dengan tali busur AB

B adalah apotema.

Dari gambar di samping, buatlah garis yang merupakan apotema,
kemudian berikan penjelasan kelompokmu mengapa garis tersebut

merupakan apotema?

E—

Apakah ruas garis yang menghubungkan antar bagian tersebut merupakan ruas garis

terpendek? ...............



Dengan demikian dapat kita tarik kesimpulan bahwa:

Contoh:

1. Pada gambar di samping, manakah yang merupakan
a. Titik pusat e. Tembereng
b. Jari-jari f. Juring
c. Diameter g. Apotema

d. Busur h. Tali busur




LEMBAR KERJA SISWA
3

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran.
Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

. Kelompok
Anggota




j'"f Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
ﬂ-* }“—iﬁ sediakanlah bahan-bahan yang diperlukan!

ﬁ_é

ALAT dan BAHAN:

1. Kertas origami

2. Gunting

3. Jangka

4. Penggaris

5. Lem 3
Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10cm pada 2 lembar kertas origami
dengan warna yang berbeda.

2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 8 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

4. Guntinglah kedelapan bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.

£ <IHII | -'.-"”% 4 ,'I'.

L
e\ =” = &

I\

5




5. Aturlah potongan juring tersebut seperti gambar di bawah ini pada kolom yang telah

disediakan.

Lebar = jari-jari (1)

& »
< |

1
Panjang = 2 X keliling lingkaran

®H



1
Karena panjang jari-jari = > X panjang diameter (d), maka:

Luas lingkaran = mr?

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesi& bahwa:
3 »,

atau

14 m

CONTOH:
1. Gambar di samping merupakan bentuk area rumah

Mira yang tampak dari atas.
a. Hitunglah luas area rumah Mira.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara 14 m
penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan
sketsanya.
Jawab:
Diketahui ;s=14m
r=7m
Ditanya : Luas area rumah?
Penyelesaian
Caral:
Luas Persegi =s X s Luas % lingkaran = % X 11’
=14mx ... —3xZx( m)?
477
= e m’ = % X 22X m?



. 3 ..
Luas area rumah = Luas Persegi + luas " lingkaran

= e M2 F e, m’
Jadi, luas area rumah Mira adalah .................. m’
Carall:
) 1. 1 2
Luas persegi =s X's Luas " Lingkaran = " X Tr
1_ 22
=14mx ... =-x=x(
477
2 1 22
e, m ==X —X .. ir e
47 7
R m’
Luas Lingkaran = mrr?
22
= =x( ..m)?
7
22
=X e m?
7
S e m’

S reeeeerreee e m’+ (corvreeeeireeeanns 0 S
= e M+ s m’
S eveeereerreesreenns m®.



Nama Sekolah
Kelas/Semester
Hari/Tanggal

Pertemuan ke-
Waktu

Nama Gury
Materi Pokok
Sub Materi Pokok

Nama Pengamat/Observer

No

A, Petunjuk :

¥ Tulislah bagaimana aktivitas pury dan siswa dalam

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR}

...................................................

.................................

..................................

- adze. Ueg..........

: Lingkaran

.............

.............

: Menent tikan, . UnSye —wacur 1 ngleamn

..............................................

.........................................

Repetition (AIR) pada kolom di bawah ini,

B. Lembar Pengamatan :

'''''''''''

pembelajaran dengan menggunakan mode| pembelajaran Auditory Inteliectually

Aspek yang Dinmati

Hasil Observas;

o

1&:&&...: huan

(uri mengucapkan
mengajak siswa berdoa, dilanjufiom
|| menanyakan kabar dan menpeeck

salam  dan

Aktifitas Gurn

/\

Aktifitas Siswa

becdas

Sicwe Meafeuls Salann din womular

167



“. | kehadiran siswa

2. Melalui tanya jawab m:E.EEmﬂmr mwm..wm:n::.m ?msmﬁm&.ﬂ Tswa MZn-rebitictn QLA TS ?ETEmr Tode nﬁmmh_pk._ r@Ede

mengingat kembali materd sebelumnya iy 5 &
yung akan digunakan pada pembelajaren ¥eeda ~ berda defcn \ahidupan Stlaeef | O den Tom

| selanjumva, VR Yooy bpelbeonic %3@#@53 L B
3. | Siswa mendengarkan tujnan

pembelajaran  vang  disampaikan  olch

auru,

‘4. | Guru  menjelaskan  tentang  modal
pembelajaran vang akan diterapkan, vaitu
model pembelajaran Auditory
Intellectualhy Reperition (41R).

3| Guru menyampaikan rencana keglatan | U tambesikan cisay 1o dren oebeme fowa duduk berdssacken Wefompold v
yang akan dilakukan siswa yaito siswa begl o roRk i
akan bekerja secara individu dan Anggotakan §— b erang
kelompok, siswa juga dituntut untuk

i leliti dan bertanggungjawab,

6. | Gure membagikan LKS dan materi frwa eaefms L WS g
tarmbahan kepada siswa. ./\\\\

7. | Kegiatan Inti STEWA Mimbacs MaLen ©Cokans Unmers,
Mengamati: b 15 g
Sigwa membaca tentang materi vang akan /.\.\. 2
dipelajari pada bahan pembelajaran.

B Hﬂ.ﬁ%ﬂ.ﬁhﬂ ﬁmﬂ%ﬁ%ﬂﬂ Gut tutiniee STrwe bomganelr Conksty 24 | § (8w lemytumy evigamaki Contab U]
Hm:_,._mlﬂw_E___ gil perintah dari guru Emim 5 faﬁwﬂ.ﬂﬁ don Wonur Gostoma m,..;urn.ﬂé Aenps  ongau gu Rerinkelr Buns

2 8 4

| langsung  mengamati dan mencermati
| cantoh yang diberikan.

168 |



memecahkan masalah.

Mengasosiasikan:

Siswa merumuskan hasil diskust dari
permasalaban vang ads pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunakan  cara-cara  bary  dalam

i pemecahan masalah,

s

[STuwa tenurs  fedl dikud pads Lks

16

Siswa menuliskan hasil kerja kelompok
pada  kertazs  plano  agar  dapal
dipresentasikan di depan kelas. disentakan
dengan  langkah-langkah  pemeccahan
masalah yang terperinci dan
menambahkan detail-deiail gambar,

G ey sk Mingamadi Wesiakn

T 5ude

Sovsa WMol r.ﬁm Arskusy w?*ﬁa,.u
Bvouecrs _H_..Uf.ra.qﬁj ?mwﬂlﬁ &ms ﬂhn.Tn.r
rmn.}_ﬂumrﬁi.ﬁ..ﬂ.

| mempresentasikan
- kelompoknya di depan kelas, sehingea

Mengkomunikasikan:
Gioru meminta salah saty kelompok untuk
hasil kerja

sisswa berani
pendapatnya.

mempertahankzn

st Dgngaba ktlomerk nbu Witk

Mermpre g nda i a g

hartl Alstenst

1 £l vl Eufmaﬁ j:ﬂ_‘._lb_.rﬁ_nm._.ﬂﬁa F&.Imnm_:
h-.:.ﬁ.nﬂm ’ﬂ&rﬁ\ﬂwn _rr_murnr.sﬁ

L anegoba < fin hanga Afaw s

18,

Kelompok wang lain menanggapi hasil
kerja kelompok tersebut,

Cuis wmentrka STWE Wabuk aimbes

mmn_ 46 pan

e

chtia OfFny LS8 ~cxpm g
o =

Siswa  diminta  umuk  menghargai
pendapat kelompok vang lain  saat
presentasi, sehingga  siswa  mau
mendengarkan pendapat orang lain dan

¢ Menerima kritikan,

eibinie

20,

Guru memberikan pencuatan kepada
siswa terkail dengan materi yang telah

slowa

33?@&1?3 Plrolaten dad sy

170 |




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (AIR)

Nama Sekolah L MTeH Jeureda | Aceh Beryr
Kelas/Semester S Genap
Hari/Tanggal c Xemis. 24 Morst 208
Pertemuan ke- o] ﬂ,mﬁ\_ ........ e s
Waktu e Relogaen
Nama Gurn : ﬂﬂzwnﬂ_;__...__ug ...........................
Materi Pokok : Lingkaran

Sub Materi Pokok : ﬁﬁﬁxﬁwn:ﬂﬁﬁféﬁﬂmw% :

Nama Pengamat/Observer .H_.Tn,mﬁnﬁ:n__%m__n:ﬁ? ..... i
A, Petumjuk :

K,_;E.EmurTnmwm_ﬂnsﬂmrain_m@Euﬁ&%mm&mﬁﬁaﬁw&&&ﬁnﬁﬁ% menggunakan model pembelajaran Auditory fmellectually
Repetition (4IR) pada kolom di bawah ini.

B. Lembar Pengamatan :

No Aspek yang Diamati m Hasil Observasi
_ Alkdtifitas Garu Aktifitus Siswa
i 1. | Pendahuluan
Gum  mengucapkan  salam  dan - :
W G neneiuah-a
mengajak siswa berdoa, dilanjutkan hﬁh_._.__._ﬂw mM.____%_ﬂ apsalan den  Mmenhg oh
menanyakan kabar dan mengecek e

177 |




9.

1.

Guni  meminta  siswa untuk saling
bertukar  informasi  yarg  diperoleh
| berdasarkan hasil bacaan.

Menanva:
i Gurn melontarkan  pertanyasn  untuk
mendorong siswa bertanva.

b,

Cun bredtoe gps Sefn Unger
Y Veatan Weiatus

Trakeeee,

Siooe Wapaaler §ome

Bl

» diarakac Furiny |

Siswa didorong  unwik  mengajukan
pertanvaan terkait depngan contoh soal
lingkaran, sehingaa siswa berani bertanya
kepada guru tentang hal-hal yang belum
dipahami atau dimengerti,

12,

Guru  meminta  siswa untuk  saling
berkomunikasi dalam nEncar
penyelesaian masalahl yang ada pada
LKS, sehingga siswa lancar dalam
| mengungkapkan  pendapatnya  ketika
berdiskuai,

Sl

Sttwe Yeckang, ﬁm?mn ..unznﬂ [ .

Com tniambua frios Vimokaran

13,

Mengumpulkan informasi/
mengeksplorasi/ meneoba:

Siswa dimotivasi yntuk mencari  dan
menuliskan informasi tentang
- permasalahan vang telah diajukan secara
berkelompok.

?anw&mgqﬁhﬁﬁhﬁ_-r -.h...._m.;.__..._.na. ﬁﬂ:@—hﬁﬂhir %.n__n_f
Sabu Gl &

{14,

Apabila proses mengumputkan informasi
kurang lancar siswa diajak  untuk
membaca teks bacaan materi lingkaran
agar lebih mudah dalam menyelesaikan
| permasalahan  yang ada pada LKS,
sehingga siswa tidak mudah menyerah
| Jika  mengalami  kesulitan  dalam

Ciguhe ?h;.wﬂﬁrf.m??fnw. Wnﬂ_ﬁ_«mf
Sty dfameree | e,
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" memecahkan masalah,

I

' 20.

5. Mengasosigsikan:

| Siswa merumuskan hasil diskusi dar

permasalaban yang ada pada LKS secars WOA NN Yeery Lo g o ﬂS.p X \

berkelompok, schingpa siswa  mampu

menggunakan cara-cara bari  dalam | OF seSap welomy ok .

pemecahan masalah,
6. | Siswa menuliskan hasil kerja kelompok

1 .

pada  kertas  plano  agar  dapat p 5 - S0 MeUTCean \onGkah - Lonakal vemerm) 4,

dipresentasikan di depan kelas, disertakan |wanfiee Qua wneauli Waon diteudd A . ..@ :

dengan langkah-angksh  pemecahan vedo  eereas Yieng. Wasolah  AfMoon GO £ WembUoh  Gombed

Masaiah yang terperinei dan

menambahkan detail-detail gambar.
17. | Mengkomunikasilkan; i B i

Guru merminta salah satu kelompok nntuk

mempresentasikan hasil kerja | semindo Yeclompoie T OGkTE WETPRET et | \u

kelompoknya di depan kelas, sehingga = ve ’ Ml Womya 1 anggera elanbole yung peium

giswa berani mempertahankan | Ko oty ATas BRET  SEN kg e ﬁ@h_b?#

pendapatnya,
8. Kelompok yang lain menanggapi hasil :

werja kelompok tersebt. MemTke, veelompor \din Ui WIENLRGGCS AR Ynain MEAFuR Peramic
19. | Siswa diminta  untuk mengharga; 3

:u,a._ﬁm_uﬁ kelompok  yang lain  sam B Mmou Wenefme  Pendubak 5 2

| Presentasi.  sehingpa  siswa  man Tuheming A LTCU G ﬁgmﬂm.rhf@& endaved . e ] 0 .

mendengarkan pendapat orang lain dan ¥ ¢ WO Aeon dom ke

menerima kritikan.

B

‘Gure memberikan penguatan kepada !
siswa terkait dengan materi vang telah |

SO RSN en g grieen Peuguatan Ao B




Gure  meminla  siswa untuk  saling A0 Lo Terenist | BOO\MGNG  Cornirrg eyt

{ bertukar  informasi  yang  diperoleh SURS iaran
berdasarkan hasil bacaan. /\\ ,

Menunya; . Nhwn ooy, denocn bekiic Pecged
Guro  melontarkan  pertanvaan  untuk Ko hertper :ﬁm@\.@ﬁ MenermiKan wuree | TN belah \Rkiipe & -
i mendorong siswa bertanya, hee \iogleaenn 7

Siswa didorong untuk  mengajukan .,, "
pertanyean terkait dengan contoh seal ,\ D Gson IR tieany ﬂ@qmm:mmha

lingkaran, sehinggs siswa berani bertanya entun be
- kepada guru tentang hal-hal vang belum 1) [ -fang hefum lw_w_rngﬁ}
dipahami atau dimengerti.
Guru meminta siswa untuk saling s . ﬂ
berkemunikasi dalam mencari . 2 Sio Gl
| penyelesaian masalah yang ada pada ._c.\\.. . pen 2 ,,.:,m:..,w:jm_nnﬂyf.ﬁj
LKS, sehingga siswa lancar  dalam “Afferrr(a ey Al sknd -
Mengungkapkan  pendapatnva  ketika
berdiskusi.
H...._-JmundEm__:_rE...l. informasi/ T ; e - ~

: e - I 1 - ]
mengeksplorasi/ mencoba: Cobamd  TRETAORNGS giouss Umille  mehcan w.wfa ng._wn; wREMUGT ieker ~fang
| Siswa  dimotivasi untuk mencari dan AR ’ _ celth  dmbagikan |
menuliskan mformasi fentany | clon tenUitkan __f_ﬂ.DE.Eﬂ Tang eda
permasalahan yang telah diajukan secara | Poda LT
berkelampok.

4. .HEEF proses E..mmm_nﬁﬁc_wﬁ informasi Gy ,n.mnfm._m__..ﬂﬁ HOP fealpmizde, .u:mblmﬁmm

kurang lancar siswa diajak  untuk TR s
: 0 ~forg WUSINS wemabonti hoked
membaca lcks bacaan materi lingkaran save Ahep : {ang,

agar lebib mudah dalam menyelesaikan divaca, Quod rembenleah  lnforrnay.
{ Permasalzhan  vang ada pada LKS,
| sehingga siswa tidak mudah menyerah
jlka  mengalami  kesulitan  dafam |

C¥swa oy belum Taam mecan  Eormas|
[ wepela tenan 2o leElcmpoterry, wemudtén
bereanya ladl Yepeda Q.
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kehadiran siswa

Melalui tanya jawab gurn mengajak siswa |

yang akan digunakan pada pembelajaran | Werinike

mengingat kembali materi sebelumnya

selanjutmya.

u W TENFELROR rupc Lol
Vel i ﬁa.@

Siwd  betreh ko f g TmE_.mm tingkairen

: Biswa

mendengarkan tujuan
pembelgjaran  yang  disampatkan  oleh

guru.

Bt waifelbgkan s
wmle fuag Vookomn

T {mEneritig

Qne Mendegaraon pemeloan goe

Curu  menjelashan  tentang  model
pembelajaran vang akan diterapkan, yaitu
moded pembelajaran Auditory
fntellecrually Repetition (AIR).

G eeTelogetn (el kenkoty mpde]
AR

S

aﬁ#ﬂ_m&ﬁnﬂ RehTelogor oua
denoen

(AL

LA

| Guru menyampaikan rencana kegiatan

vang akan dilakukan siswa vaitu siswa
akan bekerja secaras individu dan
kelompok, siswa juga dituntut untuk
teliti dan bertanggungjawab.

Guru Em_.._._.m_mmm_nﬁ_ LKS dan materi
tambahan kepada siswa,

oo dudue berdtsaretn \eelomper |

L

Bowa ARG L .

Kegiatan Inti

Mengamati:

Siswa membaca tentang malcri yang akan
dipelajari pada bahan pembelajaran.

fotio! wrengonkeok S0 €009 Sdamy grerty,

44na WeMRCh g len rambaher .

Siswa mengamati dan mencermati contoh
soal yang berkailan dengan lingkaran,
tanpa menungi perintah dari guru siswa
langsung mengamati dan  mencermati
contoh yang diberikan,

TANTIO LB el coptoh oy
DEOHAN AT Mepeiian Mg
s gk -

wI




LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECT, UALLY REPETITION (AIR)

Nama Sekolah D MO, Teweutn Awh berr
Kelas/Semester S il e Genap

Hari/Tanggal Rapy {8 BP0 2018
Pertermuan ke- IR WL mén@ ...................
Waktu oSO Jelagammn
Nama Guru : ﬂn.mwn.ﬁ__ﬂb ............................
Materi Pokok : Lingkaran =

Sub Mater Pokok 3 gﬁrﬂgrﬂhmg_mﬂgﬁmwbas

Nama Pengamat/Observer - wrﬂ_nwcnmfajmr

....................................................

A. Petunjuk ;

v Tulislah bagaimana aktivitas gury dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory hutellectuclly
Repetition (AIR) pada kolom di bawah ini,

B. Lembar Pengamatan :

No Aspek yang Diamati .. it tecun
= s : N _Aktifitas Guru ___Altifitas Siswa
I. | Pendahuluan :
| Quru  mengucapkan  salam  dan ol GG memawab alan dan beroa
mengajak siswa herdoa, dilanjutkan
| !menanyakan kabar dan mengecek |




t memeahkan masalah,

15.

Em:mmmeMrmEE
Siswa merumuskan hasil diskusi dar
permasalahan yang ada pada LKS secara

¢ berkelompok, sehingga siswa  mampu

menypunakan  cara-cara  bary
pemecahan masaiah,

dalam

funs preogomed Sswa Aol TSk
hogy) Ak | MO0, ﬂﬁaﬂ:{& 1ﬁ.n_,_p.ﬂa@

L

16,

| pada

| masalah

Stswa menuliskan hasil kerja kelompok
kertas  planc  agar dapat
dipresentasikan di depan kelas, disertakan
dengan  langkah-Tangkah  pemecahan
yanyg terperinei dan
menambahkan detail-detai] gambar.

Gl oeminke SEWO Wi el Atged
pede kereag Dlane.

| Ga trenuitskem  [anaieoh- [Abokah wemem
Mms uas [Tokomy  poserta mmzmma

darmbo g ¢

| mempresentasikan
 kelompoknya di depan kelas, sehingga

Mengkomunikasikan:
Gure meminta salah satu kelompok untuk
hazil kerja

siswa berani
pendapatnys.

mempettahankan

Gl epeRnke: SERIOp 'WEIompok. Seras
f&ﬁ;&mﬁ WP Tean e
A %ﬁﬂiﬂ

Hoea | ooday g anggota Sehgp keetompoe

fant  bejum  bewf, 5%%.,?.%5 3.??33

Kelompok yang lain menanggapi  hasil
kerja kelompok tersebut.

GO weertited CEwo MemruR basll A

Sennila anogtte ket mendegnticsn
KONOOGPAn eelompe Laln.

15,

20,

diminta :nEwi:..g%_E_.mﬁ
pendapat  kelompok vang lain  saat
presentasi,  sehingga  siswa  mau
mendengarkan pendapal oring lain dan
menerima kritikan.

Siswa

Bl operiiou Loe NG heimg
Lernin:

pend g

Gstns e anerclengaclenn o Seperk

wmg!:n:.ms dtlam wemelatkan temua

Gnaglee Loelmpok tend Gpot Gibran . 7

Guru memberikan penguatan kepada
siswa terkait dengan materi yang telah

,,._x ;
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yﬂmg ari.

2.

Pen utup

| Siswa  bersama  dengan  guru

meretleksikan  kegiatan vang telah
dilakukan

Gk eerefhekdlkan  tem btz v

Guru membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dibahas.

a\x £one ENS ﬁmm?qcﬁ_,_ N bk Cogo

‘Curi memberikan soal kepada siswa

untuk  dikegakan  secarn  individu
berdasarkan hasil diskusi yang telah
dilakukan siswa,

g fwe  wemauah el

- Guru  menump pelajaran  dengan

salam,

o . CALB e iugh Lol om

C. Saran dan Kementar Pengamat/ Observer:

B T e R iy A94qaannun FEERr +

.................................... L e LT T T T T T o

e e

................................ L e e T T T T

............... B e T

Fibasnnnanibirabivannngp lnnman e i b b T TR TS LA EEL L] L1 - deqsdannm
.................................................... FrrrmEEEErrraamEEnnRETEn

........................................ R L T T T P I T T L LTI L

Aceh Besar, .24, Moret 20t

= mianans B ek

Hununnint.wulr_wnﬁéw
¢

hegiotuddivanal




[

kehadiran siswa

: ?Fhm._.rmiﬁmﬂww._mﬂmm..w;q: EMmE_mr sigwa

mengingat kembali materi sebelumnya

| yangz akan digunakan pada pembelajaran
| selanjutnya.

Gl e MRS g ke \oly.

WMEMMO YO0 emfehitetn fuimus et S
Imﬂmw.w Tl ar Em S

Qa0 meadehutian Wi w2liling don
haas  Vingseoran .

i Biswa

mendengarkan tujuan
pembelajaran  vang  disampaikan oleh
Zury.

hemympalean Adpen Pembe tdien  Codah tan
et wenolitang Yuas 10Ya15 rang aiendTpes
URLE  wiembute egle.

vl

' Guru

menjelaskan  tentang  model
pembelsjaran vang akan diterapkan, yaite
model pembelajaran Auditory
Intellectintly Repetition (AR,

A

Glwl  anend Engatean  berelacan gupy .

Guru menyampaikan rencana kegiatan
yang akan dilakukan siswa yai siswa
akan bekerja secara individu dan
kelompok, siswa juga dituntut imtuk

| teliti dan bertanggungjawab.

<

Wi |

€45 w
rrErek e s an

dudie ‘werdatarietn welbmpek dun
. rern ke kelompole |

Guru membagikan LKS dan  materi
tambahan kepada siswa.

7\

GO onepshma Les 2t Etimbe e

1

| Kegiatan Inti

Mengamati:
Siswa membaca tentang materi yang akan
dipelajari pada bahan pembelajaran.

Yaee(iing 47 cofap Mmeda,

~

b

| Siswa mengamati dan mencermati contoh
: s0dl yang berkaitan dengan lingkaran,

tanpa menunggu perintah darl gurn siswa
langsung mengamati dan mencermati
contoh vang diberikan.

Mavinto gaa TrencBrived condth  doa!
W dan xelg [y eacan -

S onasing  mengimad] up p PE NG

Renntaln
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Gury  meminta  siswa  untuk saling
bertukar  informasi  yang  diperolch

_ berdaczarkan hasil bacaan.

o

| = L.IIII -
e wuldl Yerinen: baanntne @i

Werghung ey @ g \Wglearmn deng)
hunck cGre 2"

10.  Menanya: ;
Gurn E&E.:E.wﬁ. pertanyvaan  wntuk Wemimba Ao FrEnGnGan ﬁ@&ﬁ:&nﬁ:irm £, sloie  eertany ._QE,«_nQ_._._w,_ = dool otk
mendorong siswa bertanya. sda VG, Letum dvabherit- watod Wtla  ywefjalealy 2NN Copy Carm |
11| Siswa didorong  untuk  mengajukan M
pertanyaan terkait dengan contoh soal | By wans JWerleh Yorduatkan bucany lwa  beram MR
lingkaran, sehingga siswa herani bertanya Poplecln ‘atlion Sudth  eremahiing Yoesg frmnniney I ._m, BEUkan  perkanyaan
i kepada puru tentang hal-hal yang belum CORDALG i ; Wiealle  dendan Bony belum  ATahan .
dipahami atau dimengerti. A ME ety L Wgkamn? o
12, | Gurn  memint2  siswa  umtuk saling
berkomunikasi dalam mencari
penyelesaian masalah yang ada puda /\ g berbanya _Fmd&g kegnanntat bempy,
LKS, schingga siswa lancar dalam ! Ly e
mengungkapkan  pendapatmya  ketika s nen, gl y
berdiskunsi.
BE! Mengumpulkan informasi/ i
mengeksplorasi/ mencoba: hT s
Siswa dimotivasi untuk mencari dan o QLU wau  embara  =emball |
meniliskan informasi tentang
permasalahan yang telah diajukan secara
| berkelompok.
14, Apabila proses &M:.ﬂ:in:ﬁrm: informasi
kurang  lancar siswa  diajak  untuk | : 1 _._:a.
membaca teks bacaan materi lingkaran | AeMbbd €t Unkgle Kdok WENUG iz o
| 3 | ! 5
agar lebih mudah dalam menyelesaikan S5l .LE, g belum  Pahua | mem hoca leempy
! permasalshan  yang ada pada LKS, Maken Yang  baum  dTfhamd .
| sehingga siswa tidak mudah menyerah
jlka  mengalami  kesulitan  dalam 0 f




dipelajari.
21. | Penutup NS i
Siswa  bersama  dengan  guru
merefleksikan  keglalan yang telah /.\ e
dilakukan
22, | Guru membimbing siswa :
menyimpulkan materi pelajaran yang AL 4L ANT Tl (e an _ﬁ,m_w_uﬁﬁ?_ro.j At bl
telah dibahas.
Ll 0 L
23. | Gura memberikan soal kepada siswa
unmk  dikerjakan  secara  individu T 7
berdasarkan  hasil  diskusi vang  telah Sl Sl Tm.ﬂib_ s __”_.:m_,;._uﬂ__,_.ﬁf,a ‘ol elol un
dilakukan siswa.
24| Guru  menutup  pelajaran  dengan =
i /\ CERopuedy  Selans
C, Saran dan Komentar Pengamat/ Ohserver:

...............................................................................................................................................

...........................................................................................................................................

.................................................................................................
....................................................................................
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dipclajari.
21 Fenutup E
_ Siswa  bersama  dengan  guru

| merefleksikan  kegiatan wang telah ./\\\\ /.\\1

dilakukan
22 ﬂﬁE. EmEEEE:w : SISWE T MUmbias __Hnﬂu_ﬂ?w.r_._mﬁ mwm.ﬁ Z

menyimpulkan materi pelajaran yang /\. & g

teluh dibahas. iligkenine O GBhatan Rofor (o
“ : | g Unber s qnﬁ.ﬁm&.g i |
1 23. | Guruy memberikan  soal kepada siswa (LUl MEVEgatan  cua kipade S .m.ﬂﬁﬁ.. ?ﬂ:.wétn# | §24

untuk  dikerjakan  secara individu

berdasarkan  hasil diskesi vang telah

dilakukan siswa. n )
24. | Gury  menutup  pelajaran  dengan COMNE g Ar

e /\ Lofawak  Slew

C. Sarap dan Komentar Pengamat/ Observer:

Lakeh” Bemboeialaran fokin diperh

.ﬁ@.@ﬁibﬂﬂfﬁf@. fr e

...............................................

.........................................................................................................................................................................

........................................................................

E_rm;ﬁsaﬂﬂﬁ&:@f?&aﬁv.?gef&%ﬁﬁmﬁarmff.m%q ~
Acch Besar, Vi, Daret Aolé
1n=mﬂm_ﬁ5_em=.d£.

A
—_ |
(="t 2h7 Aadinl S0
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN GURU

DALAM MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN
MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY REPETITION (4IR)

Nama Sekolah MTen Jordie foge Bose

Kelas/Semester o TN Genap

Hari/Tanggal : WEH_JZE}?E

Pertemuan ke- X Cdua) S

Waktn T 0 L0 SRR

Natna Guru _..mm.m.ﬁm ..... L R AT

Materi Pokok : Lingkaran -

Sub Materi Pokok s Mg wikean Al Y dan menemukan rumur talititg  Yepkaran

Nama Pengamat/Observer

....................................................

A. Petunjuk :

¥ Tulislah bagaimana akiivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Kepetition (41R) pada kolom di bawah ini.

B. Lembar Pengamatan :

No Aspek yang Diamati RE Hashrheeyan
i1 = Aktifitas Guru Aktifitas Siswa
. | Pendahuluan (iR tawah Salam o dan  Memmular
Gumi  mengucapkan  salam  dan /\\ e il i
! mengajak siswa berdoa, dilanjutkan tmbags  Sumt ~Tsin
|| menanyakan kabar dan  mengecek




memecahkan masalah,

|

Mengasosiasikan:
Siswa merumuskan hasil diskusi dari
permasalahan vang ada pada LKS secara
berkelompok, sehingga siswa mampu
menggunaken cara-cara barm  dalam
pemecalian masalsh,

ﬂaﬁwﬂ%;ﬁ{.ﬂ Mmbimbing  SEuds

dekm mertmician bhas Actoer 7
el Lics cxls

Seva ouaufisken hed dichoed

f ;

i
1
i

Siswa menuliskan hasil kerja kelompok
pada  kertas  plano  agar  dapat
dipresentasikan di depan kelas, disertakan
dengan  langkah-fangkah pemecahan
masakih vang terperinci dan
menambahkan detsil-detail gambar,

AT Wiwinks Cipue Satnulickas  bartl
fu»ﬂjﬁ_F 1 Licias .ﬁ.ns_u

ko

N

328

18.

- pendapat  kelompok vang

Mengkomunikasikan:

CGury meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya di depan kelas, sehingea
Sigwa berani mempertabankan
pendapatnya.

QU Menints kdonpole 2 WMEmpracen bagie,
Yesiy desteust

1 Q__._wrm_ﬁn rﬁﬁ.us...n_a_.n gn.n.wﬂ acken rﬂ,:

Ajwut ¥ oty ﬁmﬁﬁao Pitemesa, ;
_\H nmgmﬁ__n_.rb. = et Mag A

Kelompok yang lain menanggapi hasil
kerja kelompok tersebut.

s

muw Bewe Obed ke, rn...wmnmny

Siswa  diminta  umtuk menghargai
lain  saat
presentasi, achingga  siswa  mau

mendengarkan pendapat orang lain dan

menerima kricikan.

4,

Guru memberikan penguatan kepada
siswa terkait dengan maleri yang telah

SEWE  Ognde iy Pensuate.,

dory guny

%




] ]

kehadiran siswa

Melalui {anya jawab guru mengajak siswa
mengingat kembali materi sebelumnya

: ¥ang akan digunakan pada pembelajaran

selanjutnva.

Sizwa mendengarkan tujuan
pembelayaran  vany  disampaikan  oleh
guru.

bl e Witen perbeiders
%Fsr? %ﬂzéri CUIUL by (i1, obein LQEh Srg |

; e AR A o, - <
diontubn don \wingerddarr gebade e ok

P2 oto rpuns ?a:ﬁmws@uln:j ._?.l,__.Frs

I&Fﬁiﬁﬁ
dyn $¢qus

i Gury

menjelaskan  lenlang  model
pembelajaran yang akan diterapkan, yaitu
model pembelajaran Aunditory
Intellectually Repetition (4IR).

Rury fhears inanrikan, | Permabian Yeabs
Meederpar Kefe Buditers \mgilec tualiy -
Reptition (e )2

SO E Vaga ?E.u_,u fudit Urer ATET Ny Then .
nﬁﬁ@d GE

Guru menyampaikan rencana kegiatan

i vang akan dilakulan siswa vaitu sigwa

akan bekerja secars individu dan
kelompok, siswa juga dituntut uniuk
teliti dan bertanggungjawab.

/\

Swe Eiﬂr@mﬁhﬁ? _._.?E.uﬂf.ms.

Perloetags |
Yo "

Guru .ﬂ._ﬂ&mmm_wﬁ_ LKS dan materi
turmbahan kepada siswa,

R

b Mensmmbi| Lics nm__..i.._l .,,45_1.1”

fnfars

Wend muksn yumue Fﬂi?u _.Fv#n...ns

Kegiatan Inti

. Mengamati:

Siswa membaca lentang materi yang akan
dipelajari pada bahan pembelajaran,

Ut Muagonirel Ctrwa sedens
?Pe».._ruh‘.ﬂl.n. ..Tﬂ‘n.._.ﬁﬂ_._r_._u __....._‘..n..ﬁ..t__.lﬂ Y a r...nmt_
nw,:uﬁ o.u...n__..m

§

_Fv__...nun 7. ateu T Tsuwie .nm..vl taritng £1
FFTE,._.Gf /m wirabgcs  patad nmu:

S wdug

Siswa mengamati dan mencermali contoh
soal yang berkaitan dengan lingkaran,

| tanpa menunggy perintah dari guru siswa

langsung mengamati dan mencermati
contoh yang diberikan.




9,

| Gury  meminia siswa  untuk galing
bertukar  informasi  vang diperoleh
berdasarkan hasil bacaan,

Cunt et vib o STHWG unbuk Seitny Vo chuley

__,._.._T«q.:._h.ﬂr

Menanya:
Guru  melontarkan pertanyaan
mendorong siswa bertanya,

untuk

——

STt Sedl rg G@...E__.nn,... _,f.r_,,uj__._,ﬁl IG

&m_nn__.ﬁ_m%.__ _ﬁﬁk.nﬁmﬁﬁurﬁ} Tvﬂnﬁnj

.m_.n..._.__ F.ﬂ_..*.n.ﬁam.n run.r_muu._n_..__._ﬂ.._ﬂ Ty ..-..._._.m_._w.___M‘.‘..._m_.q_n...“_H.w._.1
Witle] Pl = beitge  kedrland

£ omay sihjnqﬁx@npwﬂ . &m: cere  Mensiekier

ft.:__,@ loteds  dan ﬂfs_ﬂu?.ﬂﬂ =
g de g i

1L

Siswa didorong untuk  mengajukan
pertanyaan terkait dengan contoh soal

! lingkaran, sehingga siswa berani bertanya
| kepada guru tentang hal-hal yang belum

dipahaini atan dimengerti,

12, |

siswa
dalam

Gury  meminta
berkomunikasi

untuk  saling

T¢ncari

| Penyelesaian masalah yang ada pada

LKS, schingua

mengungkapkan
berdiskusi.

siswa  lancar dalam
pendapainya  ketika

i3

Mengumpulkan informasi/

| mengeksplorasi/ mencoba:

Siswa dimotivasi ynmk mencari dan
menuliskan informasi tentang
- Permasalahan yang telah diajukan secara
berkelompok.

CJuin gb.:am?& Shuls Unkgle  Ovecte

dev  tnendflicken nfortag Yenbens, Perea
fefabhnn 3 ads A7 Ller

Plpnag wmm:,.ﬁ ling fe

STowa |m__..=.5 Cernasd]

Weimba | oete ey
gfz.?ﬂr.ﬂj 1 =y TT..H n.r»; ﬂ}f_._f_é.__.ﬂﬂw_.j

14.

. Apabila proses mengumpulkan informasi

kurang lancar siswa diajak  untuk
tmembaca teks bacaan materi lingkaran
agar iebih mudah dalam menyelesaikan
permasalahan  vang ada pada LKS,
sthingga siswa tidask mudah menyerah

Jika  mengalami  Kesulitan dalam

G __E_..rrtr_..ﬁ dvap Wt.ﬂ_ﬁ_&r siruie den
Witloes ?__mq_.__en_..ﬂ unbuk  sirwe ..,m T.ra&
Mérvalo g, A fpr; {5 r?rnm»_,:u r....... bacr

Slevag ..r.m.. o __.._..h.pc__ﬁ .._Un__:n.qr.._ Tn._.J.,.n___._._..n__

._ﬂi T s fnwﬁ‘.mrfﬁq.ﬁ_ Cosmrea, A:...JWE.WE:
#.an_mu_ bards A mr__._.____.\..,_.u.m__..,__.3.__nh_,n.a__ T.ﬂ?ws:d...u
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dipelajari.

menyimpulkan materi pelajaran yang

telah dibahas.

21, | Penutup
Siswa  bersamz  dengan  guru .
mcretleksikan  kegialan yang telah /\\; /\\\\
dilakukan

22. | Guru EnEEEwE.w siswa

o

Sn eabzTok an TNH;__ _....____qx."—nr_... L.D_hm Tk e

tnemaiKken e P gen wimus fb_?u al
w@rma;

23, | Guru  memberikan mcm,mlmn_umnp siswa |Gy Werwbor Kan Coal TRl e 7 S
untuk  dikegakan  secara  individu : ! @d.rﬂ__ﬁv sl
berdasarkan hasil diskusi vang telah
dilakukan sizwa.

2d

- i Uura menutup  pelajaran  dengan
| salam.

——inic

.

PR AT Eﬁs‘__uPEnv Catang

C. Saran dan Komentar Pengamat/ Observer:

.............................................

...................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................................................

Aceh Besar, 1T Nlaret o e
Pengamat/Observer

__.
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LEMBAR KERJA SISWA
1

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar
Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Unsur-Unsur Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan unsur-unsur lingkaran.

Petunjuk !

3
.
3

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah

penyelesaiannya!

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumul,

210



Dengan demikian dapat kita tarik kesimpulan bahwa:

Contoh:
1. Pada gambar di samping, manakah yang merupakan i
a. Titik pusat e. Tembereng
v Tambereng
b. Jari-jari f. Juring
s
c. Diameter g. Apotema

h. Tali busur




Tembereng dibatasi oleh bagian lingkaran. apa saja ya?

Jadi, dapat kita ambil kesimpulan bahwa:

7. Juring Lingkaran

Sekarang coba kalian perhatikan kembali gambar lingkaran di bawah ini!

Pada gambar lingkaran di samping ada bagian lingkaran yang
berwarna dan ada yang tidak berwarna. Bagian yang berwarna

tersebut disebut juring kecil ABP sedangkan bagian yang tidak

berwarna disebut juring besar ABP.

Juring ABP dibatasi oleh jari-jari AP, jari-jari BP dan busur AB.

Sekarang coba kalian gambarkan juring-juring dari gambar
lingkaran di samping. Kemudian sebutkan daerah mana saja pada
lingkaran di samping yang merupakan juring lingkaran beserta dengan

bagian-bagian yang membatasinya.




Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan jari-jari lingkaran? Berikan
penjelasan kelompokmu

3. Diameter Lingkaran

Selanjutnya perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Dari gambar di atas, ruas garis manakah yang merupakan d 1 aran? Berikan

penjelasan kelompokmu:



UNSUR-UNSUR LINGKARAN

1. Titik Pusat
Perhatikanlah gambar dibawah ini:

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

o
o

Dari gambar di atas, titik manakah yang merupakan pusat lingkaran? Berikan penjelasan

kelompokmu.

2. Jari-Jari Lingkaran
Perhatikanlah gambar lingkaran di bawah ini:

e

B
- / . \{
3 ,/j‘
\w

o

Gambar 1

[ 2140



Busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?

Jadi apakah yang dimaksud dengan busur lingk

S. Tali Busur Lingkaran

Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:

Slelv

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3

Gambar 1 tidak memiliki tali busur.

Gambar 2 memiliki 1 buah tali busur, yaitu busur BC

Gambar 3 memiliki 3 buah tali busur, yaitu tali busur DE, tali busur EF dan tali busur
FD.

Buatlah beberapa tali busur lingkaran dari gambar di samping dan
- tulislah nama-nama tali busur yang telah kal

Berbentuk apakah tali busur




Berdasarkan jawaban kelompokmu, maka dapat disimpﬁan bahwa:

“ 4. Busur Lingkaran
Perhatikan gambar lingkaran di bawah ini:

T NA

S,

Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Gambar 1 tidak memiliki busur. Mengapa demikian? Berikanlah penjelasan dari

kelompokmu.

Gambar 2 memiliki dua busur, yaitu busur BC yang panjangnya kurang dari setengah
keliling lingkaran dan busur BC yang panjangnya lebih dari setengah keliling lingkaran.

Pada Gambar 3, ada 6 buah busur yaitu busur DE pendek, busur DE panjang, busur EF
pendek, busur EF panjang, busur FD pendek dan busur FD panjang.

Pada gambar di samping, ada berapa banyaknya busur?
cbutkanlah!

karan?




Nah!!! Pada lembar kerja ini, marilah kita aplikasikan rumus-rumus yang telah

diperoleh pada pertemuan sebelumnya.

Masih ingatkah kalian apa rumus untuk mencari

Sekarang marilah kita aplikasikan rumus-rumus tersebut, untuk menyelesaikan
pertanyaan di bawah ini!!
1. Perhatikanlah gambar kue di bawah ini, dasar kue tersebut berbentuk lingkaran dengan
diameter 20 cm. Tentukanlah luas dasar kue tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang
- berbeda untuk mendapatkan jawabanmu.
Jawab:
Diketahui : d =20 cm
Ditanya : Luas dasar kue ?

Penyelesaian:

S Caral:
Luas=m G d)z
=314 (3x .20.. cm)2

=3 Mo cm
Jadi, luas dasar kue tersebut adalah ... 3. \H . cm
Carall :
r=1xd
2
1
= E X w cm
=10 cm
Luas = r?
=3,14 x (...1.2.cm)?
= ?.(.“Q..T...i'??.cm
=314, .. cm
Jadi, luas dasar kue tersebut adalah . 2'“ cm



Tali busur lingkaran menghubungkan bagian lingkaran apa saja?

6. Tembereng
Nabh...sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di bawah

ini!

Pada gambar lingkaran di samping, daerah yang diwarnai adalah

tembereng.
Tembereng tersebut dibatasi oleh busur AB dan tali busur AB.
Sekarang coba kalian perhatikan gambar lingkaran di samping,
buatlah daerah-daerah tembereng dari lingkaran tersebut. Kemudiang
sebutkanlah daerah mana saja yang merupakan tembereng beserta

bagian-bagian yang memba

N5




Juring dibatasi oleh bagian lingkaran apa saja?

8. Apotema

Ada satu bagian terakhir pada lingkaran yang belum kita sebutkan. Coba kalian
perhatikan gambar lingkaran di bawah ini!
Pada gambar di samping, titik P adalah titik pusat lingkaran
ruas garis AB adalah tali busur dan ruas garis PC yang
menghubungkan antara titik pusat P dengan tali busur AB

adalah apotema.

Dari gambar di samping, buatlah garis yang merupakan apotema, A

kemudian berikan penjelasan kelompokmu mengapa garis tersebut

merupakan apotema?

Apakah ruas garis yang menghubungkan antar bagian tersebut merupakan ruas garis

terpendek? -



LEMBAR KERJA SISWA
;

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Menemukan Nilai Phi(rr) dan Rumus

Keliling Lingkaran

Tujuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menemukan nilai phi(r).

2. Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran

Petunjuk !

1.

2.
3
4

Mulailah dengan membaca Basmalah! |

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya! |

Jika dalam kélompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumul!
| il

@ Kelompok
2201




y Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
b . sediakanlah bahan-bahan yang diperiukan.

Cara kerja:
1. Ambillah salah satu benda berbentuk lingkaran yang telah disediakan.
2. Kemudian ukurlah diameter benda tersebut dengan menggunakan
penggaris.
3. Untuk mengukur keliling benda, lilitkanlah benang satu putaran pada benda
tersebut.
4. Potonglah benang pada satu titik temunya, kemudian rentangkanlah lilitan
benang yang telah dipotong lalu ukurlah dengan menggunakan penggaris.
5. Ulangi langkah di atas dengan benda yang berbeda.
6. Tulislah hasil pengukuran kelompokmu pada tabel di bawah ini.
No. | Nama Benda yang Diukur Diameter
1
2
a0 balel 3
;\Kﬂ\@@ LY +A
4 — A
i Kﬁ@\\r&\cﬁ\ g0 [ag %8 3 UQUG




keliling
diameter

dekati angka berapakah nilai pada kolom

2
e .

Jika diubah kebentuk pecahan biasa mendekati bentuk

keliling
diameter

Untuk selanjutnya disebut sebagai bilangan |

Sehingga dapat ditulis dalam bentuk:

tﬁdftw ~— maka K - I Sanci®

Karena panjang diameter adalah 2x panjang jari-jari atau d = 2r maka:

T =

K= 5tX 3R

Contoh:

1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 42 cm. Tentukanlah keliling lingkaran

tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang berbeda untuk mendapatkan jawabanmu.

Jawab:

iketahui : d =42 \
Diketahui : d =42 cm ( 42 om \\
Ditanya :K..?

Penyelesaian:




Caral: Cara II:

Keliling=m x d r=§><d or=2"_21m

= 272 x A cm Keliling = 27tr

= 4 _cm =2><37‘3><21 cm

%
= .\3 . ..cm = _AUXA\ cm
T
=82 . .cm
=L
Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah . X3 cm =B3aun
Cara III
N s COSEMRNG o a
<
UALOWN = s
................... =
................... s VR SUSET EOMRIIRMIINE 0 5L R [ )
RGO RR A NIRRT
2Q
.QXQV\....)Q.%Q\.;:?TLKL ...............................................................................................................
ROUIEN. . TR i e
Santn s de. N e e S
=

\(S‘&E-Q(?LUA\...:...\L ...........................................................................................................................
W= 122

Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah .. \S2.cm




keliling 9
diameter

dekati angka berapakah nilai pada kolom

2
oo ek b

Jika diubah kebentuk pecahan biasa mendekati bentuk

keliling
diameter

Untuk selanjutnya disebut sebagai bilangan

Sehingga dapat ditulis dalam bentuk:

tﬁm& - maka K = Tux slapod

Karena panjang diameter adalah 2X panjang jari-jari atau d = 2r maka:

T =

K= 3t 2R | ;

Contoh:

1. Sebuah lingkaran memiliki panjang diameter 42 cm. Tentukanlah keliling lingkaran

tersebut. Tunjukkanlah beberapa cara yang berbeda untuk mendapatkan jawabanmu.

Jawab: /—\

Diketahui : d =42 cm o
42 cm

Ditanya :K.?

Penyelesaian: /



Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap

Mata pelajaran : Matematika

Materi : Menemukan Rumus Luas Lingkaran

Twjuan Pembelajaran :
Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran.
Petunjuk !
1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini! .
4. Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiai) langkah-langkah
penyelesaiannya! -
5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

=
f&f
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Ayo sekarang lakukanlah kegiatan dibawah ini. Terlebih dahulu
sediakanlah bahan-bahan yang diperiukan!

Cara Kerja:

1. Gambarlah 2 buah lingkaran dengan diameter 10 cm pada 2 lembar kertas origami
dengan warna yang berbeda.

2. Bagilah kedua lingkaran tersebut menjadi 2 bagian sama besar.

3. Ambillah setengah bagian dari masing-masing lingkaran tersebut, kemudian bagilah
setiap bagian lingkaran menjadi 4 juring yang sama besar. Seperti gambar di bawah
ini.

4. Guntinglah keempat bagian juring tersebut, seperti pada gambar di bawah ini.

220




da kolom yang telah

1 bawah ini pa

ng tersebut seperti gambar d

juri

5. Aturlah potongan
disediakan.

e i T
b
.1.\\&\..
%1..1..%

"

st

o
i

e e
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Hasil dari potongan-potongan juring yang disusun berdampingan membentuk bangun
J@O@F qemang .............. , maka:

CONTOH:

1

i.

Gambar di samping merupakan bentuk area rumah

Mira yang tampak dari atas.

a. Hitunglah luas area rumah Mira.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara
penyelesaian yang berbeda sertakan pula dengan

sketsanya.
Jawab:
Diketahui $=14m
T =7
Ditanya : Luas area rumah?
Penyelesaian

231 |

14 m

é




Caral:

Luas Persegi=s X s Luasz- lingkaran = ; X yer?
=14mx M. =i—x272 (7o m)?
=198 . m? =352y I4(5m2
4”7
= DR
3 29
Luas area rumah = Luas Persegi + luas = lingkaran e

....................................

..................

Carall:
Luas persegi =sX s Luas -} Lingkaran = % X rr?
=t4mx. U =-:: X ? X (oo il )?
B 2 T
. .Vég ...... m o Xg )5 ugmz 2 oy
RN m? \ 4 o
23 see
Luas Lingkaran = rrr? ) L4 8
= ’j)%; 5 8 @
— 22 T 2
==X (wde..m) e
lo7
=2, L9
= o8 e
b rte s = \5
= 4
Luas area rumah = luas persegi + (luas Lingkaran — luas% lingkaran)
= (ﬂél ....... m? + (...} ( 25 m?- %35m2)
= \03.6 .......... m2+ ugxg ..... m2
S SN
Jadi, luas area rumah Mira adalah .. 2111 % m?
\\\\,




LEMBAR KERJA SISWA
4

Nama Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Kelas/ Semester : VIII/ Genap
Mata pelajaran : Matematika
Materi : Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran

Twjuan Pembelajaran :

1. Siswa dapat menghitung keliling lingkaran.

2. Siswa dapat menghitung luas lingkaran.

Petunjuk!

L,

2
3.
4

Mulailah dengan membaca Basmalah!

Tulis nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

Diskusikan dan jawablah soal tersebut dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaiannya! .

Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan pada gurumu!

0
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2. Sebuah bangun datar terdiri dari persegi dan setengah
lingkaran seperti gambar di samping. Hitunglah luas
bangun datar tersebut.

Jawab:
Dik:s=14 cm
d=14cm

Dit: luas ...?

Penyelesaian:

Caral

Luas persegi =s X s
= l4cm x M.cm
= 146 cm®

Luas % lingkaran =% X n(% d)?

Il
\\_) =
‘:\D 2
[¢)
BN

=1 e’ ,
Jadi, luas bangun datar tersebut adalah ...\A9.. cm?
Cara Il
Luas persegi =s X s

=14 cmx \lk.cm

={%cm*
d=14
r =£2é=7cm

Luas lingkaran = 1 r2

22
= — X 7%cm

28



g&c’)’q
W

‘\
i

i x 48 cm
= 150 .cm?
Luas % lingkaran = kg 2"Cm
=.2%cm’
Luas bangun datar = luas persegi - luas % lingkaran

Cara III n Paﬂjgmg




TES AWAL

Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Mata pelajaran : Matematika ==
Materi : Lingkaran (7
Waktu : 3 x 40 menit

Nama s e mowlena

Kelas/ Semester : Y\ %/ Genap

Petunjuk:

1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia.

2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung
(kalkulator dan HP).

3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar.

1. Perhatikanlah gambar di samping!

a. Berapakah luas persegi panjang ABCD di samping? F i
b.Gambarlah paling sedikit 2 bangun datar yang
luasnya sama dengan persegi panjang ABCD tersebut, 8 cm
kecuali bangun datar persegi.

A 12 cm B

c. Perhatikanlah salah satu bangun datar yang telah kamu buat. Hitunglah luas bangun
datar tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian :
Dik : ¢= a M @

L, @ om
Pit T o kelacaran =4
kelywesan = 4
Jawab : kebaruan = 2
a. L~ ¥~ \
=Y % & = @
< r_j G V’
b ’D c

~

/
/
/

/

BB
V3

A V. Cvn i

L~




150m

2. Sebuah lapangan bola berbentuk persegi
panjang dengan panjang 150 m dan lebar
15 m seperti pada gambar di samping.
15m

Sebagian dari lapangan tersebut telah

dicat warna putih dan sebagian lagi

ditanami rumput.
a. Hitunglah luas lapangan yang ditanami rumput tersebut!
b. Sketsalah bentuk lapangan tersebut, sertakan pula dengan beberapa cara penyelesaian

yang berbeda

Penyelesaian:

Dik  :P=iSo m Cg/)
[=1S m

Dit :luoag Lafanaan 49 duwanami vamfut

_ 2




Sekolah : MTsN Jeureula Aceh Besar

Mata pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Waktu : 3 x 40 menit .
Nama : M.Be2d. EQLeN!
Kelas/ Semester : XLV Genap
Petunjuk:

1. Tuliskan nama pada tempat yang tersedia.
2. Tidak diperkenankan menyontek dan menggunakan alat bantu hitung
(kalkulator dan HP).

3. Jawablah soal berikut dengan runtut dan benar.

1. Pak Syahrul memiliki teras atas rumah dengan luas 308 m®, teras tersebut merupakan
gabungan dari lingkaran dengan bangun datar yang lain, kecuali persegi.
a. Sketsalah bentuk teras yang dimiliki pak Syahrul.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian:
pik : L =368 m @
Dit : bentlk terds kelancaran - 3
Jawab: keluwesan . 3
a. . kebardon s 2
" ®
2115 M
25 m
b. @ ¢
CaraI o@aﬂg
B, i lyas ersedt ¥
L uag V)”@‘ Py 2P X1 ggem  Luas deros pae 4L Luag g 1 Lingkaran
2 33 m x{FE=m U Z 9,20 »

= 2 é% -1l
ZWU EL [/'nq}fa/‘an ‘*J. X JL(_(_L d}Z m? |
ZLX 2 (5 2 Bm)" qui, benjue eras me fanrds
%Xéz %4@ % 7Lucu 200 odoan Sepert! aamear
Z=

fo b ot
/
agar memi itk

d\! aras .



Caral
\AQ\\\im\c/ he ~ T oxd 1

-

i

(Q ‘L\A

“;;E G T }agtancamn

= 10 cin feluwesan =

e

0 @ kebanan
=ho Cim

‘()aﬂ\[q\g B ~ |0 e

1

-
= 2) \océfcﬂ’\g

X)) oartaenya Qg ok 3 oaery

Alternatif penyelesaian lainnya:

\7&‘&\(0\‘(— WAn ~

I 1 x_ 2L
= 9L BE el
e (®

adv | yonfaenYe, W\WA a@daeh Q) Latane
J

2. Rani adalah seorang desainer baju, hari ini ia menerima ’/@\

pesanan dari kliennya untuk mendesain sebuah baju dengan
bagian leher baju berbentuk setengah lingkaran seperti

gambar di samping. Kliennya menginginkan bagian depan
bajunya diberi pita dengan panjang pita 256 cm dan lebar pita

3 cm.

a. Bantulah Rani untuk mendesain bagian depan baju
tersebut agar semua pita yang disarankan oleh kliennya habis terpakai.
b. Pita tersebut akan dijahit di samping kiri, kanan, leher dan bagian bawah baju dengan

tidak melipat pita tersebut.




1. Mulailah dengan membaca Basmalah

2. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini |

3. Jawablah soal dengan benar dan jujur |

1. Bu Ratna ingin membuat sebuah kue ulang tahun berbentuk

lingkaran untuk anaknya. Kue yang akan ia buat berdiameter 35 o

cm, ia akan meletakkan lilin disekeliling kue tersebut seperti

Y1 Ve 8
m o,

pada gambar di samping. S

a. Sketsalah bentuk kue ulang tahun yang akan Bu Ratna buat. 3

<
o

b. Berapakah banyak lilin akan ia letakkan pada sekeliling kue

tersebut dengan jarak antar lilin 5 cm, sertakan pula dengan berbagai cara

penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian:

Dik :Bad>3s cm @

Dit  :'pacfale WD

Jawab :




9,

4m

LUQS ()WS@@? f‘@‘m

Alternatif penyelesaian lainnya

Luas L [ingjearan

[6:5 M

[u as {eras

2. Perhatikanlah gambar di samping!
Gambar tersebut merupakan gambar sebuah taman bermain

yang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 28 m. Pada
taman tersebut telah dibuat 2 buah tempat bermain pasir yang
berbentuk setengah lingkaran dan sebuah area jalan yang
diberi batu bata.

a. Hitunglah keliling area yang diberi batu bata.

b. Jawablah soal tersebut dengan beberapa cara penyelesaian

yang berbeda sertakan pula dengan sketsa gambarnya.

Penyelesaian: @

Dik : {Ponjang e s patd odkaq
Dii kpn‘rl'fﬂ area gaﬂg d ey

Jawab:

a.

\\//

o) o 2
2 28] o= 7 W
1 300 m?

14 m




, Caral
koiliing Pyt = 4 xs
o pa = x|
= Wz @
ifeu/mq é‘ Lingiearon = £ » iy xd
2Lyt 20 m©
2616
14

=49 m ) .
v t 2 L’pl////?? ’29/_}?99/"
§ a 1
J(ennng taman yang d' buat batd  bat bt L ingkaran
z e m 44

t - 6P M
Jadt Feridng {aman Jarg Abuay \mm \eara adaiah 68 M.,

Alternatif penyelesaian lainnya

keloncaran - 3
‘CQ\L\(}JQ.{Q“ = oy
kebardan - = 5



as fersedt Ponyand =Py \

Jawab : ’
a. ‘,S\OMX|S‘M /

) Caral
\Wa§ 72 Lngeatony = Ax —
B Xy 2

- ATy .
4 (3’S|1W\
.'[/L/

?‘Xl?,lgsm‘z

=5
T

7 y
S77Tmv v

)05 lafandan Yang Jyanam; PumPuf 22886 m2_ 79 m 2
— m
b/ b TR 8 P

5]

lelancacan
(celuwesun
MWM\

Oy,

Alternatif penyelesaian lainnya:

cara 2 - —~
E
T L fersedt fanygng . Pex

g

= ( 2180 myI¢
~ 2 RA%0 m 2
L %\ngmmn 2%;( Xt 2

SX Ly (3s)
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Caral
Y e qmjh%

2. Lukman memiliki kolam berbentuk persegi panjang dengan panjang 40 m dan lebar 30 m
di belakang rumahnya. Pada setiap sisi luar kolam terdapat jalan setapak yang lebarnya 2

m.

a. Sketsalah kolam dan jalan yang dimiliki Lukman!
b. Berapakah luas jalan di sisi luar kolam tersebut? Sertakan pula dengan beberapa cara

penyelesaian yang berbeda!

Penyelesaian :

Dik  :Q = Lo

L= 20 wm @

\Yalan- 2m

= QX \@
= \Ae x g
=48 u\mL/
\le ;
v %/0,?
BkAlternatif penyelesaian lainnya
= ";_ x O Xt
= X G x 16
\ O z ;
~ 96
X
| - (/W\
N\ TR
U2 Lgx A% .
~ 9% o




c. Sketsalah beberapa bentuk baju yang akan Rani design sertakan pula dengan

berbagai cara penyelesaian yang berbeda.

Penyelesaian:

Dik V&haqnj Qo > 1LS6 A @
lQ\OQ\" ?\\_o\ S G VN

Flele Wwagu agar torwe Pde \ote vl -

Yorgang 9ua kin = 86~

. Dit

5 7 eaman ot
Cr ro NoeWah 7 El4
kelancaran = 3
eluwesan =
ehanan = |
b.
c. Caral

195




Jawab :
Caral L v 6alcm = @ xt @
WS“ s - = l2x g,
[ ©® = Basd
m eolawn W o+
404> )\/
kelancaran = =
keluwe san =9
kebaruan = |

Alternatif penyelesaian lainnya

ros qaleon -%%\

)

F = = =q]

i ¥

g @ WMJ




LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Kelas/Semester : VIII-D /Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13

Penulis : Fariza Ulfa

Nama Validator . gunaca, £ - Pl

Pekerjaan . Gwey N ?Z.’@.&...E@.t.ajaﬁa;cn..ﬁﬂabemw ka

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu! :
Keterangan: .
1 : berarti “tidak baik”

2 : berarti “kurang baik”

3 : berarti “cukup baik”

4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

I

FORMAT

1.
2.
3.
4.

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf

SN KSR

Kebenaran isi/materi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

Kesesuaian dengan Kurikulum K-13
Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

Kegiatan guru dan Kkegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas
Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan

&

N

227 |




7. Kelayakan sebagai perangkat < 1

pembelajaran

IIT | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesederhanaan struktur kalimat

3. Kejelasan petunjuk dan arahan

4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

S

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum “:

b. RPP ini:
1: Belum dapat digunakan dan masih

memerlukankonsultasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

a. RPP ini:
1 : tidak baik

2 : kurang baik
3 : cukup baik @ : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan
Suzlzh bagul  pertahanszn |

.........................

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

$96000900000000000000000000000000008000000000000400000000000000000000s0rR00R000aeaREs00asaitssatsnsesceseenssntosoasecasannane
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

200000000000000000000000000000000000000000000000000000000000500e000000000esc0enancoactonscnccsssnossasssssssencasssisnsensnsan
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Kelas/Semester : VII-D /Genap

Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13

Penulis : Fariza Ulfa

Nama Validator - Rsnlah. S, Pd.

Pekerjaan . Uty Maleahles

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( \ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keferangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik™
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

| No. ASPEK YANG DINILAI

3
I | FORMAT o
1. Kejelasan pembagian materi
2. Sistem penomoran jelas ot
3. Pengaturan ruang/tata letak e
4. Jenis dan ukuran huruf 5

II | ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis :

3. Kesesuaian dengan Kurikulum K-13

4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa Sz
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang o
digunakan

\

v Y




7. Kelayakan sebagai perangkat | | ke

pembelajaran

IIT | BAHASA

i
2.
3.
4.

<

Kebenaran tata bahasa
Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

<
N

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum :

a. RPP ini: b. RPP ini:

1 : tidak baik

1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukankonsultasi
2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi

2 : kurang baik
3 : cukup baik @: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

B. Komentar dan saran perbaikan

...............................

.......
.......

.......

.......

.......

.......

......

...................................
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..............................................................................................
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LEMBAR VALIDASI

LKS MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY

-

REPETITION (AIR)
Mata Pelajaran * @ Matematika
Materi Pokok : Lingkaran
Kelas/Semester : VIII-D/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13
Penulis : Fariza Ulfa
Nama Validator . Sumacni,. S Pd
Pekerjaan : GQUCU.Makz. ela

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1
2
3
4
5

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

-------------------

No.

ASPEK YANG DINILAI

I

R

FORMAT

Kejelasan pembagian materi

Memiliki daya tarik

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Kesesuaian antara fisik LKS dengan siswa

I

7

6.

BAHASA
1.
2.

Kebenaran tata bahasa
Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja
4.
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak

Kesederhanaan struktur kalimat

mengandung arti ganda
Kejelasan petunjuk dan arahan
Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

A

£

¢ R

III

ISI
L.
2. Merupakan materi/tugas yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

Kebenaran isi/materi

logis

<

S

E

s




4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan  konsep/prosedur  secara
mandiri =

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum :
a. LKS ini: b.LKS ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik @Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@t baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

Dalem __tnemperzgatcan  \ag \ingkaran = \uas pecsedr pagiang........
Agemskan, tendang. membagy. dua, uchg . yang. beraona Kdaing....
Hukue. 2ilkempelan... AL Ringglr. Jucng. cang. bewama. tijad. ...
Aceh Besar, .2.M\&et 2016

Validator

L%

(..,3,.9.‘?1%?50.\.)..?}.?% ................. )
232 |




LEMBAR VALIDASI

LKS MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY INTELLECTUALLY

REPETITION (AIR)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Lingkaran
Kelas/Semester : VIII-D/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13
Penulis s
Nama Validator : M(Q(ﬁ LPR
Pekerjaan . olne Malemahfa

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik™
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI

I |F

1. Kejelasan pembagian materi

2. Memiliki daya tarik

3. Sistem penomoran jelas

4. Pengaturan ruang/tata letak

5. Jenis dan ukuran huruf sesuai

6. Kesesuaian antara fisik LKS dengan siswa

I | BAHASA

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

N

III | ISI

1. Kebenaran isi/materi

2. Merupakan materi/tugas yang esensial

3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

el
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| 4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam | s
menemukan konsep/prosedur  secara
mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran o
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum "
a. LKS ini: b.LKS ini:
1 : tidak baik 1: Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik B/ Dapat digunakan dengan sedikit revisi
Q baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

.................................

lignamuian... i Yuas lingEavan._ deen” Dogganskan. 125
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..............................................................................................................................
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..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Lingkaran
Kelas/Semester : VIII-D / Genap
KurikulumAcuan : Kurikulum K-13
Penulis : Fariza Ulfa
Nama Validator : Sumacad |, § P

Pekerjaan Validator : Gucu Mam Pe\dyacan Maglemakika

A. Petunjuk
1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa, dan penulisan
soal serta rekomendasi, isilah berdasarkan keterangan di bawah ini ke

dalam kolom penilaian nomor soal yang sesuai menurut Bapak/Ibu.

Keterangan
Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Soal Rekomendasi
V : Valid SDF : Sangat dapat dipahami TR : Dapat digunakan

tanpa revisi

RK : Dapat digunakan

CV : Cukup Valid | DF : Dapat dipahami doamisie ol

RB : Dapat digunakan

KV : Kurang Valid | KD : Kurang dapat dipahami o Rsirivin besar

PK : Belum dapat
TV : Tidak Valid | TDF : Tidak dapat dipahami digunakan,masih
perlu konsultasi

B. Penilaian terhadap Tes Siklus 1

Nomor Soal

Indikator 1 >

1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang

tercermin dalam indikator pencapaian hasil belajar dan

235




3. Rekomendasi ' ]
°
D. Penilaian terhadap Tes Akhir
Indikator I;Jomor Sogl
1. Validasi Isi
a. Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran yang
tercermin dalam indikator pencapaian hasil belajar dan
kréativitas.
b. Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan soal.
c. Kejelasan maksud soal.
2. Bahasa dan penulisan soal

a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan

kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.

Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan
pengertian ganda.

Rumusan kalimat soal komutatif menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan
kata-kata yang dikenal siswa.

3. Rekomendasi

E.

Komentar dan Saran Perbaikan

.........................................................................

.........................................................................

.........................................................................

..............
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Lingkaran
Kelas/Semester : VII-D/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13
Penulis : Fariza Ulfa
Nama Validator - Sumarnd, S
Pekerjaan . QUL Man. Pelzgaca... Hakematica

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1
2
3
4

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurang baik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”
B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. ASPEK YANG DINILAI SEALA PENILAIAN
I | FORMAT
1. Kejelasan pemberian materi v
2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran o
3. Pengelolaan kelas e
4. Interaksi dengan para siswa :
v
II | ISI
1. Kebenaran isi/materi v
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang vl
logis
3. Kesesuaian dengan Kurikulum K-13 v
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan
sarana pembelajaran dilakukan dengan
tepat, sehingga memungkinkan siswa aktif
belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa o d
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang W

digunakan




8. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran Y

II | BAHASA ‘ . e
1. Kebenaran tata bahasa ’ e
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan e
4, Sifat komunikatif bahasa yang digunakan (g
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum ":
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik @: Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR OBSERVASI
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Lingkaran
Kelas/Semester : VII-D/Genap
Kurikulum Acuan : Kurikulum K-13
Penulis : Fariza Ulfa
Nama Validator - HUShisty, S
Pekerjaan . el Madanafea

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolm penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu! ' '
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. | ASPEK YANG DINILAI JRALA PELAIAN
I | FORMAT
1. Kejelasan pemberian materi (
2. Kesesuaian dengan rencana pembelajaran w4
3. Pengelolaan kelas —
4. Interaksi dengan para siswa 9
II | ISI
1. Kebenaran isi/materi b
2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang e
logis \7
3. Kesesuaian dengan Kurikulum K-13
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan 0
sarana pembelajaran dilakukan dengan
tepat, sehingga memungkinkan siswa aktif
belajar
5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa i
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas .
6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang o
digunakan
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8. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran | : o

111 | BAHASA o
1. Kebenaran tata bahasa o
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kejelasan petunjuk dan arahan ] v
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
C. Penilaian umum
Kesimpulan penilaian secara umum
a. Lembar observasi ini: b. Lembar observasi ini:
1 : tidak baik 1 : Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2 : Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
@ baik A Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali
*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu
D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
$0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000eria0snseisrntoseraceseseseseseresssseresensscsesssatssasanssnsnss
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Lampiran 24

FOTO PENELITIAN

Foto 2: Siswa Sedang Menggunakan Alat Peraga Kepingan CD untuk
Menemukan Nilai Phi ()



Foto 3: Guru Membimbing Siswa dalam Mengerjakan LKS



Lampiran 25

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama lengkap : Fariza Ulfa
2. Tempat/Tanggal lahir : Aceh Besar/ 19 Juni 1992
3. Jenis kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. Kebangsaan/ suku  : Indonesia/ Aceh
6. Status : Belum Kawin
7. Pekerjaan : Mahasiswi
8. Alamat : Sibreh

9. Nama orang tua

a. Ayah : Ismail Adam

b. Ibu : Ramlah

10. Riwayat pendidikan

a.

b.

MIN Jeureula II Seumeureng
MTsN Jeureula Aceh Besar
MAN Sibreh

UIN Ar-Raniry Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan
Matematika

Banda Aceh, 29 Agustus 2016

Fariza Ulfa
NIM. 261121446
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